Potrel

Da’ivahg:
Pes: 11111"(31]

Kontruksi Diri dan Peran Dakwah Perempuan




UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 28 TAHUN 2014
TENTANG HAK CIPTA

PASAL 113
KETENTUAN PIDANA
SANKSI PELANGGARAN

. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelafigoaran
hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal ‘9 ayat (1)
huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun gdan/atau pidana
denda paling banyak Rp100.000.000 (seratdSgjita rupiah).

. Setiap Orang yang dengan tanpa hakWdafl/atau tanpa izin
Pencipta atau pemegang Hak Cipta ‘melakukan pelanggaran
hak ekonomi Pencipta sebagaimanaydimaksud dalam Pasal 9
ayat (1) huruf ¢, huruf d, hu@f " dan/atau huruf h untuk
Penggunaan Secara Komessial\dipidana dengan pidana penjara
paling lama 3 (tiga) fahanydan/atau pidana denda paling
banyak Rp500.000.000,008lima ratus juta rupiah).

. Setiap Orang yang,défigan tanpa hak dan/atau tanpa izin
Pencipta atay_pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran
hak ekononiPencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9
ayat (1) hutufa, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk
Penggusaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara
palingyJama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

. Sctidp Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan,
dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun
dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00
(empat miliar rupiah).




Chelsea Sivana Sofie Maria, M.Sos

Potret Da’iyah di Pesantren:
Konstruksi Diri dan Peran
Dakwah Perempuan




Potret Da’iyah di Pesantren: Konstruksi Diri dan
Peran Dakwah Perempuan

Diterbitkan pertama kali dalam bahasa Indonesia
oleh Penerbit Global Aksara Pers

ISBN: 978-634-280-161-1

xii+ 135 hal; 14,8 x 21 cm
Cetakan Pertama, Juli 2026

copyright © Juli 2026 Global Aksara Pers

Penulis : Chelsea Sivana Sofie Maria, @M Sos
Penyunting : Dr. Alaika M. Bagus Kusnia PS
Desain Sampul : Ahmad Rifki

Layouter : Ilil N.Maghfiroh

Hak Cipta dilindungi undang-undang:
Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini dengan
bentuk dan cara apapun tanpa izintertulis dari penulis dan penerbit.

Diterbitkan oleh:

CV. Global Aksara Pers
AnggotaIKAPI, Jawa Timur, 2021,
No282/7T1/2021

JL.\Wonocolo Utara V/18 Surabaya
+£628977416123/4+628573269334
globalaksarapers@gmail.com

Global Aksara Pers



Kata Pengantar

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, segala puji, dam syukur
penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas €egala limpahan
rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga bukw yang berjudul
“Potret Da’iyah di Pesantren: Konstruksi Disi‘dan Peran Dakwah
Perempua” ini dapat terselesaikan dengan” baik. Shalawat serta
salam semoga senantiasa tercurdh, “kepada junjungan Nabi
Muhammad Saw., keluarga, sahabat, dan seluruh umatnya yang
istigamah mengikuti ajaramebeliau hingga akhir zaman. Buku ini
lahir dari kegelisahan , akademik sekaligus refleksi penulis
terhadap dinamika perafr perempuan dalam dunia dakwah,
khususnya di lingktingan pesantren. Selama ini, dakwah sering
kali dipersepsikan sebagai ruang yang lebih dominan diisi oleh
laki-laki. Padahal, perempuan juga memiliki peran yang sangat
penting .dalam “menyampaikan nilai-nilai keislaman, membina
masyatrakat, serta menjadi teladan dalam kehidupan sosial dan
keagamaan. Kehadiran para da’iyah di pesantren menunjukkan
bahwa perempuan tidak hanya menjadi objek dakwabh, tetapi juga
subjek yang aktif dalam proses transformasi sosial dan
keagamaan. Melalui buku ini, penulis berupaya menghadirkan
gambaran tentang bagaimana seorang da’iyah membangun
identitas dirinya, menjalankan peran dakwah, serta menghadapi
berbagai tantangan dalam pengabdiannya. Sosok Ustadzah Fina
yang menjadi fokus pembahasan dalam buku ini dipilih karena
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merepresentasikan figur perempuan pendakwah yang tumbuh dan
berkembang dalam tradisi pesantren, sekaligus menunjukkan
bagaimana konstruksi diri seorang da’iyah terbentuk melalui
proses pendidikan, pengalaman, lingkungan sosial, dan nilai-nilai
keagamaan yang dihayatinya.

Buku ini mengajak pembaca untuk memahami lebih dekat
peran strategis perempuan dalam dakwah Islam. Di tengah
berbagai perubahan sosial yang terjadi saat ini, keberadaan
da’iyah menjadi semakin penting sebagai agen pendidikan,
pembimbing moral, dan penggerak perubahan yang berlandaskan
nilai-nilai Islam yang rahmatan lil ‘alamin. Pénulis berharap
buku ini dapat memberikan manfaat bagifjpara akademisi,
mahasiswa, pegiat dakwah, kalangan ¢ pesantren, maupun
masyarakat umum yang memiliki “perhatian terhadap isu
perempuan dan dakwah Islam.

Akhirnya, penulis menyampaikan terima kasih kepada
semua pihak yang telah 4memberikan dukungan, doa, dan
kontribusi dalam proses penyusunan buku ini. Terimakasih juga
kepada para pembaca.‘Sémoga segala usaha yang telah dilakukan
menjadi amal jariyah yiang bernilai di sisi Allah Swt.

Surabaya, Juli 2026

Penulis

Vi Chelsea Sivana Sofie Maria, M.Sos.



Prolog

Dakwah merupakan salah satu pilar penting dalam
kehidupan umat Islam. Melalui dakwah, nilaishilai keislaman
diwariskan, diajarkan, dan dihidupkan dalam Jberbagai ruang
kehidupan masyarakat. Selama ini, kotika#berbicara tentang
dakwah, perhatian sering kali tertuju padarsosok-sosok laki-laki
yang tampil di mimbar, majelis taklim, atau forum keagamaan.
Namun, di balik dinamika tersebut,” terdapat peran perempuan
yang tidak kalah pentings dalam menyampaikan pesan-pesan
Islam, membimbing masyarakat, serta menanamkan nilai-nilai
keagamaan kepada generasi penerus.

Perempuan_memiliki posisi yang strategis dalam dakwah.
Tidak hanya sebagai penerima pesan dakwah, perempuan juga
berperan sebagai penyampai, pendidik, pembimbing, dan teladan
bagi lingkungansekitarnya. Dalam sejarah Islam, peran tersebut
telah  ditunjukkan oleh banyak tokoh perempuan yang aktif
miényebarkan ilmu dan nilai-nilai keislaman. Hingga hari ini,
peran itu terus hidup dan berkembang, termasuk di lingkungan
pesantren yang menjadi salah satu pusat pendidikan dan
pembinaan umat Islam di Indonesia. Selanjutnya, Pesantren
bukan sekadar tempat menimba ilmu agama, tetapi juga ruang
pembentukan karakter, identitas, dan kepemimpinan. Dari
lingkungan inilah lahir banyak perempuan yang mengabdikan
dirinya untuk dakwah dan pendidikan masyarakat. Mereka
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tumbuh melalui proses belajar yang panjang, berinteraksi dengan
tradisi keilmuan Islam, serta menghadapi berbagai pengalaman
yang membentuk cara pandang dan jati diri mereka sebagai
seorang da’iyah.

Buku Potret Da’iyah di Pesantren: Konstruksi Diri dan
Peran Dakwah Perempuan hadir untuk mengajak pembaca
melihat lebih dekat perjalanan tersebut. Buku ini berangkat dari
ketertarikan penulis terhadap fenomena dakwah perempuantyang
semakin berkembang dan menunjukkan kontribusi nyata dalam
kehidupan masyarakat. Di balik peran yang dijalankan seorang
da’iyah, terdapat proses panjang yang membentuk identitas
dirinya, mulai dari lingkungan keluarga, pendidikan, pengalaman
hidup, interaksi sosial, hingga komitmed “terhadap nilai-nilai
Islam yang diyakininya. Melalui sosok\Ustadzah Fina, buku ini
berupaya menggambarkan bagaimana® seorang perempuan
membangun identitas dirinya sebagai pendakwah, menjalankan
peran dakwah di tengah maSyarakat, serta menghadapi berbagai
tantangan yang menyertai, proses pengabdiannya. Kisah yang
disajikan bukan hanya wtentang perjalanan personal seorang
da’iyah, tetapi jugadentang bagaimana pesantren berperan dalam
melahirkan perémpuan-perempuan yang memiliki dedikasi tinggi
terhadap dakwah dan pemberdayaan umat.

Lebihtdaridsekadar membahas sosok seorang pendakwah
perempuian, ‘buku ini juga mengajak pembaca memahami bahwa
dakwah, merupakan proses yang sangat dekat dengan kehidupan
schari-hari. Dakwah tidak selalu hadir dalam bentuk ceramah
yang disampaikan di hadapan banyak orang. Dakwah dapat hadir
melalui keteladanan, pengabdian, pendidikan, kepedulian sosial,
serta berbagai upaya yang dilakukan untuk menebarkan kebaikan
di tengah masyarakat. Dalam konteks inilah peran da’iyah
menjadi semakin penting, terutama dalam menjawab kebutuhan
umat yang terus berkembang seiring perubahan zaman. Penulis
berharap buku ini dapat memberikan wawasan baru mengenai

viii Chelsea Sivana Sofie Maria, M.Sos.



peran perempuan dalam dakwah, khususnya di lingkungan
pesantren. Selain itu, buku ini diharapkan dapat menjadi inspirasi
bagi para santri, mahasiswa, akademisi, pegiat dakwah, maupun
masyarakat umum untuk melihat bahwa perempuan memiliki
kontribusi yang besar dalam membangun kehidupan keagamaan
dan sosial yang lebih baik.

Akhirnya, penulis menyadari bahwa setiap karya memiliki
keterbatasan. Oleh karena itu, segala kritik dan saran (yang
membangun akan menjadi bagian penting dalam penyemipusnaan
karya ini di masa mendatang. Semoga buku ini dapat memberikan
manfaat, memperkaya khazanah keilmuan Islam{ gerta menjadi
salah satu ikhtiar kecil dalam mengangkat pefan‘dan kontribusi
perempuan dalam dakwah Islam.

Selamat membaca. .
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BAB1

Dakwah Perempuan
Dalam Dinamika
Pesantren

Dakwah merupakan bagian yang tidak tefpisahkan dari
kehidupan umat Islam. Sejak masa awal perkembangan Islam,
dakwah menjadi sarana utama dalam, mefAyampaikan ajaran
agama, membangun kesadaran spiritual; serta ‘ membentuk tatanan
sosial yang berlandaskan nilai-nilai keislaman. Melalui dakwah,
pesan-pesan kebaikan disampaikanvkepada masyarakat agar
mampu menjalani kehidupan{“yang selaras dengan tuntunan
agama. Oleh karena itu, dakwah tidak hanya dipahami sebagai
aktivitas ceramah atdu penyampaian materi keagamaan,
melainkan juga sebagai® proses transformasi yang bertujuan
membangun individu’ dan masyarakat yang lebih baik. Dalam
perkembangannyay” dakwah mengalami berbagai perubahan
seiring dengan, dinamika masyarakat. Perubahan sosial,
perkembangan teknologi informasi, meningkatnya tingkat
pendidikan, serta semakin terbukanya ruang publik telah
menghadirkan bentuk-bentuk dakwah yang semakin beragam.
Dakwah tidak lagi hanya berlangsung di masjid, mushala, atau
majelis taklim, tetapi juga hadir di sekolah, kampus, organisasi
kemasyarakatan, media massa, hingga ruang digital. Perubahan
tersebut membuka peluang yang lebih luas bagi berbagai

Potret Da’iyah di Pesantren: Kontruksi Diri dan Peran Dakwah Perempuan 1



kelompok masyarakat untuk terlibat dalam aktivitas dakwah,
termasuk perempuan. '

Kehadiran perempuan dalam dunia dakwah sesungguhnya
bukanlah fenomena baru. Dalam sejarah Islam, perempuan telah
memainkan peran penting dalam penyebaran ilmu dan nilai-nilai
keagamaan. Banyak tokoh perempuan yang dikenal sebagai
pendidik, perawi hadis, guru, maupun pembimbing masyarakat.
Mereka tidak hanya menjadi penerima ajaran Islam, tetapijuga
berperan aktif dalam menyampaikan dan mengembangkan ajaran
tersebut kepada generasi berikutnya. Salah satu tokoh¥perempuan
yang memiliki kontribusi besar dalam penyebaranyilmu Islam
adalah Sayyidah Aisyah ra. Selain dikefial¥sebagai istri
Rasulullah saw., beliau juga menjadi sumbetirujukan keilmuan
bagi para sahabat dan generasi setelahnya. Banyak hadis, fatwa,
dan penjelasan keagamaan yang ditiwayatkan melalui beliau.
Peran tersebut menunjukkan bahwaiperempuan memiliki ruang
yang luas dalam pengembaniganjilmu pengetahuan dan dakwah
Islam.’

Perjalanan sejaralytersebut terus berlanjut hingga masa kini.
Di berbagai belahan dunia Islam, termasuk Indonesia, perempuan
semakin menufijukkan eksistensinya dalam bidang dakwah.
Mereka hadir §ebagai guru, ustadzah, muballighah, pendamping
masyarakat; aktivis sosial keagamaan, hingga penggerak berbagai
program_pemberdayaan umat. Kehadiran mereka menjadi bukti
bahwaydakwah merupakan tanggung jawab bersama yang dapat
dijalankan oleh siapa pun yang memiliki kapasitas, komitmen,
dan integritas. Dalam konteks Indonesia, pesantren menjadi salah
satu lembaga yang memiliki kontribusi besar dalam melahirkan

! Manzier Suparta dan Harjani Hefni, Metode Dakwah (Jakarta: Kencana,2009)
h4

? Muhammad Anis Qasim Ja’far , dalam jurnal, “Al-Haquq Al-Siyvasuyyah Li Al-
Mar’ah fi Al-Islam wa al-Fikr wa al-tasyril al- Mu’asir” diterjemahkan.Ikhwan
Fauzi, Perempuan dan Kekuasaan Menelusuri Hak dan Politik dan persoalan
gender dalam islam (Cet. II; Jakarta: Sinar Grafika, 2008) h. 1.

2 Chelsea Sivana Sofie Maria, M.Sos.



kader-kader pendakwah perempuan. Sebagai lembaga pendidikan
Islam tertua di Indonesia, pesantren tidak hanya berfungsi sebagai
tempat transmisi ilmu keagamaan, tetapi juga menjadi ruang
pembentukan karakter, nilai, dan kepemimpinan. Di lingkungan
pesantren, perempuan memperoleh  kesempatan  untuk
mempelajari ilmu-ilmu keislaman secara mendalam sekaligus
mengembangkan kemampuan sosial dan kepemimpinan yang
diperlukan dalam aktivitas dakwah.

Perkembangan pendidikan pesantren turut _menderong
munculnya banyak da’iyah yang aktif di tengah ‘masyarakat.
Mereka tidak hanya mengajar di lingkungan pésamtren, tetapi
juga terlibat dalam berbagai kegiatan sosialfpendidikan, dan
keagamaan. Kehadiran da’iyah menjadiqpenting karena mereka
mampu menjangkau kelompok-kelompok »masyarakat tertentu
yang membutuhkan pendekatan yang lebih dekat, khususnya
perempuan, anak-anak, dan kelharga: Di sisi lain, meningkatnya
peran perempuan dalam dakwah“juga menghadirkan berbagai
tantangan. Masih terdapat ‘'sebagian masyarakat yang memandang
bahwa aktivitas dakwah, lebih identik dengan laki-laki. Tidak
jarang perempuan yangterlibat dalam dakwah harus menghadapi
stereotip, tuntdtam,“sosial, maupun berbagai hambatan yang
berkaitan derigan® peran gender. Namun demikian, berbagai
tantangan gtersebut tidak menghalangi munculnya perempuan-
perempuan, ‘yang terus berkontribusi dalam menyebarkan nilai-
nilaiyIslam melalui berbagai cara dan pendekatan. Fenomena
tersebut menunjukkan bahwa dakwah perempuan bukan hanya
persoalan partisipasi dalam kegiatan keagamaan, tetapi juga
berkaitan dengan proses pembentukan identitas diri, penguatan
kapasitas keilmuan, serta kemampuan beradaptasi dengan
perubahan sosial yang terjadi di masyarakat. Setiap da’iyah
memiliki perjalanan yang berbeda dalam membangun dirinya
sebagai pendakwah. Ada yang tumbuh dari lingkungan keluarga
religius, ada yang terbentuk melalui pendidikan pesantren, dan
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ada pula yang berkembang melalui pengalaman sosial yang
panjang. Seluruh pengalaman tersebut membentuk cara pandang,
karakter, dan peran sosial yang mereka jalankan dalam kehidupan
sehari-hari.’

Oleh karena itu, memahami dakwah perempuan tidak cukup
hanya dengan melihat aktivitas yang mereka lakukan di ruang
publik. Perlu dipahami pula proses yang terjadi di baliknya, yaitu
bagaimana seorang perempuan membangun identitas ditinya
sebagai da’iyah, bagaimana lingkungan membentuk perannya,
serta bagaimana ia menjalankan misi dakwah di tengah berbagai
tantangan yang dihadapi. Pemahaman inilahgfyang menjadi
landasan penting untuk melihat secara lebilihutuh kontribusi
perempuan dalam perkembangan dakwahgISlam, khususnya di
lingkungan pesantren®.

Pada titik inilah kajian mengenai da’iyah menjadi relevan
untuk dibahas. Perempuan bukammlagi’ sekadar pelengkap dalam
aktivitas dakwah, melainkan )bagian penting yang turut
menentukan arah perkembangan pendidikan, pembinaan
masyarakat, dan penyebaran nilai-nilai Islam. Melalui berbagai
peran yang dijalankan,’para da’iyah telah menunjukkan bahwa
dakwah tidak hamya”dilakukan melalui mimbar dan ceramah,
tetapi juga mielalui keteladanan, pendidikan, pengabdian, dan
pelayanangkeépada masyarakat. Bab ini menjadi pintu masuk
untuk imeémahami lebih jauh bagaimana perempuan berperan
dalam‘dinamika dakwah di lingkungan pesantren. Pada bab-bab
berikutnya, pembaca akan diajak mengenal lebih dekat dunia
da’iyah pesantren, perjalanan dakwah seorang ustadzah, proses
konstruksi diri yang membentuk identitasnya, hingga berbagai

3 Azyumardi Azra, “Kajian Tematik Al-Quran tentang Kemasyarakatan”,
(Bandung: Angkasa, 2008), h. 315.

* Azyumardi Azra, “Biografi Sosial Intelektual Ulama Perempuan,
Pemberdayaan Histografi” Jajat Burhanuddin, dkk, Ulama Perempuan Indonesia
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Ulama, 2002) h. xxi.

4 Chelsea Sivana Sofie Maria, M.Sos.



tantangan dan peluang yang dihadapi perempuan dalam
menjalankan dakwah di era kontemporer”.

A. Dakwah sebagai Misi Perubahan Sosial

I
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"Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan owang yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yangymakruf dan
mencegah dari yang mungkar. Mereka itulah@xang-orang yang
beruntung.” (QS. Ali 'Imran [3]: 104)°

Dakwah merupakan salah satfy pilar utama dalam ajaran
Islam yang berfungsi untuk menvampaikan nilai-nilai ilahiah
kepada umat manusia. Secaragetimologis, kata dakwah berasal
dari bahasa Arab da'a—yadu—=da'watan yang berarti mengajak,
menyeru, atau memanggil seSeorang menuju suatu tujuan. Dalam
terminologi Islam, dakwah dimaknai sebagai upaya mengajak
manusia menujuyjalan Allah Swt. melalui penyampaian ajaran
Islam dengan,penuh hikmah, keteladanan, dan kebijaksanaan.
Dakwah bukan‘sekadar aktivitas berbicara di hadapan khalayak,
melainkan se¢buah proses yang bertujuan membangun kesadaran,
mempetbaiki perilaku, dan mengarahkan kehidupan manusia
menuju nilai-nilai yang diridhai Allah Swt. Islam memandang
dakwah sebagai misi kemanusiaan yang bertujuan menghadirkan
kemaslahatan bagi seluruh alam (rahmatan [l 'alamin). Misi
tersebut diwujudkan melalui ajakan kepada kebaikan (amar
ma'ruf) dan pencegahan terhadap kemungkaran (nahi munkar).

3 Sinulingg, R, dalam Jurnal Wawasan, Juni, Volumel2,Nomor 1. Medan: USU
2006, h. 47
8 https://quran.nu.or.id/
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Dalam konteks ini, dakwah bukan hanya berorientasi pada
pembinaan spiritual individu, tetapi juga diarahkan untuk
membangun kehidupan sosial yang lebih adil, beradab, dan
bermartabat. Dengan demikian, dakwah memiliki dimensi
transformatif karena mampu menjadi kekuatan yang mendorong
terjadinya perubahan sosial secara berkelanjutan.

Sebagai misi perubahan sosial, dakwah menempatkan
manusia sebagai subjek sekaligus objek perubahan. Seétiap
individu didorong untuk memperbaiki kualitas dirinyagsebelum
berkontribusi dalam membangun lingkungan yang“lebih baik.
Perubahan sosial yang berkelanjutan tidak lahu® dari paksaan,
melainkan dari kesadaran yang tumbuhfumelalui proses
pendidikan, pembiasaan, keteladanan, dan dialog. Oleh sebab itu,
dakwah memiliki hubungan yang sangat»erat dengan proses
pemberdayaan  masyarakat,  penguatan  karakter, serta
pembangunan peradaban yang berlandaskan nilai-nilai keislaman.
Dalam perspektif komunikasij,dakwah juga merupakan proses
penyampaian pesan yang ‘memerlukan strategi, pendekatan, dan
pemahaman terhadap kendisi audiens. Seorang pendakwah tidak
hanya dituntut mengbasai materi keagamaan, tetapi juga
memahami kardkfer'masyarakat yang dihadapinya’. Kemampuan
membangun kémunikasi yang persuasif, empatik, dan kontekstual
menjadi faktos penting agar pesan dakwah dapat diterima dengan
baik. Dakwah yang dilakukan dengan pendekatan yang bijaksana
akam, lebith mudah menyentuh hati masyarakat dibandingkan
peayampaian yang bersifat menghakimi atau memaksa.

Perkembangan masyarakat yang semakin kompleks juga
menunjukkan bahwa dakwah tidak lagi menjadi tanggung jawab
individu tertentu, melainkan menjadi tanggung jawab kolektif
seluruh umat Islam sesuai dengan kapasitas dan perannya

T Al Aziz, “Illmu Dakwah”, (Jakarta: Kencana Pranada Media Group, 2012)
h.251
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masing-masing. Setiap muslim memiliki kesempatan untuk
menjadi pelaku dakwah melalui profesi, lingkungan Kkerja,
keluarga, maupun kehidupan bermasyarakat. Guru berdakwah
melalui pendidikan, tenaga kesehatan berdakwah melalui
pelayanan yang penuh empati, pengusaha berdakwah melalui
kejujuran dalam berusaha, dan orang tua berdakwah melalui
keteladanan di dalam keluarga. Dengan demikian, dakwah
sesungguhnya merupakan cara hidup yang tercermin dalam, §8tiap
aktivitas yang mengandung nilai kebaikan. Dalam konteks milah,
perempuan memiliki ruang yang sama untuk berkontribusi dalam
misi dakwah. Perubahan sosial yang terjadi di tengah,masyarakat
menuntut hadirnya berbagai perspektif danépendekatan yang
mampu menjawab kebutuhan umat secara lebih komprehensif.
Kehadiran perempuan sebagai da'iyah ‘bukan sekadar pelengkap
dalam aktivitas dakwah, melainkan bagian penting dari proses
membangun masyarakat yang bemman, berilmu, dan berakhlak
mulia. Melalui peran _pendidikan, pembinaan keluarga,
pendampingan masyarakat, “maupun penyampaian pesan-pesan
keagamaan, peremptah, turut mengambil bagian dalam
mewujudkan tujuan, ‘dakwah sebagai misi perubahan sosial ®.
Pemahaman tethadap dakwah sebagai misi perubahan sosial
menjadi land4san” penting dalam membaca peran da'iyah di
lingkungampesantren. Pesantren tidak hanya melahirkan individu
yang memiliki kompetensi keilmuan, tetapi juga membentuk
agen=agen perubahan yang mampu mengimplementasikan nilai-
nilai Islam dalam kehidupan masyarakat. Dari lingkungan inilah
lahir para da'iyah yang tidak hanya menyampaikan ajaran agama,
tetapi juga menjadi teladan dalam membangun karakter,
memperkuat kehidupan sosial, dan menghadirkan Islam sebagai
rahmat bagi seluruh alam.

§ Ali Abdul Halim Mahmud, 2007, “Jalan Dakwah Muslimah”, Solo, PT Era
Adicitra Intermedia, h.1
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B. Perempuan dalam Sejarah Dakwah Islam
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"Dan orang-orang yang berlman, laki-laki dan petempuan,

sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian\yang lain.

Mereka menyuruh kepada yang makruf dan mencégah dari yang
mungkar...." (QS. At-Taubah [9]: 71)°

Perkembangan dakwah perempuamditIndonesia tidak dapat
dilepaskan dari keberadaan pesantréen sebagai pusat pendidikan
Islam. Di lingkungan pesantren, pefempuan tidak hanya berperan
sebagai santri, tetapi juga, sebagai pendidik, pengasuh, dan
pembimbing masyarakatf",Sesok nyai, ustadzah, maupun
muballighah telah menjadi bagian penting dalam proses transmisi
ilmu-ilmu keislaman gdari satu generasi ke generasi berikutnya.
Melalui majelisgtaklim, pendidikan formal maupun nonformal,
serta berbagai aktwitas sosial keagamaan, mereka menghadirkan
wajah dakwah“yang dekat dengan kehidupan masyarakat. Sejarah
Islam meneatat bahwa dakwah bukanlah ruang yang hanya diisi
oleh dakislaki. Sejak masa Rasulullah saw., perempuan telah
mengambil bagian dalam menyebarkan ajaran Islam, mendidik
umat, serta memperkuat fondasi masyarakat Muslim. Keterlibatan
mereka bukan sekadar sebagai pendamping, melainkan sebagai
subjek yang aktif dalam membangun peradaban Islam. Al-Qur'an
sendiri menegaskan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki
tanggung jawab bersama dalam mengajak kepada kebaikan (amar
ma'ruf) dan mencegah kemungkaran (nahi munkar). Prinsip

? https://quran.nu.or.id/
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inilah yang menjadi landasan normatif bagi partisipasi perempuan
dalam aktivitas dakwah'”.

Perjalanan dakwah Islam pada masa Rasulullah saw.
menunjukkan bahwa perempuan memiliki ruang yang luas untuk
berkontribusi sesuai dengan kapasitas dan keilmuannya. Mereka
terlibat dalam proses pembelajaran agama, meriwayatkan hadis,
memberikan nasihat, mendidik keluarga, bahkan berpartisipasi
dalam berbagai aktivitas sosial yang mendukung perkembdangan
masyarakat Islam. Hal ini menunjukkan bahwa dakwah \sejak
awal tidak dibatasi oleh jenis kelamin, tetapi lebih menekankan
pada kualitas keimanan, keilmuan, dan ketakwaan, seseorang.
Salah satu tokoh perempuan yang memiliki pedgaruh besar dalam
sejarah dakwah Islam adalah Sayyidah Kdadijah binti Khuwailid
ra. Sebagai istri pertama Rasulullah saw.jKhadijah bukan hanya
menjadi pendamping dalam kehidupan rumah tangga, tetapi juga
menjadi sosok yang memberikangduktingan moral, spiritual, dan
material pada masa-masa awal dakwah Islam. Keteguhan iman,
kecerdasan, dan pengorbamannya menjadi fondasi penting bagi
berkembangnya dakwah, pada periode Makkah yang penuh
tantangan. Dukungan Khadijah menunjukkan bahwa keberhasilan
dakwah tidak hanya‘ditentukan oleh mereka yang tampil di ruang
publik, tetapijuga‘oleh mereka yang menguatkan perjuangan dari
balik layam Tekoh lain yang memiliki peran sangat besar adalah
Sayyidah Aisyah binti Abu Bakar ra. Setelah wafatnya Rasulullah
saws, Aisyah dikenal sebagai salah seorang ulama perempuan
yang menjadi rujukan utama dalam berbagai persoalan
keagamaan. Ribuan hadis diriwayatkan melalui beliau, dan
banyak sahabat maupun tabi'in datang untuk belajar secara
langsung. Penguasaan ilmu yang luas menjadikan Aisyah bukan
hanya sebagai perawi hadis, tetapi juga sebagai pendidik, mufti,

10 Ali Abdul Halim Mahmud, 2007, “Jalan Dakwah Muslimah ™, Solo, PT Era
Adicitra Intermedia, h.146
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dan pembimbing umat. Kontribusinya menunjukkan bahwa
perempuan memiliki kapasitas intelektual yang sama dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan Islam. Selain Khadijah dan
Aisyah, sejarah juga mengenal tokoh-tokoh perempuan lain
seperti Ummu Salamah ra., yang dikenal karena kebijaksanaan
dan pandangannya dalam berbagai persoalan umat, serta
Nusaibah binti Ka'ab ra., yang menunjukkan keberanian luar
biasa dalam membela Rasulullah saw. pada Perang Whud.
Beragam kiprah mereka memperlihatkan bahwa _pefempuan
berkontribusi dalam dakwah melalui berbagai bidangjmulai dari
pendidikan, konsultasi keagamaan, penguatan kéluarga, hingga
pengabdian sosial. Dengan demikian, dakwali jperempuan tidak
pernah berdiri dalam satu bentuk yamgl “funggal, melainkan
berkembang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan tantangan
zamannya.

Semangat dakwah yang diwatiskan para sahabiyah terus
berlanjut dalam perjalanan sejarah Islam. Di berbagai wilayah
dunia Muslim, perempuan,tampil sebagai guru, ulama, penulis,
pendidik, dan penggerakimasyarakat. Mereka mendirikan majelis
ilmu, mengajarkan Al:Qur'an, membina keluarga, hingga menjadi
inspirasi dalam_pengembangan pendidikan Islam. Kontribusi
tersebut ment@njukkan bahwa keberadaan perempuan dalam
dakwah mewupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
perkembangan peradaban Islam. Di Indonesia, peran perempuan
dalamYydakwah memperoleh ruang yang semakin luas seiring
betkembangnya lembaga pendidikan Islam, organisasi
kemasyarakatan, dan pesantren. Tokoh-tokoh perempuan Muslim
Indonesia turut berkontribusi dalam membangun pendidikan,
memperkuat kehidupan sosial, serta menyebarluaskan ajaran
Islam melalui berbagai pendekatan yang sesuai dengan karakter
masyarakat. Kehadiran mereka memperlihatkan bahwa dakwah
tidak hanya dilakukan melalui ceramah, tetapi juga melalui

10 Chelsea Sivana Sofie Maria, M.Sos.



pendidikan, pemberdayaan masyarakat, pelayanan sosial, serta
keteladanan dalam kehidupan sehari-hari."!

Pesantren menjadi salah satu institusi yang memiliki
kontribusi besar dalam melahirkan perempuan-perempuan
berilmu yang kemudian mengabdikan dirinya sebagai da'iyah.
Tradisi keilmuan yang berkembang di pesantren memberikan
kesempatan bagi santri perempuan untuk memperdalam ilmu
agama, membentuk karakter, serta mengembangkan kemanipuan
komunikasi dan kepemimpinan. Dari lingkungan inidah%Ilahir
banyak ustadzah dan muballighah yang berperan ‘aktif dalam
membimbing masyarakat, baik di lingkungan pesantren maupun
di ruang publik yang lebih luas. Seiring\berkembangnya
pendidikan Islam dan terbukanya ruang publik) peran perempuan
dalam dakwah mengalami transformasi yang semakin luas. Jika
pada masa lalu aktivitas dakwah_lebill banyak dilakukan di
lingkungan pesantren atau majélisstaklim, kini para da'iyah juga
hadir melalui lembaga pendidikan, organisasi kemasyarakatan,
media massa, hingga platform digital. Perubahan tersebut
menunjukkan bahwa“dakwah perempuan terus berkembang
mengikuti dinamika,zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai dasar
ajaran Islam. Melihat'perjalanan sejarah tersebut, dapat dipahami
bahwa keterlibatan perempuan dalam dakwah bukanlah fenomena
baru atawpum ) bentuk penyimpangan dari tradisi Islam.
Sebalikmya,”1a merupakan bagian dari kesinambungan sejarah
yang, telah berlangsung sejak masa Rasulullah saw. hingga saat
iniyPerubahan yang terjadi hanyalah pada bentuk, media, dan
ruang dakwah yang semakin berkembang mengikuti dinamika
masyarakat. Nilai-nilai dasar yang melandasi dakwah perempuan

" Azyumardi Azra, “Biografi Sosial Intelektual Ulama Perempuan,
Pemberdayaan Histografi” Jajat Burhanuddin, dkk, Ulama Perempuan Indonesia
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Ulama, 2002)

Potret Da’iyah di Pesantren: Kontruksi Diri dan Peran Dakwah Perempuan n



tetap sama, yaitu menyampaikan ajaran Islam dengan ilmu,
hikmah, keteladanan, dan pengabdian kepada umat .

Pemahaman terhadap sejarah dakwah perempuan menjadi
penting karena memberikan landasan historis sekaligus teologis
bagi pembahasan mengenai da'iyah di lingkungan pesantren. Para
da'iyah masa kini sesungguhnya melanjutkan jejak panjang
perempuan-perempuan ~ Muslim  terdahulu  yang  telah
berkontribusi dalam membangun peradaban Islam melalui@mu,
akhlak, dan dakwah. Kesadaran akan kesinambungaw9sejarah
tersebut memperkuat keyakinan bahwa peran perempuan dalam
dakwah bukan sekadar respons terhadap pemibahan zaman,
melainkan bagian dari tradisi keilmuan ISlam yang telah
mengakar sejak masa awal perkembangafdagama ini. Dari
dinamika tersebut lahirlah generasi baru'da‘tyah pesantren, yaitu
perempuan-perempuan yang tidak hanya memiliki kompetensi
keilmuan, tetapi juga kemampman’ membangun komunikasi,
membina masyarakat, dan4menjadi teladan dalam kehidupan
sosial. Fenomena inilah yangymenjadi fokus utama pembahasan
dalam buku ini. Untlk memahami bagaimana proses itu
berlangsung, pembahasan selanjutnya akan mengajak pembaca
mengenal lebil dekat dunia da'iyah pesantren sebagai ruang
pembentukan ddentitas, kepemimpinan, dan pengabdian seorang
pendakwalrperempuan.

Ca ‘Pesantren sebagai Ruang Tumbuh Da’iyah
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2 Erna Rahayu Nurhaini, “Konstruksi Identitas Diri Blogger pada Blog
Tentang Keputakawan” (Surabaya: Universitas Airlangga) h.6
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"..Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat....” (QS. Al-Mujadilah [58]: 11)

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam
tertua di Indonesia yang memiliki kontribusi besar dalam
perkembangan dakwah, pendidikan, dan kehidupan sosial
masyarakat. Selama berabad-abad, pesantren telah menjadi
tempat lahirnya ulama, pendidik, pemimpin masyarakat,, serta
para pendakwah yang mengabdikan ilmunya untuk Kemaslahatan
umat. Keberadaan pesantren tidak hanya mempertahankan tradisi
keilmuan Islam, tetapi juga mampu beradaptasi dengan
perubahan zaman tanpa kehilangan jati diriffya‘sebagai lembaga
pendidikan berbasis nilai-nilai keislaman» Sebagai institusi
pendidikan, pesantren tidak hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama
seperti Al-Qur'an, hadis, fikih, akidahjakhlak, dan tasawuf. Lebih
dari itu, pesantren membentukgkepribadian santri melalui proses
pembiasaan hidup yan@ . ‘wienanamkan nilai keikhlasan,
kedisiplinan, kesederhanaan;®tanggung jawab, kemandirian, serta
kepedulian sosial. Pendidikan di pesantren berlangsung selama
dua puluh empatyjamymelalui perpaduan antara pembelajaran di
kelas, keteladanangpara guru, kehidupan bersama di asrama, serta
interaksi sosiallyang terus berlangsung dalam kehidupan sehari-
hari. Keunggulan inilah yang menjadikan pesantren bukan
sekadarytempat belajar, tetapi juga ruang pembentukan karakter.
Santii™ tidak hanya dituntut memahami ajaran Islam secara
konseptual, tetapi juga didorong untuk mengamalkan ilmu yang
dipelajarinya dalam kehidupan nyata. Tradisi tersebut melahirkan
pribadi-pribadi yang memiliki keseimbangan antara kedalaman
ilmu, kematangan spiritual, dan kepedulian terhadap masyarakat.
Dalam perkembangan sejarahnya, pesantren juga memberikan
ruang yang semakin luas bagi perempuan untuk memperoleh
pendidikan keislaman. Kehadiran santri putri menjadi bukti
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bahwa pesantren tidak hanya mencetak ulama laki-laki, tetapi
juga melahirkan perempuan-perempuan berilmu yang memiliki
kapasitas sebagai pendidik, pembimbing, dan pendakwah.
Kesempatan belajar yang terbuka memungkinkan santri putri
memperdalam berbagai disiplin ilmu keislaman sekaligus
mengembangkan kemampuan komunikasi, kepemimpinan, dan
pengabdian kepada masyarakat.

Di lingkungan pesantren, proses pembentukan sgOrang
da'iyah berlangsung secara bertahap. Pembelajaran_kitabskitab
klasik, pembiasaan ibadah, latihan berbicara di depan umum,
kegiatan organisasi santri, hingga keterlibatan dalamypengabdian
kepada masyarakat menjadi bagian dari prosé€sykaderisasi yang
membentuk kompetensi seorang pendakwal. Melalui pengalaman
tersebut, santri putri tidak hanya meémperoleh pengetahuan
agama, tetapi juga belajar memahami kebutuhan masyarakat serta
mengembangkan kemampuanqgényampaikan ajaran Islam
dengan pendekatan yang bijaksana dan humanis. Lebih jauh,
pesantren membangun budayayketeladanan sebagai fondasi utama
pendidikan. Hubungaritantara kiai, nyai, ustaz, ustadzah, dan para
santri  berlangsung ', Jdalam suasana yang menekankan
penghormatan €erhadap ilmu, akhlak, dan adab. Dalam tradisi
pesantren, seotang pendakwah tidak hanya dinilai dari keluasan
ilmunya, tetapi juga dari integritas moral, kesederhanaan hidup,
serta kemampuannya menjadi teladan bagi masyarakat. Nilai-
nilaiztersebut menjadi modal penting bagi lahirnya da'iyah yang
tidak) hanya fasih menyampaikan materi keagamaan, tetapi juga
mampu  menghadirkan dakwah melalui perilaku dan
keteladanan " . Perkembangan masyarakat yang semakin
kompleks turut menghadirkan tantangan baru bagi pesantren.
Arus globalisasi, kemajuan teknologi digital, serta perubahan

'3 Chris Barker, “ Cultural Studies : Teori dan Praktik” (Yogyakarta: Kreasi
Wacana, 2004) h. 172
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pola komunikasi menuntut pesantren untuk terus berinovasi
dalam menyiapkan kader-kader dakwah. Santri putri masa kini
tidak hanya dibekali dengan penguasaan ilmu agama, tetapi juga
didorong untuk memiliki kemampuan literasi, komunikasi publik,
kepemimpinan, serta pemanfaatan media digital sebagai sarana
dakwah. Dengan demikian, pesantren tetap menjadi institusi yang
relevan dalam menjawab kebutuhan umat di era kontemporer.
Perempuan yang tumbuh dalam lingkungan pesditren
membawa karakteristik yang khas dalam menjalankangdakwah.
Mereka tidak hanya menguasai materi keagamaan,tetapi juga
memiliki kedekatan emosional dengan masyarakat melalui
pendekatan yang penuh empati, kesabaran,fdan keteladanan.
Peran tersebut menjadikan da'iyah sebagaidagian penting dalam
proses pendidikan keluarga, pembinaan> masyarakat, serta
penguatan nilai-nilai keislaman di tengah’ perubahan sosial yang
terus berlangsung. Dari lingkungans pesantren lahirlah banyak
perempuan yang mengabdikan hidupnya untuk dakwah. Mereka
hadir sebagai ustadzah;, “guru, pengasuh majelis taklim,
pendamping masyarakat,,_hingga penggerak berbagai kegiatan
sosial keagamaan._Keberadaan mereka menunjukkan bahwa
pesantren bukafi hanya pusat transmisi ilmu, tetapi juga ruang
yang menumbuhkan kepemimpinan perempuan dalam dakwah'®.
Tradisi keilmuan yang diwariskan dari generasi ke generasi terus
melahirkan *da'iyah yang mampu menjawab tantangan zaman
tanpa \meninggalkan nilai-nilai dasar Islam. Pemahaman
mengenai pesantren sebagai ruang tumbuh da'iyah menjadi
landasan penting untuk memahami pembahasan pada bab-bab
berikutnya. Setiap da'iyah memiliki perjalanan hidup yang unik,
tetapi hampir seluruhnya dibentuk oleh proses pendidikan,
lingkungan, dan pengalaman yang berlangsung secara

' Ujang Habibi, “Peran Perempuan dalam Da’wah” dalam Jurnal Dakwah,
Vol 1 Nomor 1, h.75-86
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berkesinambungan. Salah satu potret tersebut akan dihadirkan
melalui kisah Ustadzah Fina, yang menunjukkan bagaimana
tradisi  pesantren membentuk identitas, karakter, dan
pengabdiannya sebagai seorang pendakwah perempuan

D. Dakwah Perempuan di Tengah Perubahan Zaman
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhamwmu dengan hikmah,
pelajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan
cara yang paling baik...." (QS. AnsNahl [16]: 125)

Perubahan merupakang, “Keniscayaan dalam kehidupan
manusia. Seiring perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi,
serta dinamika sosialfyiang semakin kompleks, cara masyarakat
memahami, menerima, dan menyebarkan ajaran agama pun
mengalami perubahan. Dakwah yang dahulu lebih banyak
dilakukan prelalui mimbar masjid, majelis taklim, atau pertemuan
tatap muka, kini berkembang ke berbagai ruang baru yang
melintasi® batas geografis dan waktu. Perubahan tersebut
menghadirkan tantangan sekaligus peluang bagi para pelaku
dakwah, termasuk perempuan yang semakin aktif mengambil
peran dalam menyampaikan nilai-nilai Islam. " Di era
kontemporer, perempuan memiliki kesempatan yang lebih luas
untuk berpartisipasi dalam berbagai bidang kehidupan.
Meningkatnya akses terhadap pendidikan, berkembangnya

'S M. Quraish Shihab, “Membumikan Al-Qur’an, (Fungsi dan Peran Wahyu
dalam Kehidupan Masyarakat), (Bandung: Mizan, 1994) h.172
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organisasi kemasyarakatan, serta kemajuan teknologi informasi
telah membuka ruang bagi perempuan untuk menunjukkan
kapasitas intelektual, kepemimpinan, dan kontribusinya dalam
kehidupan sosial. Perubahan tersebut turut memengaruhi wajah
dakwah Islam. Perempuan tidak lagi hanya berperan sebagai
peserta dalam kegiatan keagamaan, tetapi juga menjadi
penggerak, pendidik, penulis, konselor, fasilitator pemberdayaan
masyarakat, hingga pendakwah yang menjangkau khalayakiduas
melalui berbagai media.

Kemajuan teknologi digital menjadi salah satu faktor yang
mempercepat transformasi dakwah. Kehadiran intérnet dan media
sosial memungkinkan pesan-pesan keislaman disampaikan secara
lebih cepat, luas, dan interaktif. Berbagai¢platform digital telah
dimanfaatkan sebagai media edukasi, 'diskusi, serta penyebaran
nilai-nilai Islam kepada masyatakat. Bagi perempuan,
perkembangan ini memberikafygkesempatan untuk berdakwah
tanpa dibatasi oleh ruang damn Swaktu. Melalui tulisan, video,
podcast, maupun berbagai“jbentuk konten edukatif lainnya,
seorang da'iyah dapatmenjangkau masyarakat lintas daerah
bahkan lintas negafa ’* . Namun, kemudahan tersebut juga
menghadirkan tantangan yang tidak ringan. Arus informasi yang
begitu cepat, Sering kali diiringi dengan penyebaran informasi
yang tidakpakurat, potongan ceramah yang keluar dari konteks,
hinggagmunculnya berbagai narasi keagamaan yang bersifat
priovekatif dan intoleran. Dalam situasi seperti ini, seorang
daliyah dituntut memiliki kemampuan literasi yang baik, berpikir
kritis, serta mampu menyampaikan dakwah secara bijaksana dan
bertanggung jawab. Penguasaan ilmu agama harus berjalan
beriringan dengan kemampuan memahami perkembangan

16 Teguh Dwi Putranto, “Wacana Pemberitaan Tentang Corporate Sosial
Responsibility PT Djarum Terhadap Pengembangan Bulu Tangkis Indonesia”
(Jakarta, Universitas Indonesia, 2019)

Potret Da’iyah di Pesantren: Kontruksi Diri dan Peran Dakwah Perempuan 17



masyarakat agar pesan dakwah tetap relevan dan tidak kehilangan
substansinya.

Selain tantangan teknologi, perempuan pendakwah juga
dihadapkan pada perubahan sosial yang memengaruhi kehidupan
keluarga dan masyarakat. Meningkatnya persoalan moral, krisis
keteladanan, perubahan pola komunikasi antargenerasi, serta
kompleksitas persoalan remaja dan keluarga menuntut hadirnya
pendekatan dakwah yang lebih dialogis, humanis, dan s@lutif.
Dalam konteks ini, perempuan memiliki keunggulan tersendiri
karena sering kali mampu membangun komunikasityang lebih
dekat, empatik, dan persuasif, terutama ketika®mendampingi
perempuan, anak-anak, dan keluarga. Di lingkimgan pesantren,
perubahan zaman tidak mengurangi peran’.perempuan dalam
dakwah, tetapi justru memperluas ruang, pengabdiannya. Jika
dahulu aktivitas dakwah lebih _banyak dilakukan melalui
pengajian dan pendidikan tradisiohal, kini para da'iyah juga
terlibat dalam berbagai kegiatan pemberdayaan masyarakat,
pendidikan formal, pengembangan literasi keislaman, hingga
pemanfaatan media digital sebagai sarana syiar Islam'’. Hal ini
menunjukkan bahwa, )pesantren terus beradaptasi dengan
perkembangan Zaman’tanpa meninggalkan nilai-nilai dasar yang
menjadi fondasi pendidikan Islam.

Meskirdemikian, perubahan zaman juga membawa tantangan
baru terkait*persepsi masyarakat terhadap perempuan yang aktif
digraang’ publik. Tidak sedikit da'iyah yang masih menghadapi
stereotip, keraguan terhadap otoritas keilmuannya, atau tuntutan
untuk menjalankan berbagai peran secara bersamaan, baik
sebagai pendidik, istri, ibu, maupun anggota masyarakat. Kondisi
tersebut menuntut kemampuan untuk menjaga keseimbangan
antara tanggung jawab pribadi, keluarga, dan pengabdian kepada

7 Nurul Aini Arrahman, “Studi Deskriptif Tentang Perlakuan Guru Terhadap
Siswa SD Di SDN Cipagalo 2 Indonesia Dan Reservoir West Primary School
Australia” (Jakarta: Universitas Pendidikan Indonesia, 2017) h.41
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umat. Di sinilah ketangguhan, kedewasaan, dan integritas seorang
da'iyah diuji. Dalam menghadapi berbagai perubahan tersebut,
dakwah perempuan tidak cukup hanya mengandalkan
kemampuan retorika atau penguasaan materi keagamaan. Seorang
da'iyah juga dituntut memiliki kepekaan sosial, kemampuan
beradaptasi, kecakapan komunikasi, serta kemauan untuk terus
belajar mengikuti perkembangan zaman. Dakwah yang efektif
bukan hanya mampu menyampaikan ajaran Islam dengan bénar,
tetapi juga menghadirkan solusi yang relevan terhadap, pessoalan-
persoalan yang dihadapi masyarakat.

Pada akhirnya, perubahan zaman tidak mengurangi urgensi
dakwah, melainkan semakin menegaskan pemntingnya kehadiran
para da'iyah yang berilmu, berakhlak, «danmampu menjawab
kebutuhan umat secara arif. Perempuandmemiliki potensi besar
untuk menjadi agen perubahan yang, menghadirkan nilai-nilai
Islam melalui pendidikan, keteladanan, pelayanan sosial, maupun
pemanfaatan teknologi secara, bijaksana. Dengan bekal keilmuan
yang kuat dan karakter yangterbentuk melalui proses pendidikan
di pesantren, para da'ityah diharapkan mampu terus melanjutkan
estafet dakwah dalam) “menghadapi tantangan zaman yang
semakin dinamis.<-Perubahan zaman pada akhirnya tidak hanya
mengubah caré dakwah dilakukan, tetapi juga menuntut hadirnya
pendakwalryang memiliki identitas diri yang kokoh, kemampuan
beradaptasi,’serta komitmen yang kuat terhadap nilai-nilai Islam.
Olehykarena itu, memahami bagaimana identitas seorang da'iyah
terbentuk menjadi hal yang penting. Pembahasan mengenai
proses tersebut akan mengantarkan kita pada bab berikutnya yang
mengulas lebih jauh dunia da'iyah pesantren serta perjalanan
mereka dalam membangun jati diri sebagai pendakwah
perempuan.
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E. Mengapa Potret Dakwah Perempuan Penting
Dikaji?

Perubahan sosial yang berlangsung begitu cepat telah
menghadirkan tantangan baru bagi kehidupan keagamaan
masyarakat. Kemajuan teknologi, perubahan pola komunikasi,
meningkatnya kompleksitas persoalan keluarga, hingga beragam
dinamika sosial menuntut hadirnya dakwah yang tidakethanya
normatif, tetapi juga mampu menyentuh kebutuhanghyatasumat.
Dalam situasi seperti ini, keberadaan perempuan sebagai pelaku
dakwah menjadi semakin penting karena mereka memiliki
kedekatan yang khas dengan berbagai persealan kehidupan
sehari-hari, terutama yang berkaitan dengan'€luarga, pendidikan
anak, dan pembinaan masyarakat. Meskitdemikian, pembahasan
mengenai dakwah perempuan maS$ih ‘sering berada di pinggir
perhatian. Banyak kajian Jlebihn menyoroti tokoh-tokoh
pendakwah laki-laki, sementara” pengalaman, perjuangan, dan
kontribusi para da’iyah belum'banyak diangkat secara mendalam.
Padahal, di berbagais, p&santren dan komunitas keagamaan,
perempuan memaifikan peran yang sangat signifikan sebagai
pendidik, pembimbing, penggerak kegiatan sosial, serta penyebar
nilai-nilai Isl4myang moderat dan humanis'®.

Potrétidakwah perempuan penting dikaji karena di dalamnya
terdapat, ‘proses yang tidak sederhana. Seorang da’iyah tidak
Wanyavdituntut menguasai ilmu agama, tetapi juga membangun
identitas diri, menjaga integritas moral, menghadapi berbagai
tuntutan sosial, serta menyesuaikan diri dengan perubahan
zaman. Proses tersebut membentuk cara pandang, karakter, dan
gaya dakwah yang khas. Dengan memahami perjalanan seorang

18 Yohanes Prabowo Dwi, “Pengolahan Citra dan Konstruksi Diri Pengajar
Pada Ruang Riil dan Ruang Virtual di Lembaga Pendidikan” (Tangerang:
Universitas Bunda Mulia) h.3
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da’iyah, kita dapat melihat bahwa dakwah bukan sekadar
aktivitas berbicara di depan publik, melainkan juga perjalanan
pembentukan diri dan pengabdian kepada masyarakat. Di
lingkungan pesantren, kajian tentang da’iyah menjadi semakin
menarik  karena  pesantren  merupakan ruang  yang
mempertemukan tradisi keilmuan, pembentukan karakter, dan
praktik dakwah secara langsung. Dari pesantren lahir banyak
perempuan yang tidak hanya memiliki kedalaman ilmu,, §etapi
juga kemampuan membangun komunikasi dengan masyarakat.
Mereka menjadi penghubung antara nilai-nilai Tslam yang
dipelajari di pesantren dengan kebutuhan um@atyyang terus
berkembang.

Buku ini berupaya menghadirkan salah“satu potret tersebut
melalui sosok Ustadzah Fina. Melaluitperjalanan hidup, proses
pembentukan diri, peran dakwahy, Serta tantangan yang
dihadapinya, pembaca diajakygmelihat bagaimana seorang
perempuan membangun _4dentitasnya sebagai da’iyah di
lingkungan pesantren. Kisah *ini bukan hanya tentang satu
individu, tetapi juga“téntang gambaran lebih luas mengenai
dinamika dakwah perempuan di Indonesia. Dengan demikian,
mengkaji potrét. dakwah perempuan berarti membuka ruang
untuk memaliamt” kontribusi perempuan dalam membangun
kehidupangkeagamaan dan sosial masyarakat. Kajian ini juga
menjadi’ pengingat bahwa dakwah adalah amanah bersama yang
dapat dijalankan oleh setiap muslim sesuai dengan kapasitas dan
perannya. Dari pemahaman inilah pembahasan selanjutnya akan
mengajak pembaca mengenal lebih dekat dunia da’iyah pesantren
dan perjalanan mereka dalam menumbuhkan ilmu, identitas, serta
pengabdian di tengah masyarakat

*kk
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BAB 2

Mengenal Dunia Da’iyah
Pesantren

A. Pesantren: Kawah Candradimuka Calon Da'iyah
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"...Katakanlah, 'Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu
pengetahuan.’" (QS. Thaha [20]: 114)

Fajar baru saja menyingsing ketika lantunan ayat-ayat suci
Al-Qur'an mulai terdengaradari berbagai sudut pesantren. Para
santri berjalan menyju\ musala dengan membawa mushaf di
tangan, sementara sebagian lainnya bersiap mengikuti pengajian
kitab bersama®% para ustaz dan ustadzah. Di sela-sela
kesederhanaany, kehidupan pesantren, berlangsung proses
pendidikan ‘yang tidak hanya mengajarkan ilmu agama, tetapi
juga membentuk cara berpikir, karakter, dan kepribadian para
santriy 'Rutinitas yang dijalani setiap hari mungkin tampak
sedérhana, namun dari lingkungan seperti inilah lahir banyak
ulama, pendidik, dan pendakwah yang kemudian mengabdikan
ilmunya kepada masyarakat. Bagi santri putri, pesantren bukan
sekadar tempat menuntut ilmu. Pesantren menjadi ruang
pembelajaran  yang mempertemukan ilmu  pengetahuan,
pengalaman  hidup, pembinaan akhlak, serta latihan
kepemimpinan dalam  satu  proses pendidikan yang
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berkesinambungan. Selama bertahun-tahun mereka belajar
memahami Al-Qur'an, hadis, fikih, akidah, akhlak, hingga
berbagai disiplin ilmu keislaman lainnya. Namun, yang tidak
kalah penting adalah proses pembentukan karakter yang
berlangsung melalui kehidupan sehari-hari bersama para guru dan
sesama santri. Di lingkungan pesantren, pendidikan tidak berhenti
ketika proses belajar di kelas selesai. Nilai-nilai keislaman justru
dipraktikkan dalam seluruh aktivitas kehidupan. Disiplin yaktu,
tanggung jawab, kemandirian, kesederhanaan, penghormatan
kepada guru, kepedulian terhadap sesama, sertay kebiasaan
bermusyawarah menjadi bagian dari pendidikanyyang terus
berlangsung sepanjang hari. Proses inilah yang» membedakan
pesantren dengan banyak lembaga pendidikan lainnya. Ilmu tidak
hanya dipelajari, tetapi juga dihidupkan'dalam keseharian.

Tradisi pendidikan tersebut menjadi” fondasi penting dalam
melahirkan seorang da'iyah. Seerang pendakwah perempuan
tidak dibentuk hanya melaluii. kemampuan berbicara di depan
publik atau penguasaan maténi*keagamaan'’. Ia tumbuh melalui
proses yang panjang,Nmnulai dari belajar memahami teks-teks
keislaman, membangun) kedekatan spiritual dengan Allah Swit.,
melatih kepekadaneSesial, hingga belajar menghadapi berbagai
persoalan masyarakat dengan penuh kebijaksanaan. Semua
pengalaman, tersebut membentuk identitas seorang da'iyah yang
tidak hanva®cakap secara intelektual, tetapi juga matang secara
emosional dan spiritual. Dalam tradisi pesantren, seorang da'iyah
dipandang sebagai pribadi yang mengemban amanah keilmuan
sekaligus amanah sosial. [lmu yang diperoleh tidak berhenti pada
penguasaan teori, tetapi harus diwujudkan dalam bentuk
pengabdian kepada masyarakat. Oleh sebab itu, para santri
dibiasakan untuk aktif dalam berbagai kegiatan yang melatih

1 Chris Barker, “Cultural Studies, Teori dan Praktik”, (Yogyakarta: Kreasi
Wacana, 2004) h.172
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kemampuan komunikasi, kepemimpinan, dan pelayanan kepada
umat. Mereka belajar memimpin pengajian, mengajar santri yang
lebih muda, menyampaikan kultum, hingga terlibat dalam
kegiatan sosial di lingkungan sekitar pesantren. Pengalaman-
pengalaman tersebut menjadi bekal yang sangat berharga ketika
mereka kelak menjalankan peran sebagai da'iyah di tengah
masyarakat.

Proses pembentukan inilah yang menjadikan pesdntren
sering disebut sebagai kawah candradimuka bagi lahigfyaypara
pendakwah. Sebagaimana dalam kisah pewayangan, kawah
candradimuka dimaknai sebagai tempat menempa seseorang
hingga memiliki ketangguhan lahir dan batifipnDalam konteks
pesantren, proses tersebut berlangsung melal@il perpaduan antara
pendidikan ilmu, pembinaan akhlak, ‘pembiasaan ibadah, dan
pengalaman sosial yang membentuk pribadi seorang pendakwah
secara utuh. Dari lingkungahgseperti inilah lahir banyak
perempuan yang kemudian ) ‘dikenal sebagai ustadzah,
muballighah, pengajar, ma@pun penggerak dakwah di tengah
masyarakat. Mereka miembawa bekal keilmuan yang diperoleh di
pesantren sekaligus, ‘milai-nilai kehidupan yang telah menjadi
bagian dari kepribadiannya. Oleh karena itu, memahami dunia
da'iyah pesantren” berarti memahami proses panjang yang
membentuk Seseorang menjadi pribadi yang siap mengemban
amanalwdakwah.

By Tradisi Keilmuan dan Pembentukan Karakter
Da'iyah
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"Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum
sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri."
(QS. Ar-Ra'd [13]: 11)
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Salah satu kekuatan utama pesantren terletak pada tradisi
keilmuan yang diwariskan secara turun-temurun. Tradisi ini tidak
hanya berorientasi pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi
juga pada pembentukan akhlak, spiritualitas, dan kepribadian. Di
lingkungan pesantren, ilmu dipandang sebagai amanah yang
harus dipelajari dengan sungguh-sungguh, diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari, dan disebarluaskan demi kemaslahatan
umat. Oleh karena itu, proses pendidikan tidak berhenti(pada
transfer pengetahuan, melainkan mencakup pembentukan
manusia yang berilmu sekaligus berkarakter.? Tradisi kéilmuan
di pesantren dibangun melalui hubungan yang efatpantara guru
danb santri. Seorang santri tidak hanya belajafjdari materi yang
diajarkan di kelas atau pengajian kitabyJtetapi juga dari
keteladanan para kiai, nyai, ustaz, dan ustadzah dalam menjalani
kehidupan. Sikap tawaduk, kesederhanaan, kedisiplinan,
keikhlasan, serta tanggung jawabsterhadap ilmu menjadi nilai-
nilai yang diwariskan melalui interaksi sehari-hari. Dalam tradisi
pesantren, keteladanan serifig) kali menjadi metode pendidikan
yang lebih efektif damipada sekadar penyampaian teori. Bagi
santri putri, proses, ‘tersebut menjadi fondasi penting dalam
membentuk idefititas*Sebagai calon da'iyah®'. Mereka dibiasakan
untuk memahami bahwa dakwah bukan semata-mata kemampuan
menyampaikan ¢eramah, melainkan cerminan dari kualitas diri
yang tampak dalam perilaku sehari-hari. Seorang da'iyah
dihatapkan mampu menjadi contoh dalam menjaga akhlak,
membangun hubungan yang baik dengan sesama, serta
menunjukkan sikap yang santun dalam menghadapi berbagai
perbedaan.

Pembentukan karakter di pesantren berlangsung melalui
berbagai aktivitas yang terintegrasi dalam kehidupan santri.

2 Erna Rahayu Nurhalini, “Konstruksi Identitas Diri Blogger Pada Blog
Tentang Kepustakawan ” (Surabaya: Universitas Airlangga) h. 5-6
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Kegiatan belajar mengajar, ibadah berjamaah, musyawarah,
pengabdian kepada masyarakat, hingga tanggung jawab dalam
organisasi santri menjadi bagian dari proses pendidikan yang
membentuk kedewasaan berpikir dan kepemimpinan. Melalui
pengalaman tersebut, santri belajar memimpin, bekerja sama,
menyelesaikan persoalan, dan berkomunikasi dengan berbagai
kalangan. Semua pengalaman itu menjadi bekal yang sangat
penting ketika mereka kelak menjalankan peran sebagai
pendakwah. Selain pembinaan karakter, pesantreny Hjuga
menanamkan tradisi thalab al-'ilm, yaitu semangat untuk terus
mencari ilmu sepanjang hayat. Seorang da'iyah‘dituntut untuk
tidak merasa cukup dengan pengetahuan yang ‘telah dimiliki,
tetapi terus memperluas wawasan, mempefdalam pemahaman
keagamaan, serta mengikuti perkémbangan masyarakat.
Kesadaran inilah yang menjadikan preses belajar sebagai bagian
yang tidak pernah berhenti dalamskehidupan seorang pendakwah.
Tradisi keilmuan tersebut juga‘membentuk cara pandang seorang
da'iyah terhadap masyarakatlmu tidak dipahami sebagai simbol
status atau kebanggaanypribadi, melainkan sebagai sarana untuk
melayani umat. Karena “itu, seorang pendakwah tidak hanya
berkewajiban mienyampaikan ajaran Islam secara benar, tetapi
juga hadir sgbagai pendengar, pembimbing, dan sahabat bagi
masyarakat yang membutuhkan pendampingan. Dakwah menjadi
bentuk gpengabdian yang lahir dari rasa tanggung jawab terhadap
sesama, bukan semata-mata aktivitas menyampaikan ceramah. Di
tengah perkembangan zaman, karakter seorang da'iyah menjadi
semakin penting. Kemudahan memperoleh informasi melalui
media digital tidak selalu diiringi dengan kemampuan memahami
ajaran agama secara utuh. Dalam situasi seperti ini, masyarakat
membutuhkan figur pendakwah yang tidak hanya menguasai ilmu
agama, tetapi juga memiliki kebijaksanaan, empati, serta
kemampuan membangun dialog yang menenangkan. Nilai-nilai
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inilah yang sejak lama ditanamkan dalam tradisi pendidikan
pesantren.

Pembentukan karakter seorang da'iyah pada akhirnya
merupakan hasil dari perpaduan antara ilmu, pengalaman, dan
pembiasaan hidup yang berlangsung secara terus-menerus.
Pesantren tidak hanya melahirkan individu yang cerdas secara
intelektual, tetapi juga pribadi yang memiliki integritas moral,
kedewasaan spiritual, dan kepedulian sosial. Ketiga ,@spek
tersebut menjadi bekal utama bagi seorang da'iyahy dalam
menjalankan amanah dakwah di tengah masyarakatyyang terus
mengalami perubahan **. Tradisi keilmuan dad’/pembentukan
karakter yang berkembang di pesantren juga m€lahirkan beragam
figur perempuan dengan peran yang berbeda-beda. Ada yang
menjadi pengasuh pesantren, ada yang mengabdikan diri sebagai
ustadzah, ada pula yang lebih ‘banyak bergerak sebagai
muballighah atau pendampingygmasyarakat. Perbedaan peran
tersebut menunjukkan bahwadunia dakwah perempuan memiliki
keragaman yang menarik, 4ntuk dipahami. Oleh karena itu,
pembahasan berikutnya',akan mengulas lebih jauh mengenai
berbagai peran tersebut’serta posisi seorang da'iyah dalam tradisi
pesantren.

C. Nyaif'Ustadzah, dan Da'iyah: Ragam Peran
Pérempuan dalam Tradisi Pesantren

"..Maka berlomba-lombalah  kamu dalam  kebajikan...."
(QS. Al-Baqarah [2]: 148)

22 Yohanes Probo Dwi, “ Pengelolaan Citra dan Konstruksi Pengajar Pada
Ruang Riil dan Ruang Virtual di Lembaga Pendidikan “ (Jakarta: Universitas
Bunda Mulia) h.3
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Pesantren merupakan ruang yang melahirkan beragam figur
perempuan dengan kontribusi yang berbeda-beda dalam
pendidikan, pembinaan umat, dan dakwah Islam. Dalam
kehidupan pesantren, masyarakat mengenal berbagai sebutan
seperti nyai, ustadzah, muballighah, maupun da'iyah. Istilah-
istilah tersebut sering digunakan secara bergantian karena sama-
sama merujuk pada perempuan yang aktif dalam kegiatan
keagamaan. Padahal, masing-masing memiliki makna, posisizsdan
ruang pengabdian yang tidak selalu sama. Sosok nyai meénempati
posisi yang sangat penting dalam tradisi pesantren. Wyai bukan
hanya dikenal sebagai pendamping kiai, tetapi’/juga sebagai
pendidik, pengasuh, sekaligus pemimpin yang jemiliki otoritas
dalam pembinaan santri, khususnya santri_putri. Di banyak
pesantren, nyai memegang peranan» strategis dalam
mengembangkan sistem pendidikany, membimbing kehidupan
santri, serta menjaga keberlarigsungan tradisi keilmuan yang
diwariskan dari generasi ke, generasi. Kepemimpinan seorang
nyai lahir dari perpaduan jantara kedalaman ilmu agama,
keteladanan akhlak, pengalaman hidup, dan pengabdian yang
panjang kepada pesantren. Berbeda dengan nyai, ustadzah lebih
merujuk pada€perempuan yang menjalankan tugas sebagai
pendidik ataupengajar ilmu-ilmu keislaman. Ustadzah dapat
mengajar gdiN, pesantren, madrasah, sekolah Islam, maupun
berbagai. lembaga pendidikan lainnya. Fokus utama perannya
adalahymentransmisikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik
melalui proses pembelajaran yang sistematis. Namun demikian,
dalam praktiknya, seorang ustadzah tidak hanya menyampaikan
materi pelajaran, tetapi juga menjadi teladan dalam pembentukan
karakter, akhlak, dan spiritualitas para santri.

Sementara itu, istilah da'iyah memiliki cakupan yang lebih
luas. Da'iyah adalah perempuan yang mengemban amanah
dakwah dengan menyampaikan nilai-nilai Islam kepada
masyarakat melalui berbagai bentuk aktivitas. Dakwah yang
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dilakukan tidak terbatas pada ceramah atau pengajian, tetapi juga
mencakup pendidikan, pendampingan masyarakat, pemberdayaan
perempuan, pelayanan sosial, konsultasi keagamaan, hingga
pemanfaatan media digital sebagai sarana syiar Islam. Dengan
kata lain, setiap nyai atau ustadzah dapat menjadi seorang da'iyah
ketika menjalankan fungsi dakwah di tengah masyarakat, tetapi
tidak semua da'iyah harus berstatus sebagai nyai ataupun
berprofesi sebagai ustadzah. Perbedaan tersebut menunjikkan
bahwa dakwah perempuan memiliki ruang yang sangatgluas dan
dinamis. Seorang perempuan dapat mengabdikan dirinya melalui
jalur pendidikan formal, pembinaan pesantren, kegiatan sosial
keagamaan, organisasi kemasyarakatan, maupiinydakwah digital.
Ragam peran tersebut memperlihatkan “bahwa kontribusi
perempuan dalam dakwah tidak dibatasi oleh satu bentuk
aktivitas tertentu, melainkan berkembang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat dan kemampuan yang dimiliki masing-
masing individu. Dalam tradisi) pesantren, batas-batas antara
ketiga peran tersebut sering kalt saling melengkapi. Seorang nyai
dapat sekaligus menjadi,ustadzah yang mengajar kitab kepada
santri dan menjadi, daliyah yang aktif memberikan pengajian
kepada masyafakat™Demikian pula seorang ustadzah dapat
berkembang _imenjadi pendakwah yang memiliki jangkauan
dakwah lebilgluas melalui berbagai media. Fleksibilitas tersebut
menunjukkan bahwa pesantren membentuk perempuan tidak
hanyaysebagai pengajar ilmu agama, tetapi juga sebagai agen
petubahan sosial yang mampu menghadirkan nilai-nilai Islam
dalam berbagai aspek kehidupan.

Perkembangan masyarakat modern semakin memperluas
ruang pengabdian perempuan dalam dakwah. Kemajuan
teknologi  informasi  memungkinkan  seorang  da'iyah
menyampaikan pesan-pesan keislaman melalui media sosial,
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kanal video, podcast, maupun berbagai platform digital lainnya®.
Di sisi lain, meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap
pendidikan Islam juga membuka peluang yang lebih besar bagi
ustadzah dan nyai untuk berkontribusi dalam pembinaan
keluarga, pendidikan generasi muda, serta pemberdayaan
masyarakat. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa peran
perempuan dalam dakwah terus berkembang mengikuti dinamika
zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai dasar yang menjadi pijakan
tradisi pesantren. Keragaman peran tersebut pada @@khirnya
memperlihatkan bahwa identitas seorang da'iyah tidak dibentuk
oleh gelar atau posisi formal semata, tetapi oleh, komitmen
terhadap pengabdian, keluasan ilmu, keteladdnan akhlak, serta
kemampuannya menghadirkan manfaat bagi*masyarakat. Setiap
perempuan memiliki jalan pengabdian¥yyang berbeda, tetapi
seluruhnya bermuara pada tujuan yang sama, yaitu menyebarkan
nilai-nilai Islam dan membangum, kehidupan umat yang lebih
baik.

Dalam konteks buku ini;jistilah “da'iyah” digunakan sebagai
konsep utama karena ‘memiliki cakupan yang paling luas untuk
menggambarkan perempuan yang menjalankan fungsi dakwah
dalam berbagai Jbentuk dan ruang pengabdian. Sosok yang
menjadi foku$) pembahasan, yaitu Ustadzah Fina, tidak hanya
berperan sebagai pendidik di lingkungan pesantren, tetapi juga
menjalankan misi dakwah melalui pembinaan masyarakat,
pendidikan, dan keteladanan hidup. Oleh karena itu, penyebutan
da‘iyah dipandang paling representatif untuk menggambarkan
konstruksi diri dan perjalanan pengabdian yang akan dibahas
pada bab-bab berikutnya. Dengan memahami ragam peran
perempuan dalam tradisi pesantren, pembaca akan memperoleh
gambaran bahwa dakwah perempuan merupakan sebuah

% Turmono Raharjo, “Menghargai Perbedaan Kultural”, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005) h.55
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spektrum yang luas, bukan sekadar profesi atau jabatan tertentu.
Pemahaman tersebut menjadi dasar untuk melihat bagaimana
seorang da'iyah menjalankan fungsi komunikasinya dalam
menyampaikan ajaran Islam kepada masyarakat, yang akan
dibahas pada subbab berikutnya

D. Da'iyah sebagai Komunikator dan Agen Perubahan
Sosial

{T

cadl AT J) Ge15y 3 Dudds el el SLLEIE) 0T C
R R
() e Bl
"Wahai Nabi! Sesungguhnya Kami mengutus engkau sebagai
saksi, pembawa kabar gembira, pemberi peringatan, penyeru
kepada (agama) Allah dengai\izineNya, dan sebagai cahaya
yang menerangi." (QS. Al-AhZab)[33]: 45-46)

Pada hakikatnyaq, dakwah merupakan proses komunikasi
yang bertujuan menyampaikan ajaran Islam agar dapat dipahami,
diterima, dan di@malkan oleh masyarakat. Dalam proses tersebut,
seorang da'i atau¥da'iyah berperan sebagai komunikator yang
menjembatdni, nilai-nilai ajaran Islam dengan realitas kehidupan
umat. Togas tersebut tidak sekadar menyampaikan informasi
keagamaan, tetapi juga membangun pemahaman, menumbuhkan
kesadaran, serta mendorong perubahan perilaku menuju
kehidupan yang lebih baik. Dalam perspektif komunikasi,
keberhasilan dakwah tidak hanya ditentukan oleh isi pesan yang
disampaikan, tetapi juga oleh kemampuan pendakwah memahami
karakteristik mad'u (objek dakwah), memilih metode yang tepat,
serta membangun hubungan yang baik dengan masyarakat. Oleh
karena itu, seorang da'iyah dituntut memiliki kemampuan
komunikasi yang efektif, empatik, dialogis, dan persuasif

Potret Da’iyah di Pesantren: Kontruksi Diri dan Peran Dakwah Perempuan 31



sehingga pesan-pesan dakwah dapat diterima tanpa menimbulkan
resistensi®’.

Keunggulan seorang da'iyah sering kali terletak pada
kemampuannya membangun kedekatan emosional dengan
masyarakat. Dalam banyak situasi, perempuan lebih mudah
diterima ketika memberikan pendampingan kepada ibu rumah
tangga, remaja putri, anak-anak, maupun kelompok perempuan
lainnya. Kedekatan tersebut memungkinkan proses dakwah
berlangsung secara lebih personal, sehingga pesan Wyang
disampaikan tidak hanya dipahami secara intelektualjtetapi juga
dirasakan manfaatnya dalam kehidupan sehdrishari. Peran
komunikasi seorang da'iyah tidak terbatas padd’aktivitas ceramah
atau pengajian. Dalam kehidupan masydrakat, komunikasi
dakwah juga berlangsung melalui‘\‘proses mendengarkan,
memberikan nasihat, menjadi tempat, konsultasi, mendampingi
penyelesaian persoalan keluargagbingga memberikan motivasi
kepada mereka yang sedang ménghadapi kesulitan hidup. Dengan
demikian, dakwah menjadi“proses interaksi yang bersifat dua
arah, di mana seorangidaliyah tidak hanya berbicara, tetapi juga
belajar memahami kebuttuhan dan pengalaman masyarakat yang
didampinginya€ J«Di" lingkungan pesantren, kemampuan
komunikasi tersebut dibentuk melalui berbagai pengalaman
pendidikane’ Santri putri dibiasakan berbicara di depan forum,
memimpin,® diskusi, mengajar santri yang lebih muda,
menyampaikan kultum, serta berinteraksi dengan masyarakat
melalui kegiatan pengabdian. Pengalaman-pengalaman tersebut
membentuk rasa percaya diri sekaligus kemampuan
menyampaikan pesan keagamaan dengan bahasa yang mudah
dipahami oleh berbagai kalangan.

24 Ritzer, George and Douglas J. Goodman, “Teori Sosiologi Dari Teori
Sosiologi Klasik” (Jakarta: Penerbit Kencana, 2004) h.285
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Selain sebagai komunikator, seorang da'iyah juga berperan
sebagai agen perubahan sosial. Dakwah yang dilakukan tidak
berhenti pada penyampaian materi keagamaan, tetapi diarahkan
untuk membangun perubahan yang nyata dalam kehidupan
masyarakat. ~ Melalui  pendidikan, = pembinaan  akhlak,
pemberdayaan perempuan, penguatan keluarga, hingga kegiatan
sosial kemasyarakatan, da'iyah berkontribusi dalam menciptakan
lingkungan yang lebih religius, harmonis, dan berdaya. Peran
sebagai agen perubahan menuntut seorang da'iyah @aemiliki
kepekaan terhadap berbagai persoalan yang berkembang di
masyarakat. Kemiskinan, rendahnya literasi keagamaan, konflik
keluarga, kenakalan remaja, penyalahgunadiy media digital,
hingga melemahnya nilai-nilai moral, aqn€fupakan sebagian
persoalan yang membutuhkan pendekatan, dakwah yang adaptif
dan solutif. Oleh sebab itu, seorangtda'tyah tidak cukup hanya
menguasai ilmu agama, tetapiyjuga perlu memahami kondisi
sosial, budaya, dan psikologis masyarakat yang menjadi sasaran
dakwahnya®.

Di era digital, “fingsi komunikasi dakwah mengalami
perkembangan yang 'sangat pesat. Media sosial, podcast, kanal
video, serta berbagaiplatform digital membuka ruang baru bagi
da'iyah untuk fmenjangkau masyarakat yang lebih luas. Kehadiran
teknologi gsmemungkinkan pesan dakwah disampaikan secara
cepat .dan,” interaktif. Namun, perkembangan tersebut juga
menuntut tanggung jawab yang lebih besar. Seorang da'iyah
hatus mampu menjaga akurasi informasi, menyampaikan pesan
secara santun, serta mengedepankan nilai-nilai Islam yang
moderat agar dakwah tetap menjadi sarana pemersatu, bukan
sumber perpecahan. Kemampuan komunikasi yang baik pada
akhirnya tidak hanya diukur dari kefasihan berbicara, tetapi juga
dari keteladanan yang ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari.

2 Rachmad K, “20 Tokoh Sosiologi”, (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2008) h.68
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Masyarakat sering kali lebih mudah menerima dakwah yang
tercermin melalui perilaku nyata daripada sekadar rangkaian
kata-kata. Sikap rendah hati, kejujuran, kepedulian sosial,
kesabaran, serta konsistensi antara ucapan dan tindakan menjadi
bentuk komunikasi nonverbal yang memperkuat efektivitas
dakwah seorang da'iyah. Dengan demikian, seorang da'iyah
merupakan komunikator sekaligus agen perubahan yang
menjadikan dakwah sebagai sarana membangun ku@litas
kehidupan masyarakat. Perannya tidak berhenti) “pada
penyampaian pesan keagamaan, tetapi juga mencakupypembinaan
karakter, pemberdayaan umat, dan penguatan milaisnilai Islam
dalam kehidupan sosial. Pemahaman terhadapyfungsi tersebut
menjadi penting untuk melihat bagaiman@) seorang da'iyah
menjalankan pengabdiannya di tengah ‘masyarakat, sebagaimana
akan tergambar melalui perjalanan_dakwah Ustadzah Fina pada
bab-bab selanjutnya.

E. Da'iyah Pesantren'di Tengah Masyarakat

S L R
"Sebaik-baik, wmanusia adalah yang paling bermanfaat bagi
manusia lginnyay" (HR. Ahmad)

Pendidikan yang diperoleh di pesantren pada akhirnya
bermuara pada satu tujuan utama, yaitu pengabdian kepada umat.
Ilmu yang dipelajari selama bertahun-tahun tidak hanya
dimaksudkan untuk memperkaya wawasan keagamaan, tetapi
juga menjadi bekal dalam membimbing, mendidik, dan melayani
masyarakat. Oleh karena itu, ketika seorang santri menyelesaikan
masa belajarnya, ia diharapkan mampu mengimplementasikan
ilmu yang dimiliki melalui berbagai bentuk pengabdian yang
memberikan manfaat bagi lingkungan sekitarnya. Bagi seorang
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da'iyah, pengabdian kepada masyarakat merupakan perwujudan
nyata dari tanggung jawab keilmuan yang telah diemban.
Dakwah tidak berhenti pada ruang-ruang pendidikan atau forum
pengajian, tetapi hadir dalam kehidupan sehari-hari melalui
berbagai aktivitas yang menyentuh kebutuhan masyarakat.
Seorang da'iyah dapat berperan sebagai pendidik, pembimbing
keluarga, konselor keagamaan, penggerak kegiatan sosial,
maupun fasilitator pemberdayaan masyarakat. Semua ,@eran
tersebut berangkat dari semangat yang sama, yaitu menghadirkan
nilai-nilai Islam sebagai solusi bagi berbagai% persoalan
26

kehidupan Dalam praktiknya, masyarakat/ysering kali
menjadikan da'iyah sebagai tempat bertanya dan,mencari arahan
ketika menghadapi persoalan keagamaan “maupun kehidupan
sehari-hari. Tidak sedikit perempuany,yang lebih nyaman
berkonsultasi kepada seorang da'iyahmengenai persoalan rumah
tangga, pendidikan anak, kesehatan’ reproduksi, atau problem
psikologis yang mereka alami * Kedekatan emosional yang
terbangun membuat dakwah) tidak hanya berlangsung dalam
bentuk penyampaian “shateri keagamaan, tetapi juga melalui
proses pendampingan) = mendengarkan, dan memberikan
penguatan kepada masSyarakat.

Di bidang pendidikan, da'iyah berperan penting dalam
menanamkanynilai-nilai Islam kepada generasi muda. Mereka
mengajar ‘dipesantren, madrasah, sekolah, taman pendidikan Al-
Qur'any,'maupun majelis taklim yang menjadi ruang belajar
masyarakat. Melalui proses pendidikan tersebut, da'iyah tidak
hanya mentransfer ilmu, tetapi juga membentuk karakter,
menanamkan akhlak mulia, dan menumbuhkan kecintaan
terhadap ajaran Islam. Peran ini menjadi semakin strategis di
tengah berbagai tantangan moral yang dihadapi generasi muda

%6 Erna Rahayu Nurhaini, “Konstruksi Identitas Diri Blogger Pada Blog
Tentang Kepustakawan”, (Surabaya: Universitas Airlangga) h. 5
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pada era modern. Selain pendidikan, banyak da'iyah yang terlibat
aktif dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat. Mereka
menginisiasi program pembinaan keluarga sakinah, pelatihan
keterampilan bagi perempuan, pendampingan kelompok majelis
taklim, gerakan literasi keagamaan, hingga kegiatan sosial yang
bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Aktivitas
tersebut menunjukkan bahwa dakwah tidak hanya berorientasi
pada aspek spiritual, tetapi juga menyentuh dimensi SOsial,
ekonomi, dan kemanusiaan. Dengan demikian, dakwahrmenjadi
sarana pemberdayaan yang mendorong masyarakat untuk
berkembang secara utuh.

Perkembangan teknologi informasi turut daemperluas ruang
pengabdian da'iyah. Jika dahulu dakwahelebihibanyak dilakukan
melalui pertemuan tatap muka, kini ‘media digital membuka
kesempatan bagi da'iyah untuk menjangkau masyarakat yang
lebih luas. Pengajian daring, Kelas‘keislaman, tulisan edukatif,
podcast, hingga konten media sosial menjadi bagian dari strategi
dakwah yang semakin relevan dengan kebutuhan masyarakat
kontemporer. Pemanfaatan teknologi tersebut menunjukkan
bahwa pesantren tidak imenutup diri terhadap perubahan, tetapi
mampu memanfaatkannya sebagai sarana memperluas jangkauan
dakwah. Meskipun demikian, luasnya ruang pengabdian juga
diiringi denganitanggung jawab yang semakin besar. Seorang
da'iyahgdituntut menjaga integritas, konsistensi antara ucapan dan
tindakan} serta terus meningkatkan kapasitas keilmuannya agar
mampu menjawab berbagai persoalan umat secara bijaksana.
Kepercayaan masyarakat merupakan amanah yang harus dijaga
melalui sikap rendah hati, keterbukaan untuk terus belajar, serta
komitmen terhadap nilai-nilai Islam yang moderat, inklusif, dan
penuh kasih sayang.

Pada akhirnya, keberadaan da'iyah di tengah masyarakat
bukan hanya sebagai penyampai ajaran agama, tetapi juga
sebagai pendidik, pembimbing, sahabat, dan agen perubahan
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yang menghadirkan manfaat bagi kehidupan bersama.
Kehadirannya menjadi bukti bahwa dakwah dapat diwujudkan
dalam berbagai bentuk pengabdian yang menyentuh aspek
spiritual, intelektual, sosial, dan kemanusiaan. Melalui peran
tersebut, da'iyah turut memperkuat fungsi pesantren sebagai
lembaga yang tidak hanya mencetak insan berilmu, tetapi juga
melahirkan pribadi-pribadi yang mengabdikan hidupnya untuk
kemaslahatan umat. Gambaran mengenai peran tersebutakan
menjadi lebih nyata ketika diwujudkan dalam sosoke“seerang
da'iyah yang menjalani proses pendidikan, pembentukan Karakter,
serta pengabdian secara langsung. Oleh karenafitu, pada bab
berikutnya pembaca akan diajak mengenal debih dekat sosok
Ustadzah Fina, seorang da'iyah yangetumbuh dalam tradisi
pesantren dan mengabdikan ilmu sertajkehidupannya melalui
aktivitas dakwah di tengah masyagakat. Melalui perjalanan
hidupnya, pembaca akan melihatbagaimana nilai-nilai yang telah
dibahas pada bab-bab sebelumnya diwujudkan dalam praktik
kehidupan sehari-hari.

% %k %k
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BAB3

Ustadzah Fina dan Jejak
Perjalanan Dakwahnya

A. Mengenal Sosok Ustadzah Fina
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"..Dan katakanlah, 'Bekerjalalnkamu, maka Allah akan melihat

pekerjaanmu,  begitu  pulazn“Rasul-Nya dan orang-orang
mukmin...."" (QS. At-Taubah [9]: 105)

Setiap perjalananidakwah memiliki kisah yang unik. Di balik
seorang pendakwah yang tampil di hadapan masyarakat, terdapat
proses panjang yang membentuk cara berpikir, karakter, dan
komitmennyasdalam mengabdikan diri kepada umat. Tidak ada
da'iyah#iyang lahir secara instan. Mereka tumbuh melalui
pengalaman hidup, pendidikan, lingkungan keluarga, serta
berbagai peristiwa yang perlahan membentuk identitas dirinya
sebagai seorang pendakwah. Demikian pula dengan sosok
Ustadzah Fina. Di balik aktivitas dakwah yang dijalaninya,
terdapat perjalanan panjang yang dipenuhi proses belajar,
pembentukan karakter, dan pengabdian yang berlangsung secara
bertahap. Kehadirannya sebagai da'iyah bukan sekadar hasil dari
penguasaan ilmu agama, melainkan buah dari interaksi antara
nilai-nilai yang diperoleh di lingkungan keluarga, pendidikan
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pesantren, pengalaman sosial, serta komitmen pribadi untuk
menjadikan dakwah sebagai bagian dari jalan hidupnya. Bagi
masyarakat yang mengenalnya, Ustadzah Fina dikenal sebagai
sosok yang bersahaja, komunikatif, dan dekat dengan para santri
maupun masyarakat. Dalam setiap aktivitas dakwahnya, ia tidak
hanya menyampaikan materi keagamaan, tetapi juga berusaha
membangun hubungan yang hangat dengan jamaah. Cara
penyampaian yang santun, bahasa yang mudah dipahami,(Serta
sikap yang terbuka terhadap dialog menjadikan _dakwahnya
mudah diterima oleh berbagai kalangan.

Kepercayaan masyarakat yang tumbuh tefhadap dirinya
tidak hadir secara tiba-tiba. Kepercayaan ¢grsebut dibangun
melalui konsistensi dalam menjalankan amanah) keterlibatan aktif
dalam berbagai kegiatan pendidikan danpembinaan masyarakat,
serta kesediaannya mendampingi _jamaah dalam menghadapi
berbagai persoalan kehidupan®§@Bagi” Ustadzah Fina, dakwah
bukan sekadar menyampaikan masthat, tetapi juga hadir bersama
masyarakat, mendengarkan, “mémahami, dan memberikan solusi
sesuai dengan nilai-nfilai, [slam. Namun demikian, memahami
sosok Ustadzah Fina tidak cukup hanya dengan melihat aktivitas
dakwahnya di€ ruang publik. Untuk memahami bagaimana
identitasnya sébagai seorang da'iyah terbentuk, perlu ditelusuri
perjalananghidup yang telah dilaluinya sejak masa kanak-kanak,
lingkungan 'yang membentuk kepribadiannya, proses pendidikan
yang, \) ditempuh, hingga pengalaman-pengalaman yang
menguatkan komitmennya dalam berdakwah.
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B. Tumbuh dalam Lingkungan Keislaman

228~
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"..Dan orang-orang yang berkata, 'Ya Tuhan kamz,
anugerahkanlah kepada kami pasangan kami dan ketutuman
kami sebagai penyejuk mata, dan jadikanlah kami pemimpinbagi
orang-orang yang bertakwa.'" (QS. Al-Furqan [25]: 74)

Setiap perjalanan hidup seorang pendakwah “berawal dari
lingkungan yang membentuk cara berpikitsycara memandang
kehidupan, serta nilai-nilai yang diyakifinya®>Sebelum seseorang
berdiri di hadapan masyarakat sebagai penyampai risalah Islam,
ia terlebih dahulu menjalani prosesypanjang dalam keluarga,
lingkungan pendidikan, dams “masyarakat yang perlahan
membentuk identitas diringagDemikian pula perjalanan Ustadzah
Fina. Kehadirannya 4sebagai seorang da'iyah tidak dapat
dipisahkan dari lingkungan keislaman yang menjadi tempat
bertumbuh dapmberkembangnya nilai-nilai kehidupan yang
kemudian menjadigfondasi dalam menjalankan dakwabh.

Keluarga "‘merupakan ruang pendidikan pertama bagi setiap
individusm Dt sanalah nilai-nilai agama dikenalkan, akhlak
ditanamkan, dan kebiasaan-kebiasaan baik mulai dibangun sejak
usiap dini. Lingkungan keluarga yang religius tidak hanya
mengajarkan tata cara beribadah, tetapi juga menumbuhkan
kecintaan terhadap Al-Qur'an, penghormatan kepada ilmu, serta
kesadaran bahwa kehidupan harus dijalani sebagai bentuk
pengabdian kepada Allah Swt. Nilai-nilai tersebut menjadi bekal
awal yang membentuk karakter dan orientasi hidup seorang anak
hingga dewasa. Dalam perjalanan hidup Ustadzah Fina,
lingkungan keluarga menjadi salah satu fondasi penting yang
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memperkenalkan nilai-nilai keislaman sejak dini. Kebiasaan
beribadah, kedekatan dengan pendidikan agama, serta suasana
keluarga yang menempatkan agama sebagai pedoman kehidupan
memberikan pengaruh yang kuat terhadap pembentukan
kepribadiannya. Pengalaman tersebut tidak hanya menghadirkan
pengetahuan mengenai ajaran Islam, tetapi juga membentuk cara
pandangnya dalam memaknai tanggung jawab, keikhlasan, dan
pengabdian kepada sesama.

Proses pembentukan tersebut kemudian semakin diperkaya
ketika memasuki dunia pesantren. Lingkungan® pesantren
menghadirkan ruang belajar yang lebih luas, di manayilmu agama
dipelajari secara sistematis dan dipraktikkanfdalam kehidupan
sehari-hari. Di pesantren, nilai-nilai yang ¢ebelumnya diperoleh
dalam keluarga mengalami proses Wy pendalaman melalui
pembelajaran kitab, pembiasaan ibadah, Kehidupan bersama para
santri, serta keteladanan para gumiyPerjumpaan dengan tradisi
keilmuan pesantren menjadi (fase penting yang memperkuat
komitmen terhadap ilmu sekaligus menumbuhkan kesadaran akan
pentingnya dakwah ‘48ebagai bentuk pengabdian kepada
masyarakat.

Selain keldargasdan pesantren, perjalanan pembentukan diri
juga dipengartihi “oleh kehadiran figur-figur yang memberikan
inspirasi. Gutu,.kiai, nyai, ustaz, maupun ustadzah bukan hanya
menjade. sumber ilmu, tetapi juga teladan dalam menjalani
kehidupan. Melalui keteladanan merekalah, seorang calon da'iyah
belajar bahwa dakwah tidak cukup disampaikan melalui lisan,
melainkan harus tercermin dalam sikap, akhlak, kesederhanaan,
dan kepedulian terhadap umat. Nilai-nilai tersebut perlahan
membentuk cara pandang Ustadzah Fina mengenai makna
menjadi seorang pendakwah. Lingkungan keislaman yang
membentuk Ustadzah Fina menunjukkan bahwa identitas seorang
da'iyah bukanlah sesuatu yang lahir secara tiba-tiba. Ia
merupakan hasil dari proses pendidikan yang berlangsung secara
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bertahap melalui interaksi dengan keluarga, pesantren, guru, dan
masyarakat. Setiap pengalaman yang dijalani menjadi bagian dari
proses internalisasi nilai yang membentuk keyakinan, karakter,
dan orientasi hidupnya.

Perjalanan tersebut memperlihatkan bahwa dakwah pada
akhirnya bukan sekadar profesi atau aktivitas sosial, melainkan
panggilan yang tumbuh dari pengalaman hidup dan proses
pembelajaran yang panjang. Nilai-nilai yang tertanam sejak@asa
kecil kemudian berkembang menjadi komitmen untuk Sterus
belajar, mengamalkan ilmu, dan mengabdikan diri kepada
masyarakat melalui dakwah. Fondasi inilabh®/\yang kelak
mengantarkan Ustadzah Fina memasuki fasefberikutnya dalam
kehidupannya, yaitu menempuh pendidikan yang semakin
memperkaya wawasan keislaman sekaligus'membentuk karakter
kepemimpinannya sebagai seorang da'iyah.

C. Menempuh Pendidikan, dan Membentuk Karakter

. w).s)la.” |y)| d.mjvi.,, [P J,um‘té 3

"..Allah akan“\meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan, orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat...." (QS. Al-Mujadilah [58]: 11)

Perjalanan menjadi seorang da'iyah tidak dapat dilepaskan
dasuproses pendidikan yang ditempuh sepanjang kehidupannya.
Pendidikan bukan hanya sarana untuk memperoleh pengetahuan,
tetapi juga menjadi ruang pembentukan karakter, cara berpikir,
serta kematangan spiritual. Melalui pendidikan, seseorang belajar
memahami  ajaran  agama  secara lebih  mendalam,
mengembangkan kemampuan berkomunikasi, serta membangun
kepekaan terhadap berbagai persoalan yang dihadapi
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masyarakat’’. Bagi Ustadzah Fina, proses tersebut menjadi fase
penting yang memperkuat fondasi keilmuan sekaligus
membentuk identitas dirinya sebagai calon pendakwah.
Lingkungan pesantren memberikan pengalaman belajar yang
berbeda dibandingkan lembaga pendidikan pada umumnya.
Kehidupan yang berlangsung selama dua puluh empat jam
menjadikan setiap aktivitas sebagai bagian dari proses
pendidikan. Santri tidak hanya belajar melalui kitab-kitab@zang
diajarkan di kelas, tetapi juga melalui pembiasaanfybadah,
kedisiplinan, tanggung jawab, serta interaksi yang inténs dengan
para guru dan sesama santri. Dalam suasana jseperti itu,
pendidikan tidak berhenti pada aspek kognitif, melainkan
berkembang menjadi proses pembentukan“kepribadian secara
menyeluruh.

Selama menjalani pendidikan, Wstadzah Fina tidak hanya
memperdalam  ilmu-ilmu keiglaman, tetapi juga belajar
memahami makna pengabdian, ‘Setiap pelajaran yang diterima,
setiap nasihat dari guru, dan‘setiap pengalaman dalam kehidupan
pesantren menjadi bdgian dari proses internalisasi nilai yang
membentuk cara pandangnya terhadap ilmu dan dakwah. [Imu
dipahami bukan sebagai tujuan akhir, melainkan sebagai amanah
yang harus diamalkan dan dibagikan kepada masyarakat. Proses
pendidikam juga melatih berbagai kemampuan yang kelak
menjadii bekal penting dalam aktivitas dakwah. Kesempatan
mengikuti forum diskusi, latihan pidato, mengajar santri yang
lebill muda, serta keterlibatan dalam organisasi dan kegiatan
sosial memberikan pengalaman berharga dalam membangun
kepercayaan diri, kepemimpinan, dan  kemampuan
berkomunikasi. Pengalaman-pengalaman tersebut tidak hanya

7 Miranda Giacomin , Kristen Yordania, “Ensiklopedia Kepribadian dan
Perbedaan Individu” dalam artikel
https:/link.springer.com/referenceworkentry/10.1007/978-3-319-28099-
8_1136-1 diakses pada Minggu 21 Mei 2023
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meningkatkan kapasitas intelektual, tetapi juga mengasah
kemampuan menghadapi berbagai karakter manusia yang
berbeda-beda. Di balik proses pendidikan, terdapat berbagai
tantangan yang turut membentuk kedewasaan seseorang.
Tuntutan untuk menjaga disiplin, membagi waktu, menyelesaikan
berbagai tugas, serta hidup bersama dalam lingkungan yang
penuh aturan menjadi bagian dari proses pembelajaran yang
melatih  kesabaran, tanggung jawab, dan ketahanan Cdiri.
Tantangan-tantangan tersebut bukan hambatan, melainkany Sarana
pendidikan yang memperkuat karakter dan membentuk pribadi
yang lebih matang dalam menghadapi kehidupan,

Selain memperoleh ilmu dari proses pemibelajaran formal,
Ustadzah Fina juga belajar melalui keteladananypara guru. Dalam
tradisi pesantren, hubungan antara guruydan santri tidak hanya
berorientasi pada penyampaian ilmu,‘tetapi juga pada pewarisan
nilai-nilai kehidupan. Kesederhanaan, keikhlasan, kedisiplinan,
dan konsistensi para guru ‘ddlam” mengamalkan ilmu menjadi
inspirasi yang membentukicara‘pandang terhadap makna seorang
pendidik  sekaligus 4\ pendakwah.  Keteladanan tersebut
mengajarkan bahwa keberhasilan dakwah tidak hanya ditentukan
oleh keluasan ilimus tetapi juga oleh kualitas akhlak dan integritas
pribadi. Seifing® berjalannya waktu, proses pendidikan
membentuk “karakter Ustadzah Fina menjadi pribadi yang
memiliki Skomitmen terhadap pembelajaran sepanjang hayat.
Kesadaran bahwa ilmu terus berkembang mendorongnya untuk
scnantiasa memperdalam wawasan, membuka diri terhadap
berbagai pengalaman baru, serta terus meningkatkan kualitas diri.
Sikap tersebut menjadi modal penting bagi seorang da'iyah dalam
menghadapi perubahan zaman dan kebutuhan masyarakat yang
semakin beragam.

Perjalanan pendidikan yang ditempuh menunjukkan bahwa
karakter seorang da'iyah dibangun melalui perpaduan antara ilmu,
pengalaman, keteladanan, dan proses pembiasaan yang
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berlangsung secara terus-menerus”®. Pendidikan telah membentuk
cara berpikir, memperkuat nilai-nilai  kehidupan, serta
menumbuhkan rasa tanggung jawab untuk mengabdikan ilmu
kepada masyarakat. Dengan bekal tersebut, Ustadzah Fina mulai
melangkah ke fase berikutnya, yaitu mengimplementasikan ilmu
yang dimilikinya melalui aktivitas dakwah dan pengabdian
kepada umat. Tahap inilah yang menjadi titik awal perjalanan
dakwahnya. Apa yang selama bertahun-tahun dipelajariisdan
dihayati di lingkungan pendidikan kemudian menemukan ‘suang
aktualisasinya dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu,
pembahasan selanjutnya akan mengulas bagaitiaha Ustadzah
Fina mulai mengabdikan diri sebagai da'iy@hy serta langkah-
langkah awal yang mengantarkannya menjadilsosok pendakwah
yang dikenal oleh masyarakat

D. Awal Mula MengabdikanDiri dalam Dakwah
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"Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf, dan
mencegalndari yang mungkar. Mereka itulah orang-orang yang
beruittung. " (QS. Ali 'Tmran [3]: 104)

Setiap pendakwah memiliki titik awal yang berbeda dalam
perjalanan dakwahnya. Ada yang memulai melalui forum-forum
resmi, ada yang berangkat dari kegiatan mengajar di lingkungan
sekitar, dan ada pula yang memulai dari lingkaran kecil keluarga
serta masyarakat terdekat. Apa pun bentuk awalnya, pengabdian

28 Moh Ali Aziz, “limu Dakwah ”(Jakarta: Kencana Prenada Media,2012) h.
251-254
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dalam dakwah pada hakikatnya merupakan proses bertumbuh
yang tidak berlangsung secara instan. Ia lahir dari perpaduan
antara ilmu, pengalaman, kepercayaan yang diberikan oleh
lingkungan, serta kesiapan pribadi untuk mengemban amanah
menyampaikan nilai-nilai Islam. Bagi Ustadzah Fina, langkah
awal memasuki dunia dakwah bukan sekadar perpindahan dari
bangku pendidikan menuju ruang pengabdian. Fase ini menjadi
masa ketika ilmu yang selama bertahun-tahun dipelajari, faulai
diuji  dalam  kehidupan nyata. Kesempatan _ miengajar,
membimbing santri, mengisi kajian keagamaan, maupun terlibat
dalam berbagai kegiatan sosial menjadi ruang,pestama untuk
mengamalkan ilmu sekaligus belajar memahami kebutuhan
masyarakat secara langsung.

Pengalaman-pengalaman  awal (tersebut memberikan
pelajaran yang sangat berharga. Ustadzah Fina mulai menyadari
bahwa dakwah tidak hanya ménmmtut kemampuan menjelaskan
ajaran agama, tetapi juga kemampuan mendengarkan, memahami
kondisi mad'u, serta membangun komunikasi yang hangat dan
penuh empati. Dalai\{banyak kesempatan, masyarakat tidak
hanya membutuhkan\jawaban atas persoalan keagamaan, tetapi
juga membutGhkan” sosok yang mampu mendampingi,
memberikan _ketenangan, dan menghadirkan harapan melalui
nilai-nilai glslam. Seiring bertambahnya pengalaman, ruang
pengabdian®yang dijalani pun semakin luas. Kepercayaan yang
diberikan oleh pesantren, lembaga pendidikan, maupun
masyarakat menjadi bagian penting dalam membentuk rasa
tanggung jawab sebagai seorang da'iyah. Setiap amanah yang
diterima dipandang bukan sebagai bentuk pengakuan terhadap
kemampuan pribadi, melainkan sebagai kesempatan untuk terus
belajar, memperbaiki diri, dan memberikan manfaat bagi orang
lain.

Dalam proses tersebut, Ustadzah Fina juga menghadapi
berbagai tantangan. Berhadapan dengan karakter masyarakat
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yang beragam, menyampaikan pesan keagamaan kepada berbagai
kelompok usia, serta menjawab persoalan-persoalan kontemporer
menuntut kesiapan intelektual sekaligus kematangan emosional.
Pengalaman tersebut mengajarkan bahwa dakwah bukan hanya
persoalan menyampaikan materi, tetapi juga tentang membangun
kepercayaan, menjaga keteladanan, dan menghadirkan solusi
yang sesuai dengan kondisi masyarakat. Perjalanan awal dalam
dakwah juga memperlihatkan bahwa keberhasilan seOpang
pendakwah tidak hanya diukur dari banyaknya jamaah yangthadir
atau luasnya jangkauan dakwah yang dimiliki. Yang lebih
penting adalah sejauh mana dakwah mampu®menghadirkan
perubahan positif dalam kehidupan masyarakat:)Kesadaran inilah
yang kemudian membentuk orientasi pengabdian Ustadzah Fina.
Dakwah dipahami sebagai proses menanamkan nilai, membangun
karakter, dan menumbuhkan kesadaran keagamaan secara
bertahap melalui pendekatan yamg@bijaksana dan penuh kasih
sayang. Dalam setiap langkah ‘pengabdiannya, Ustadzah Fina
tetap memegang prinsip \bahwa seorang da'iyah harus terus
belajar. Perubahan masyarakat yang berlangsung begitu cepat
menuntut pendakwahiuntuk senantiasa memperbarui wawasan,
memperdalam € pemahaman agama, serta mengembangkan
kemampuan _komunikasi agar dakwah tetap relevan dengan
kebutuhangaman. Dengan demikian, pengabdian tidak dipandang
sebagaip akhir dari proses belajar, tetapi justru menjadi ruang
untuk Sterus bertumbuh sebagai pembelajar sekaligus pelayan
urhat” .

Pengalaman-pengalaman  tersebut secara  perlahan
membentuk keyakinan bahwa dakwah bukan sekadar aktivitas
yang dilakukan pada waktu-waktu tertentu, melainkan bagian
yang menyatu dengan kehidupan sehari-hari. Setiap interaksi,

% Faridatus Shilihah, “Eksistensi Da’ivah di Tengah Domestikasi Citra Diri
Perempuan Shalihah: Perspektif Feminisme Eksistensi”, (Malang: Universitas
Brawijaya 2018) h.1
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setiap kesempatan mengajar, setiap dialog dengan masyarakat,
bahkan setiap sikap dan perilaku menjadi bagian dari proses
dakwah. Kesadaran inilah yang kemudian menguatkan komitmen
Ustadzah Fina untuk menjadikan dakwah sebagai jalan
pengabdian yang terus dijalani dengan penuh keikhlasan dan
tanggung jawab. Awal mula pengabdian tersebut menjadi fondasi
penting dalam perjalanan dakwah Ustadzah Fina. Dari
pengalaman-pengalaman sederhana yang dijalani dengan jgénuh
kesungguhan, lahirlah pemahaman bahwa dakwah bukan hanya
tentang menyampaikan ajaran Islam, tetapi juga tentang
menghadirkan manfaat bagi sesama melalui ilm, keteladanan,
dan pelayanan. Pemahaman tersebut kemudian berkembang
menjadi komitmen hidup yang semakifi) matang seiring
bertambahnya pengalaman dan amanah ‘yang diemban.

Perjalanan itu akhirnya menunjukkan bahwa dakwah bukan
lagi sekadar aktivitas, melainkapmaderititas yang melekat dalam
diri Ustadzah Fina. Nilai-nilai Yyang diperoleh dari keluarga,
ditempa melalui pendidikan, “pesantren, dan diperkaya oleh
pengalaman pengabdiaf, telah membentuk cara pandangnya
terhadap makna kehidupan dan tanggung jawab sebagai seorang
muslimah. Dari_sinilah dakwah tidak lagi dipandang sebagai
kewajiban scsaat, tetapi sebagai jalan hidup yang terus
mengiringip§etiap langkah pengabdiannya™.

3% Simone DE, Beauvioir, “Second Sex: Fakta dan Mitos”, (Yogyakarta:
Pustaka Promethea, 1989), h.17
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E. Dakwah sebagai Jalan Hidup
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"Katakanlah, sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku, dan
matiku  hanyalah  untuk  Allah, Tuhan seluruh alam.”
(QS. Al-An'am [6]: 162)

Bagi sebagian orang, dakwah mungkin dipandangmssebagai
aktivitas yang dilakukan pada waktu-waktu tertentu, “seperti
menyampaikan ceramah, mengajar di majelisf taklim, atau
mengisi kajian keagamaan. Namun, bagi secofang da'iyah yang
tumbuh melalui proses pendidikan dan pengabdian yang panjang,
dakwah memiliki makna yang jauh lebihbmendalam. Dakwah
bukan sekadar pekerjaan ataupun®, profesi, melainkan cara
memaknai kehidupan dan mengabdikan diri kepada Allah Swt.
melalui pelayanan kepadae seSama. Perjalanan yang dilalui
Ustadzah Fina menunjukkanbahwa dakwah tidak hadir sebagai
pilihan yang muncul secara tiba-tiba. Lingkungan keluarga yang
religius, pendidikan (di) pesantren, bimbingan para guru, serta
pengalaman befinteraksi dengan masyarakat menjadi rangkaian
pengalaman yang perlahan membentuk orientasi hidupnya. Setiap
fase kehidupan memberikan pelajaran bahwa ilmu yang dimiliki
akan menemukan maknanya ketika diamalkan dan dibagikan
kepada orang lain. Kesadaran tersebut kemudian tumbuh menjadi
komitmen untuk menjadikan dakwah sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Dalam menjalankan
dakwah, Ustadzah Fina memandang setiap amanah sebagai
bentuk pengabdian, bukan sebagai sarana untuk memperoleh
pengakuan atau popularitas. Baginya, keberhasilan dakwah tidak
selalu diukur dari banyaknya jamaah yang hadir ataupun luasnya
jangkauan kegiatan yang dilakukan. Dakwah justru menemukan
maknanya ketika mampu menghadirkan perubahan, memberikan
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ketenangan, serta menumbuhkan semangat masyarakat untuk
semakin dekat kepada Allah Swt. Pemahaman seperti ini
membuat setiap aktivitas, sekecil apa pun, memiliki nilai ibadah
ketika dilakukan dengan niat yang tulus.

Komitmen tersebut tercermin dalam konsistensinya
menjalankan berbagai peran, baik sebagai pendidik, pembimbing,
maupun pendakwah. Dakwah tidak hanya diwujudkan melalui
lisan, tetapi juga melalui keteladanan dalam bersikap, kesediaan
mendengarkan  persoalan  masyarakat, serta _keikhlasan
mendampingi mereka yang membutuhkan. Dalam pandangannya,
dakwah yang paling efektif sering kali lahir dafi‘akhlak yang
baik, kepedulian sosial, dan kemampuan mnignghadirkan rasa
nyaman bagi orang-orang di sekitarnya.“Kesadaran bahwa
dakwah merupakan jalan hidup juga meénderong Ustadzah Fina
untuk terus mengembangkan kapasitas dirinya. Perubahan sosial
yang berlangsung begitu cepat dipandang sebagai tantangan yang
harus direspons dengan peningkatan ilmu, perluasan wawasan,
serta kemampuan beradaptasi.”Oleh karena itu, proses belajar
tidak pernah berhenti Ta€skipun telah lama berkecimpung dalam
dunia dakwah. Setiap‘péngalaman dipandang sebagai kesempatan
untuk memperbaikiv"diri sekaligus memperkaya cara dalam
menyampaikafi, nilai-nilai Islam kepada masyarakat. Di tengah
berbagai .dinamika kehidupan, dakwah juga menghadirkan
tantangantyang tidak ringan. Tanggung jawab terhadap keluarga,
aktivitas®pendidikan, serta amanah di tengah masyarakat sering
kali/ berjalan secara bersamaan. Namun, pengalaman tersebut
justru memperkuat keyakinan bahwa dakwah bukanlah beban,
melainkan bentuk pengabdian yang harus dijalani dengan penuh
kesabaran, keikhlasan, dan rasa syukur. Nilai-nilai inilah yang
menjadi  sumber kekuatan dalam menjaga  konsistensi
menjalankan amanah di berbagai situasi.

Perjalanan hidup Ustadzah Fina memperlihatkan bahwa
menjadi seorang da'iyah bukan hanya persoalan kemampuan

50 Chelsea Sivana Sofie Maria, M.Sos.



menyampaikan materi keagamaan. Lebih dari itu, menjadi da'iyah
berarti membangun keselarasan antara ilmu, akhlak, dan tindakan
sehingga dakwah hadir dalam setiap aspek kehidupan. Cara
berbicara, cara bersikap, cara mendidik, hingga cara menghadapi
berbagai persoalan masyarakat menjadi bagian dari proses
dakwah yang berlangsung secara berkesinambungan. Kisah
tersebut memberikan pelajaran bahwa identitas seorang da'iyah
dibangun melalui perjalanan panjang yang melibatkan
pendidikan, pengalaman, refleksi, dan pengabdian. ¢Dakwah
akhirnya menjadi bagian dari jati diri yang membentuk cara
seseorang memandang kehidupan, menjalankan tanggung jawab,
serta berinteraksi dengan masyarakat. Dalafmykonteks inilah,
dakwah tidak lagi dipahami sebagai aktivifas yang dilakukan
sesekali, melainkan sebagai orientasi hidup yang terus tumbuh
dan berkembang seiring bertambahnya pengalaman. Perjalanan
Ustadzah Fina menjadi gambaransbahwa setiap proses kehidupan
memiliki kontribusi dalamt meémbentuk seorang pendakwah.
Nilai-nilai yang diperolehiséjak masa kecil, diperdalam melalui
pendidikan, dan diujifdalam pengalaman pengabdian telah
menyatu menjadi idemtitas yang melekat dalam dirinya. Proses
tersebut menufijukkan bahwa seorang da'iyah tidak hanya
dibentuk oleh4lmu yang dipelajari, tetapi juga oleh pengalaman
hidup yang ‘temus dimaknai sebagai bagian dari ibadah dan
pengabdian® kepada Allah Swt *' . Pemahaman mengenai
pegjalanan hidup Ustadzah Fina menjadi pintu masuk untuk
melihat lebih dalam bagaimana identitas seorang da'iyah
sesungguhnya terbentuk. Di balik setiap tindakan, keputusan, dan
peran yang dijalankan, terdapat proses konstruksi diri yang
dipengaruhi oleh keluarga, pendidikan, lingkungan pesantren,
pengalaman sosial, serta interaksi dengan masyarakat. Oleh

3! Kathleen Kendall Ticket, “The Hidden Feeling of Motherhood”, (Amarillo:
Pharmasoft Publishing, 2005) h.11
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karena itu, pembahasan pada bab berikutnya akan mengkaji
secara lebih mendalam mengenai konstruksi diri da'iyah di
lingkungan pesantren sebagai inti dari kajian dalam buku ini.

- Chelsea Sivana Sofie Maria, M.Sos.



BAB 4

Ustadzah Konstruksi
Diri Da'iyah di
Lingkungan Pesantren

A. Menjadi Da'iyah: Sebuah Proses, Bukan Takdir

Sering kali masyarakat memandang seofang da'iyah sebagai
sosok yang sejak awal memang ditakdirkan- untuk berdakwah.
Kemampuan berbicara di hadapan jamaah, keluasan ilmu agama,
serta keteladanan yang ditampilkan® seolah-olah dipandang
sebagai sesuatu yang munculeseeara alami. Padahal, di balik
sosok seorang pendakwah, \t€rdapat proses panjang yang
melibatkan pembelajaran, pengalaman hidup, interaksi sosial,
serta pergulatan batinmyang berlangsung selama bertahun-tahun.
Menjadi seorang, da'iyah bukanlah sesuatu yang hadir secara
instan, melainkanghasil dari perjalanan yang terus membentuk
cara berpikir, karakter, dan komitmen terhadap dakwah®?. Dalam
kehidupan 'y, ‘manusia, identitas selalu mengalami proses
pembentukan. Cara seseorang memandang dirinya dipengaruhi
olehylingkungan tempat ia tumbuh, nilai-nilai yang diterimanya,
pengalaman yang dialami, serta hubungan yang dibangun dengan
orang lain. Dengan kata lain, seseorang tidak hanya dibentuk oleh
apa yang dimilikinya sejak lahir, tetapi juga oleh berbagai
pengalaman yang terus memberi makna terhadap kehidupannya.
Pandangan inilah yang dikenal dalam ilmu sosial sebagai konsep

32 Haifa A, Jawaad, “Otentitas Hak-Hak Perempuan”, (Yogyakarta: Fajar
Pustaka Baru, 2002) h.113
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konstruksi diri, yaitu proses ketika identitas seseorang
berkembang melalui interaksi yang berkesinambungan dengan
lingkungan sosialnya.

Pemikiran mengenai konstruksi diri memperoleh penjelasan
yang lebih sistematis melalui teori konstruksi sosial yang
dikembangkan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckmann.
Menurut keduanya, realitas sosial dibentuk melalui hubungan
timbal balik antara individu dan masyarakat. Individu
membangun dunia sosial melalui tindakan dan_ dnteraksi,
kemudian dunia sosial tersebut menghadirkan nilai, ‘aorma, dan
kebiasaan yang memengaruhi cara individu memiahami dirinya.
Dengan demikian, identitas seseorang bukanlah®sesuatu yang
bersifat tetap, melainkan terus berkembang seiring proses
kehidupan. Dalam perspektif tersebut, identitas seorang da'iyah
tidak lahir semata-mata karena Kemampuan berbicara atau
penguasaan ilmu agama. Identitas, itt dibangun melalui proses
yang panjang, mulai dari intérnalisasi nilai-nilai keislaman dalam
keluarga, pembentukan tkarakter di lingkungan pesantren,
pengalaman belajar befsama para guru, hingga keterlibatan dalam
aktivitas dakwah di\ fengah masyarakat. Setiap pengalaman
memberikan koftitribusi dalam membentuk cara pandang terhadap
diri sendiri .Sekaligus memperkuat komitmen terhadap misi
dakwah. Jeingkungan pesantren memiliki peran yang sangat
pentingsdalam proses tersebut. Pesantren bukan hanya menjadi
tempatymempelajari ilmu agama, tetapi juga ruang sosial yang
membentuk kebiasaan, etika, pola pikir, dan orientasi hidup para
santri. Tradisi menghormati guru, membiasakan ibadah
berjamaah, melatih kedisiplinan, membangun kepedulian
terhadap sesama, serta membiasakan pengabdian kepada
masyarakat merupakan bagian dari proses pendidikan yang secara
perlahan membentuk identitas seorang calon da'iyah. Nilai-nilai
tersebut tidak hanya dipahami sebagai pengetahuan, tetapi
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dihidupi melalui praktik keseharian sehingga menjadi bagian dari
kepribadian.

Proses pembentukan diri tidak berhenti ketika seseorang
menyelesaikan pendidikan di pesantren. Ketika memasuki
kehidupan masyarakat, seorang da'iyah menghadapi beragam
pengalaman baru yang menuntut kemampuan beradaptasi,
mengambil keputusan, dan merefleksikan setiap amanah yang
dijalankan. Interaksi dengan jamaah, pengalaman mengh@dapi
persoalan sosial, keberhasilan maupun kegagalany dalam
berdakwah, semuanya menjadi bagian dari prosesWyang terus
memperkaya identitas dirinya. Dengan demikians‘kenstruksi diri
berlangsung secara dinamis sepanjang kehidupany bukan hanya
pada masa pendidikan. Perjalanan Ustadzah’ Fina sebagaimana
telah dipaparkan pada bab sebelumnyaSmemberikan gambaran
nyata mengenai proses tersebut. Dingkungan keluarga yang
religius menjadi fondasi awal§dalam mengenalkan nilai-nilai
Islam. Pendidikan di pesantren‘memperdalam keilmuan sekaligus
membentuk karakter dan) kedisiplinan. Berbagai pengalaman
mengajar, membimbing, santri, dan berdakwah di tengah
masyarakat  kemudian © memperluas wawasan  sekaligus
memperkuat kéyakinannya bahwa dakwah merupakan amanah
yang harus dijalankan dengan ilmu, akhlak, dan keikhlasan.
Seluruh pgngalaman tersebut saling terhubung dalam membentuk
identitasny@’sebagai seorang da'iyah.

Melalui perspektif konstruksi diri, perjalanan Ustadzah Fina
menunjukkan bahwa menjadi da'iyah merupakan hasil dari proses
belajar yang tidak pernah berhenti. Identitas sebagai pendakwah
dibentuk oleh pengalaman, diperkaya oleh refleksi, dan terus
berkembang melalui interaksi dengan masyarakat. Hal ini
menunjukkan bahwa dakwah bukan hanya aktivitas yang
dilakukan oleh seseorang, tetapi telah menjadi bagian dari cara
memandang kehidupan, menjalankan amanah, dan mengabdikan
diri kepada umat. Pemahaman tersebut menjadi landasan untuk
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mengkaji lebih jauh berbagai faktor yang membentuk identitas
seorang da'iyah. Oleh karena itu, pembahasan selanjutnya akan
menguraikan bagaimana keluarga menjadi fondasi awal dalam
proses konstruksi diri, sebelum kemudian diperkuat oleh
lingkungan pesantren, pengalaman sosial, dan pengabdian
dakwah yang dijalani sepanjang kehidupan.

B. Keluarga sebagai Fondasi Konstruksi Diri

G Sy T i Tl il 2
"Wahai orang-orang yang beriman! Pelihdralah dirimu dan
keluargamu dari api neraka...." (QS. At-%ahrim [66]: 6)

Setiap manusia memulai _perjalanan hidupnya dari
lingkungan keluarga. Sebelum mengenal masyarakat yang lebih
luas, seseorang terlebih dahulu belajar memahami dunia melalui
orang-orang terdekatnya. (Cara® berbicara, bersikap, beribadah,
menghargai orang laifiythingga memaknai kehidupan, semuanya
berawal dari proses',pendidikan yang berlangsung di dalam
keluarga. Olehl karena itu, keluarga sering disebut sebagai
madrasah pertama” yang meletakkan fondasi bagi pembentukan
karakter danWidentitas seseorang. Dalam perspektif konstruksi
diri, keluarga tidak hanya berfungsi sebagai tempat memenuhi
kebutuhan fisik, tetapi juga menjadi ruang pertama
berlangsungnya proses internalisasi nilai. Anak belajar
memahami apa yang dianggap benar dan salah, baik dan buruk,
serta penting dan tidak penting melalui interaksi sehari-hari
dengan orang tua dan anggota keluarga lainnya. Nilai-nilai yang
terus diulang dalam kehidupan keluarga lambat laun membentuk
cara pandang seseorang terhadap dirinya sendiri maupun terhadap
lingkungan sosialnya. Bagi seorang da'iyah, pengalaman tersebut
memiliki arti yang sangat penting. Sebelum mampu
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menyampaikan nilai-nilai Islam kepada masyarakat, seorang
pendakwah terlebih dahulu belajar menghayati nilai-nilai tersebut
di lingkungan keluarga. Kebiasaan melaksanakan ibadah
bersama, membaca Al-Qur'an, menghadiri majelis ilmu,
menghormati orang tua, serta membiasakan sikap jujur dan
sederhana menjadi pengalaman awal yang menanamkan
kesadaran bahwa agama bukan hanya dipahami sebagai
pengetahuan, tetapi juga dijalankan dalam kehidupan sehari<hari.

Perjalanan Ustadzah Fina menunjukkan bahwa_liggkungan
keluarga menjadi fondasi penting dalam proses pembentukan
identitasnya sebagai seorang da'iyah. Suasanagkeluarga yang
religius, perhatian terhadap pendidikan agamafserta pembiasaan
menjalankan ajaran Islam sejak wusia “/dini memberikan
pengalaman yang membentuk cara Ypandangnya terhadap
kehidupan®®. Nilai-nilai tersebut tidakyhanya menjadi bagian dari
ingatan masa kecil, tetapi ferust hidup dan memengaruhi
keputusan-keputusan yang diambilnya ketika memasuki dunia
pendidikan maupun ketika®ymulai mengabdikan diri kepada
masyarakat. Dalam proses tersebut, keteladanan orang tua
memiliki peran yang tidak tergantikan. Anak tidak hanya belajar
melalui nasihat{ fetapi terutama melalui apa yang dilihat setiap
hari. Sikap istigamah dalam beribadah, kesabaran menghadapi
persoalan diidupy kepedulian terhadap sesama, serta keikhlasan
dalam gmeémbantu orang lain menjadi bentuk pendidikan yang
sesingYkali lebih efektif daripada sekadar penyampaian pesan
sceara verbal. Keteladanan seperti inilah yang perlahan
membangun kesadaran bahwa nilai-nilai Islam harus diwujudkan
dalam tindakan nyata.

Keluarga juga menjadi ruang pertama bagi berkembangnya
rasa percaya diri dan keberanian untuk mengemban tanggung

33 Burhan Bangin, “Konstruksi Sosial Media Massa: Kekuatan Pengaruh Media
Massa, Iklan, Televisi, dan Keputusan Konsumen Serta Kritik Terhadap Peter
L. Berger”, (Jakarta: Kencana 2008) h. 7

Potret Da’iyah di Pesantren: Kontruksi Diri dan Peran Dakwah Perempuan 57



jawab. Dukungan moral, dorongan untuk terus belajar, serta
kepercayaan yang diberikan kepada anak akan memengaruhi cara
seseorang memandang potensi dirinya. Ketika keluarga
memberikan ruang bagi anak perempuan untuk menuntut ilmu,
berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan berpartisipasi dalam
kegiatan keagamaan, sesungguhnya keluarga sedang membangun
fondasi kepemimpinan yang kelak dapat berkembang dalam
kehidupan bermasyarakat. Jika dilihat melalui perspektifteori
konstruksi sosial Peter L. Berger dan Thomas _Luekmann,
pengalaman yang berlangsung dalam keluarga merupakan tahap
awal proses internalisasi. Nilai-nilai yang diajagkan,oleh orang
tua tidak hanya diterima sebagai aturan, tetapi perlahan menjadi
bagian dari kesadaran diri. Pada tahapy inilah identitas mulai
terbentuk. Apa yang semula berasal darilingkungan luar akhirnya
menjadi keyakinan pribadi yang imembimbing cara berpikir,
bersikap, dan bertindak dalammy kehidupan. Konstruksi diri
Ustadzah Fina sebagai seorangda'iyah tidak dapat dilepaskan
dari pengalaman-pengalamian® awal yang diperolehnya di
lingkungan keluarga. Réndidikan agama, keteladanan orang tua,
budaya belajar, dansuasana religius yang dibangun dalam
keluarga menjadiy *fondasi yang mempersiapkannya untuk
menerima prdses” pendidikan yang lebih luas di pesantren.
Dengan kata lain, keluarga menjadi titik awal yang menanamkan
benih-benib*identitas sebagai seorang muslimah yang kemudian
beikembang menjadi identitas sebagai seorang da'iyah.

Namun demikian, keluarga bukanlah satu-satunya faktor
yang membentuk identitas seseorang. Nilai-nilai yang telah
ditanamkan dalam keluarga kemudian dipertemukan dengan
pengalaman baru ketika seseorang memasuki lingkungan
pendidikan yang lebih luas. Dalam konteks Ustadzah Fina, proses
tersebut berlangsung secara intensif di lingkungan pesantren. Di
sanalah nilai-nilai yang telah ditanamkan oleh keluarga
diperdalam, diuji, dan dikembangkan hingga membentuk
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karakter, cara berpikir, serta komitmen terhadap dakwah sebagai
jalan pengabdian. Oleh karena itu, pembahasan selanjutnya akan
mengulas bagaimana pesantren menjadi ruang yang memperkuat
dan menyempurnakan proses konstruksi diri seorang da'iyah.

C. Pesantren sebagai Ruang Pembentukan Identitas

Pesantren telah lama dikenal sebagai lembaga pendidikan
Islam yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat transmisi ilmu
pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai ruang pembentukan
karakter dan identitas. Berbeda dengan sistem gendidikan yang
berorientasi pada proses belajar di ruang”(kelas, pesantren
menghadirkan pengalaman pendidikan_ yang berlangsung secara
menyeluruh. Seluruh aktivitas kehidupan santri, mulai dari
belajar, beribadah, berinteraksi, hingga mengabdi, merupakan
bagian dari proses pendidikan yang saling berkaitan. Dengan
demikian, pesantren tidakehanya mengajarkan apa yang harus
diketahui, tetapi juga membentuk bagaimana seseorang berpikir,
bersikap, dan menjalani kehidupannya. Dalam perspektif
konstruksi diri,  peSantren merupakan ruang sosial yang
mempertemukanyindividu dengan seperangkat nilai, norma, dan
tradisi yang secara perlahan membentuk identitasnya. Kehidupan
yang dijalani,Secara kolektif, kedisiplinan yang diterapkan dalam
aktivitas, “sehari-hari, penghormatan kepada guru, serta
p€mbiasaan ibadah menjadi pengalaman yang terus diulang
hingga akhirnya melekat sebagai bagian dari kepribadian santri.
Nilai-nilai tersebut tidak berhenti sebagai aturan yang harus
dipatuhi, tetapi berkembang menjadi kesadaran yang
membimbing cara berpikir dan bertindak**.

3% Berger Peter dan Thomas Luckman, “Tafsiran Sosial Atas kenyataan Risalah
Tentang Sosiologi Pengetahuan” (Jakarta: LP3ES, 1990) h.
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Bagi seorang calon da'iyah, pengalaman hidup di pesantren
memiliki arti yang sangat mendalam. Di lingkungan inilah ilmu
agama dipelajari secara sistematis, tetapi pada saat yang sama
nilai-nilai dakwah juga dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari.
Santri belajar bahwa menyampaikan Islam tidak cukup melalui
lisan, melainkan harus diwujudkan melalui akhlak, kedisiplinan,
tanggung jawab, kesederhanaan, dan kepedulian terhadap sesama.
Pendidikan di pesantren dengan demikian membe€ntuk
keseimbangan antara keluasan ilmu dan kematangan karakter.
Perjalanan Ustadzah Fina memperlihatkan bahway pesantren
menjadi ruang yang sangat berpengaruh dalam jmembentuk
identitas dirinya sebagai seorang da'iyah. Berbagaivaktivitas yang
dijalani selama menempuh pendidikan tidak“hanya memperluas
wawasan keislaman, tetapi juga menumbuhkan rasa tanggung
jawab terhadap ilmu yang dimiliki. Melalti interaksi dengan para
kiai, nyai, ustaz, ustadzah, danf§sesama santri, ia belajar bahwa
ilmu merupakan amanah yang harus diamalkan serta dibagikan
kepada masyarakat melalui")dakwah yang santun dan penuh
hikmah.

Salah satu kekuatan pendidikan pesantren terletak pada
budaya keteladanan™(uswah hasanah). Dalam tradisi pesantren,
guru tidak hanya dipandang sebagai penyampai ilmu, tetapi juga
sebagai figum, yang memperlihatkan bagaimana ilmu tersebut
diwujudkan® dalam kehidupan nyata. Cara guru bersikap,
beribadah, melayani masyarakat, hingga menyelesaikan persoalan
menjadi pembelajaran yang diamati dan diteladani oleh para
santri. Keteladanan inilah yang membentuk pemahaman bahwa
dakwah bukan hanya persoalan retorika, melainkan juga
integritas dan konsistensi dalam menjalani kehidupan. Selain
melalui keteladanan, identitas juga dibentuk melalui proses
pembiasaan. Jadwal kehidupan yang teratur, kewajiban mengikuti
kegiatan keagamaan, latihan berbicara di depan umum, mengajar
santri yang lebih muda, hingga keterlibatan dalam kegiatan
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pengabdian kepada masyarakat merupakan pengalaman yang
secara bertahap membangun rasa percaya diri dan jiwa
kepemimpinan. Pengalaman-pengalaman tersebut melatih santri
untuk tidak hanya menjadi pencari ilmu, tetapi juga menjadi
pribadi yang siap mengemban amanah sebagai pelayan umat.

Jika ditinjau melalui teori konstruksi sosial Peter L. Berger
dan Thomas Luckmann, pesantren merupakan ruang
berlangsungnya proses objektivasi dan internalisasi. Nilaiznilai
yang hidup dalam tradisi pesantren telah menjadi realitas sosial
yang diterima bersama oleh seluruh warga pesantren. Melalui
interaksi yang berlangsung secara terus-menefus, nilai-nilai
tersebut kemudian diinternalisasikan oleh p@ara%santri hingga
menjadi bagian dari identitas diri mereka.Dengan demikian,
identitas sebagai seorang da'iyah tidak> dibangun melalui
pembelajaran teoritis semata, tetapi‘melalui pengalaman hidup
yang dijalani secara nyata daldmmlingkungan pesantren. Proses
pembentukan identitas tersebut fidak berlangsung secara seragam
pada setiap individu. Seti@p *santri memiliki latar belakang
keluarga, pengalaman§hidup, dan cara memaknai pendidikan
yang berbeda. Namun lingkungan pesantren menyediakan ruang
yang memungkinkan®seluruh pengalaman tersebut bertemu dan
berkembang dalam suasana yang sama. Perbedaan inilah yang
kemudianmelahirkan karakter dan gaya dakwah yang beragam,
meskipuniberangkat dari nilai-nilai dasar yang serupa. Dalam
perjalanan Ustadzah Fina, pesantren menjadi tempat di mana
identitas sebagai seorang muslimah yang telah dibentuk oleh
keluarga mengalami penguatan dan pendalaman. Nilai-nilai yang
sebelumnya diterima di lingkungan keluarga memperoleh
landasan keilmuan yang lebih kokoh, diperkaya melalui
pengalaman sosial, serta diwujudkan dalam praktik pengabdian
yang nyata. Dari proses inilah tumbuh keyakinan bahwa dakwah
bukan hanya tugas menyampaikan ilmu, tetapi juga amanah
untuk menghadirkan keteladanan dan kebermanfaatan bagi
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masyarakat. Dengan demikian, pesantren dapat dipahami sebagai
ruang yang tidak hanya menghasilkan lulusan yang menguasai
ilmu agama, tetapi juga membentuk identitas pendakwah yang
berakar pada tradisi keilmuan, akhlak, dan pengabdian.
Konstruksi diri seorang da'iyah yang berlangsung di pesantren
menunjukkan bahwa identitas lahir dari proses pendidikan yang
menyeluruh, melibatkan pengetahuan, pengalaman, keteladanan,
dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Proses tefSebut
kemudian berlanjut ketika seorang da'iyah memasuki kehidupan
masyarakat yang lebih luas. Berbagai interaksi Sgsial yang
dihadapi setelah keluar dari pesantren menjadi péngalaman baru
yang terus membentuk, menguji, dan memiperkaya identitas
dirinya sebagai seorang pendakwah. Olehykaréna itu, pembahasan
berikutnya akan mengulas bagaimanay,interaksi sosial dan
pengalaman dakwah menjadi bagian ‘penting dalam proses
konstruksi diri seorang da'iyah.

D. Interaksi Sosial dan Pengalaman Dakwah

Identitas seorangda'iyah tidak berhenti terbentuk ketika ia
menyelesaikan pendidikan di pesantren. Justru setelah memasuki
kehidupan masyarakat, proses pembentukan diri memasuki fase
yang lebih%dinamis. Berhadapan dengan berbagai karakter
manusia,, persoalan sosial, serta perubahan zaman menuntut
séorang da'iyah untuk terus belajar, beradaptasi, dan
metefleksikan pengalaman-pengalamannya. Dengan demikian,
interaksi sosial menjadi ruang yang tidak hanya menguji kualitas
ilmu yang dimiliki, tetapi juga memperkaya cara pandang dan
memperkuat identitas sebagai seorang pendakwah. Dalam
perspektif konstruksi diri, identitas berkembang melalui
hubungan timbal balik antara individu dan lingkungan sosialnya.
Setiap interaksi menghadirkan pengalaman baru yang
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memengaruhi cara seseorang memahami dirinya. Seorang da'iyah
tidak hanya membawa nilai-nilai yang diperoleh dari keluarga
dan pesantren ke tengah masyarakat, tetapi juga menerima
berbagai respons, harapan, kritik, serta tantangan yang kemudian
menjadi bahan refleksi dalam membentuk kepribadiannya. Oleh
karena itu, identitas bukanlah sesuatu yang statis, melainkan terus
mengalami penyesuaian tanpa kehilangan nilai-nilai dasar yang
menjadi pijakannya. Bagi Ustadzah Fina, aktivitas dakwah
menghadirkan kesempatan untuk berinteraksi dengan gberbagai
lapisan masyarakat. Setiap majelis ilmu, kegiatan ‘pendidikan,
pembinaan  santri, maupun dialog dedgam  jamaah
mempertemukannya dengan beragam latardbelakang sosial,
tingkat pendidikan, usia, dan pengalaman*“hidup. Keragaman
tersebut memberikan pemahaman bahwa ‘dakwah tidak dapat
dilakukan dengan pendekatan yangWseragam. Seorang da'iyah
dituntut mampu memahami kondisi‘mad'u, memilih bahasa yang
tepat, serta menyampaikan( ajaran Islam dengan penuh
kebijaksanaan sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang
dihadapinya.

Pengalaman _berdakwah juga mengajarkan bahwa
komunikasi tidake hanya berlangsung melalui ceramah atau
penyampaian ‘materi keagamaan. Dalam banyak kesempatan,
masyarakat \lebih membutuhkan sosok yang mampu
mendengarkan, memberikan pendampingan, serta menghadirkan
solusi ),yang menenangkan. Oleh karena itu, kemampuan
membangun hubungan yang hangat, empati terhadap persoalan
umat, dan kesediaan untuk hadir di tengah masyarakat menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari identitas seorang da'iyah.
Pengalaman dakwah yang dijalani Ustadzah Fina tidak hanya
memperluas ruang pengabdiannya, tetapi juga membentuk
kedewasaan dalam menjalankan peran sebagai pendakwah.
Berbagai pengalaman ketika menghadapi perbedaan karakter
jamaah, menjawab persoalan keagamaan yang beragam, serta

Potret Da’iyah di Pesantren: Kontruksi Diri dan Peran Dakwah Perempuan 63



mendampingi masyarakat dalam berbagai situasi kehidupan
menjadi proses pembelajaran yang memperkaya cara pandangnya
terhadap dakwah. Setiap pengalaman tersebut memperkuat
keyakinannya bahwa keberhasilan dakwah tidak hanya
bergantung pada keluasan ilmu, tetapi juga pada kemampuan
membangun kepercayaan dan menghadirkan manfaat bagi
masyarakat.

Interaksi sosial juga melatih seorang da'iyah untuk befSikap
terbuka terhadap perubahan. Perkembangan teknologi, pemibahan
pola komunikasi, meningkatnya akses masyarakat terhadap
informasi, hingga munculnya berbagai persoalan‘basu menuntut
pendakwah untuk terus meningkatkan kapasitas,dirinya. Dalam
konteks ini, belajar menjadi proses yang, tidak pernah berhenti.
Seorang da'iyah perlu terus memperdalam ilmu agama,
memahami dinamika sosial, serta mengembangkan keterampilan
komunikasi agar pesan dakwahftetap televan dengan kebutuhan
masyarakat tanpa kehilangan Ysubstansi ajaran Islam. Jika
dikaitkan dengan teori kouStruksi sosial Peter L. Berger dan
Thomas Luckmann, péngalaman dakwah memperlihatkan adanya
hubungan yang terus,berlangsung antara individu dan realitas
sosial. Nilai-nilaiyang telah diinternalisasikan melalui keluarga
dan pesantreh diwujudkan dalam tindakan nyata ketika
berdakwahs Pada saat yang sama, respons masyarakat terhadap
aktivitas. dakwah tersebut memberikan pengalaman baru yang
kembali‘memengaruhi cara seorang da'iyah memandang dirinya.
Preses ini menunjukkan bahwa konstruksi diri berlangsung secara
berkesinambungan melalui interaksi yang terus-menerus antara
individu dan lingkungan sosialnya.>

Bagi Ustadzah Fina, setiap pengalaman dakwah bukan hanya
menjadi sarana menyampaikan ilmu, tetapi juga menjadi ruang

35 Margareth Poloma, “Sosiologi Kontemporer”, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2004) h.
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untuk terus memperbaiki diri. Berbagai tantangan yang dihadapi
dipandang sebagai kesempatan untuk meningkatkan kualitas
keilmuan, memperluas wawasan, dan memperkuat kesabaran
dalam melayani masyarakat. Kesadaran tersebut menjadikan
dakwah sebagai proses belajar yang berlangsung sepanjang hayat,
di mana setiap pengalaman memberikan pelajaran baru yang
memperkaya identitasnya sebagai seorang da'iyah. Dengan
demikian, interaksi sosial dan pengalaman dakwah memiliki
peran yang sangat penting dalam proses konstruksi® diri.
Keduanya tidak hanya menjadi wadah penerapan®ilmu yang
diperoleh di pesantren, tetapi juga menjadi ruang/pembentukan
identitas yang terus berkembang seiringy bbertambahnya
pengalaman hidup. Identitas seorang da'iyah*tidak dibentuk oleh
pengalaman belajar semata, melainkan juigatoleh kemampuannya
memaknai setiap interaksi sebagai bagian’dari proses pengabdian
kepada Allah Swt. dan pelayanan’kepada umat. Perjalanan
tersebut menunjukkan bahwa, Scorang da'iyah senantiasa berada
dalam proses menjadi. la‘ters” bertumbuh melalui pengalaman,
memperkaya diri melalui_interaksi, dan memperdalam makna
dakwah melalui refleksidatas setiap amanah yang dijalankan. Dari
sinilah identitas jscorang da'iyah tidak hanya tampak dalam
kemampuan Berbicara di hadapan jamaah, tetapi juga dalam
kebijaksanaan, bersikap, keluasan empati, serta konsistensi
mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Presesytersebut kemudian bermuara pada aktualisasi diri, yaitu
ketika nilai-nilai yang telah dihayati benar-benar menyatu dalam
kepribadian dan tercermin dalam seluruh aspek kehidupan. Hal
inilah yang akan dibahas pada subbab berikutnya.
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E. Keteladanan, Refleksi, dan Aktualisasi Diri

Proses konstruksi diri seorang da'iyah tidak berhenti pada
penguasaan ilmu, pembentukan karakter, ataupun pengalaman
berdakwah. Seluruh proses tersebut pada akhirnya bermuara pada
kemampuan menghadirkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan
nyata. Ketika ilmu yang dimiliki tercermin dalam sikap,
keputusan, cara berinteraksi, serta komitmen untukg“€€rus
mengabdi kepada masyarakat, saat itulah identitas‘/Sebagai
seorang da'iyah mengalami aktualisasi. Dakwah “tidak lagi
dipahami sebagai aktivitas yang dilakukan padalwaktu-waktu
tertentu, tetapi menjadi bagian yang menyatu.dengan kepribadian
dan orientasi hidup. Salah satu bentuk aktualisasi diri yang paling
nyata adalah keteladanan. Dalam  tradisi Islam, keberhasilan
dakwah tidak hanya diukur darigkémampuan menyampaikan
pesan secara lisan, tetapi juga hdari sejauh mana seorang
pendakwah mampu menjadi, entoh dalam kehidupan sehari-hari.
Keteladanan menjadikan dakwah memiliki kekuatan moral yang
lebih besar dibandingkan sekadar penyampaian nasihat.
Masyarakat cendergng=lebih mudah menerima pesan yang lahir
dari konsistensi antara ucapan dan tindakan daripada dari retorika
yang tidak disettai pengamalan.

Bagi«seorang da'iyah, keteladanan bukanlah sesuatu yang
muncul \secara spontan. la merupakan hasil dari proses
pémbiasaan yang panjang, dimulai dari lingkungan keluarga,
dipérdalam melalui pendidikan di pesantren, kemudian terus
diasah melalui pengalaman berdakwah di tengah masyarakat.
Nilai-nilai seperti kejujuran, kesederhanaan, kedisiplinan,
tanggung jawab, dan kepedulian sosial perlahan menjadi bagian
dari karakter yang tercermin dalam perilaku sehari-hari. Dengan
demikian, dakwah tidak hanya terdengar melalui kata-kata, tetapi
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juga terlihat dalam tindakan *° . Perjalanan Ustadzah Fina
menunjukkan bahwa keteladanan menjadi salah satu aspek
penting  dalam  membangun  kepercayaan = masyarakat.
Kepercayaan tersebut tidak lahir hanya karena keluasan ilmu
yang dimiliki, melainkan juga karena konsistensinya dalam
menjaga akhlak, menjalankan amanah, serta membangun
hubungan yang baik dengan jamaah. Sikap rendah hati, kesediaan
untuk terus Dbelajar, dan kepedulian terhadap persOalan
masyarakat menjadi bentuk dakwah yang sering kali memberikan
pengaruh lebih mendalam daripada ceramah yang disampaikan di
mimbar.

Selain keteladanan, proses konstruksi diri§pga ditopang oleh
kemampuan melakukan refleksi. Setiap pengalaman dakwah, baik
yang menghadirkan keberhasilan maupun® tantangan, menjadi
bahan pembelajaran yang membantu'seorang da'iyah memahami
dirinya secara lebih mendalam{y "Refleksi memungkinkan
seseorang mengevaluasi_4cara” berdakwah, memperbaiki
kekurangan, serta menemukan strategi yang lebih bijaksana
dalam menghadapi dihamika masyarakat. Melalui refleksi,
pengalaman tidak _berhenti sebagai peristiwa, tetapi berubah
menjadi  kebijaksanaan yang memperkaya kualitas diri.
Perjalanan dakwah Ustadzah Fina tidak hanya dipenuhi oleh
pengalaman menyampaikan ilmu, tetapi juga oleh proses belajar
yang berlangsung secara terus-menerus. Setiap amanah baru,
setiap ‘persoalan yang dihadapi masyarakat, dan setiap interaksi
dengan jamaah memberikan kesempatan untuk memperluas
wawasan sekaligus memperdalam pemahaman mengenai makna
dakwah. Kesediaan untuk terus belajar dan melakukan evaluasi

3¢ Basrowi dan Sukidin , “Metode Penelitian Perspektif Mikro Grounded
Theory, Fenomenologi, Etnometodologi, Etnografi, Dramaturgi, Interaksi
Simbolik, Hermeneutik, Konstruksi Sosial, Analisis Wacana, Konstruksi Sosial,
Analisis Wacana, dan Metodologi Refleksi”, (Surabaya: Insan Cendekia, 2002)
h.
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diri menjadi salah satu faktor yang menjaga konsistensinya dalam
menjalankan peran sebagai da'iyah.

Dalam perspektif teori konstruksi sosial Peter L. Berger dan
Thomas Luckmann, aktualisasi diri dapat dipahami sebagai tahap
ketika nilai-nilai yang telah diinternalisasikan benar-benar
mewujud dalam tindakan nyata. Nilai yang sebelumnya dipelajari
melalui keluarga, pesantren, dan pengalaman sosial tidak lagi
dirasakan sebagai aturan yang berasal dari luar, tetapitelah
menjadi bagian dari kesadaran diri. Pada tahap inilahgidentitas
seorang da'iyah mencapai bentuk yang relatif matangj meskipun
tetap terbuka untuk terus berkembang melalui/pengalaman-
pengalaman baru Aktualisasi diri juga memgpgtlihatkan bahwa
menjadi seorang da'iyah bukanlah tujuanakhit) melainkan proses
yang terus berlangsung sepanjang kehidupan. Perubahan sosial,
perkembangan teknologi, dan munculhya berbagai tantangan baru
menuntut seorang pendakwah 4untuk” senantiasa meningkatkan
kapasitas diri, memperdalam( ilmu, serta menjaga relevansi
dakwah tanpa meninggalkan” prinsip-prinsip ajaran Islam.
Kesadaran untuk teruS\bertumbuh inilah yang menjaga dakwah
tetap hidup dan mampu ‘menjawab kebutuhan masyarakat pada
setiap zaman. Melalui perjalanan Ustadzah Fina, terlihat bahwa
konstruksi difi bukan sekadar proses pembentukan identitas,
tetapi jugarperjalanan menuju kematangan pribadi. Pengalaman
hidup, pendidikan, lingkungan pesantren, dan aktivitas dakwah
berpadu® membentuk pribadi yang menjadikan ilmu sebagai
amanah, dakwah sebagai pengabdian, dan keteladanan sebagai
cara hidup. Identitas sebagai da'iyah akhirnya tidak lagi melekat
pada jabatan atau aktivitas tertentu, tetapi hadir dalam seluruh
cara berpikir, bersikap, dan bertindak.

Dengan demikian, konstruksi diri seorang da'iyah
merupakan proses yang berlangsung secara dinamis dan
berkesinambungan. Keluarga menanamkan fondasi nilai,
pesantren memperkuat karakter dan keilmuan, interaksi sosial
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memperkaya pengalaman, sedangkan refleksi dan keteladanan
menyempurnakan proses aktualisasi diri. Keseluruhan proses
tersebut memperlihatkan bahwa menjadi seorang da'iyah
bukanlah hasil dari satu peristiwa, melainkan buah dari
perjalanan panjang yang dipenuhi pembelajaran, pengabdian, dan
komitmen untuk terus menghadirkan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan. Pemahaman mengenai proses konstruksi diri ini
menjadi landasan untuk melihat lebih jauh bagaimana idefititas
seorang da'iyah kemudian diwujudkan dalam berbagaid ‘peran
sosial yang dijalankan di lingkungan pesantren. maupun
masyarakat. Oleh karena itu, pada bab berikutnyajpembahasan
akan diarahkan pada analisis mengenai peran dakwah perempuan
dalam kehidupan santri dan masyarakat sebagai manifestasi nyata
dari identitas yang telah terbentuk.

Sk
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BAB 5
Peran Dakwah

Perempuan dalam
ey Kehidupan Santridan
— Masyarakat

Perjalanan panjang seorang da'iyah tidak<berhenti ketika
identitas dirinya terbentuk. Keluarga telahgmenanamkan nilai-
nilai dasar, pesantren memperkuat Jkarakt€r dan keilmuan,
sedangkan pengalaman dakwah membentik kedewasaan dalam
menjalankan amanah. Namun, s€luruh proses tersebut baru
menemukan maknanya ketika snemberikan manfaat bagi orang
lain. Identitas seorang daliyah pada akhirnya tidak diukur dari
seberapa banyak ilmu yang'dimiliki, tetapi dari sejauh mana ilmu
tersebut mampu menghadirkan perubahan positif dalam
kehidupan sants, @an™ masyarakat. Dakwah pada hakikatnya
merupakan proses, transformasi. Melalui dakwah, nilai-nilai Islam
tidak hanya®disampaikan sebagai pengetahuan, tetapi juga
dihadirkafi, ‘sebagai pedoman hidup yang membentuk cara
berpikir, bersikap, dan bertindak. Oleh karena itu, seorang da'iyah
memegang peran yang jauh lebih luas daripada sekadar menjadi
penceramah. Ia adalah pendidik, pembimbing, motivator, sahabat
bagi masyarakat, sekaligus teladan yang menghadirkan nilai-nilai
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Di lingkungan pesantren,
keberadaan da'iyah menjadi bagian penting dari proses
pendidikan. Tidak sedikit santri yang memperoleh inspirasi bukan
hanya dari materi yang diajarkan, tetapi juga dari keteladanan,
perhatian, dan kedekatan emosional yang dibangun oleh para
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ustadzah. Hubungan yang hangat tersebut menjadikan proses
pendidikan berlangsung secara lebih utuh karena pembelajaran
tidak hanya terjadi di ruang kelas, melainkan juga melalui
interaksi sehari-hari.

Peran tersebut semakin berkembang ketika seorang da'iyah
hadir di tengah masyarakat. Berbagai persoalan keagamaan,
pendidikan keluarga, pembinaan generasi muda, hingga problem
sosial membutuhkan pendekatan dakwah yang tidak _Hamya
berorientasi pada penyampaian materi, tetapi _juga Wpada
pendampingan, pemberdayaan, dan penguatan % nilai-nilai
kemanusiaan. Dalam konteks inilah dakwah peremiptian memiliki
karakter yang khas, yaitu mengedepankan peddekatan persuasif,
empatik, dan dialogis tanpa mengurangi’ ketegasan dalam
menyampaikan ajaran Islam. Perjalanantdakwah Ustadzah Fina
yang telah diuraikan pada bab-bab_sebelumnya memperlihatkan
bahwa identitas seorang da'iyah, @memperoleh makna ketika
diwujudkan melalui pelayanankepada umat. IImu yang dimiliki
menjadi sarana untuk mendidik, pengalaman hidup menjadi bekal
dalam memahami mdSyarakat, sedangkan keteladanan menjadi
media dakwah yang paling efektif. Dari sinilah dapat dipahami
bahwa keberhasilan*dakwah tidak hanya diukur dari banyaknya
jamaah yang_ hadir, tetapi juga dari perubahan positif yang lahir
dalam kehidupan orang-orang yang didampingi.

Ax‘Da'iyah sebagai Pendidik dan Pembimbing Santri

Salah satu peran utama seorang da'iyah di lingkungan
pesantren adalah sebagai pendidik dan pembimbing santri. Peran
ini tidak hanya berkaitan dengan penyampaian ilmu agama, tetapi
juga menyangkut pembentukan karakter, penanaman nilai-nilai
keislaman, serta pendampingan dalam proses pendewasaan diri
para santri. Di pesantren, pendidikan dipahami sebagai proses
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yang menyentuh seluruh aspek kehidupan sehingga hubungan
antara guru dan santri tidak berhenti pada interaksi akademik,
melainka*’n berkembang menjadi hubungan pembinaan yang
berlangsung secara berkelanjutan. Berbeda dengan sistem
pendidikan formal yang lebih banyak berpusat pada kegiatan
belajar di ruang kelas, pendidikan di pesantren berlangsung
hampir sepanjang waktu. Seorang da'iyah hadir dalam berbagai
ruang kehidupan santri, mulai dari kegiatan pembelajaran, ibadah
berjamaah, diskusi keagamaan, hingga aktivitas kesehartan di
lingkungan pesantren. Kedekatan tersebut memungkinkan proses
pendidikan berlangsung secara lebih utuh karefiaysantri tidak
hanya belajar melalui penjelasan materi, tefapi® juga melalui
pengamatan terhadap sikap, kebiasaang dafidketeladanan para
ustadzah. Dalam konteks ini, seorang‘da'iyah berperan sebagai
murabbiyah, yaitu pendidik yang tidak hanya mengajarkan ilmu,
tetapi juga membina perkembdngans kepribadian peserta didik.
Seorang murabbiyah membantujsantri memahami ajaran Islam
secara komprehensif, membimbing mereka dalam membangun
akhlak yang baik, sertauienanamkan kesadaran bahwa ilmu harus
diwujudkan dalam perilaku dan pengabdian kepada masyarakat.
Oleh karena itu§ keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari
kemampuan santri'menguasai materi keagamaan, tetapi juga dari
perubahangsikap) dan karakter yang tercermin dalam kehidupan
sehari-hari,

Perjalanan  dakwah  Ustadzah Fina memperlihatkan
bagaimana peran tersebut dijalankan secara nyata. Aktivitas
mengajar yang dilakukannya bukan hanya menjadi sarana
mentransfer pengetahuan, tetapi juga kesempatan untuk
membangun kedekatan dengan para santri. Dalam setiap proses
pembelajaran, ia berupaya menghadirkan suasana yang

37 Chris Berker, “Culture Studies, Teori dan Praktik”, (Bantul:Kreasi
Wacana,2004) h.172
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komunikatif, menghargai pertanyaan, serta mendorong santri
untuk berpikir kritis tanpa meninggalkan adab dan nilai-nilai
keislaman. Pendekatan seperti ini menunjukkan bahwa
pendidikan yang efektif lahir dari hubungan yang dilandasi
kepercayaan, penghormatan, dan kepedulian. Selain mengajar,
seorang da'iyah juga menjalankan fungsi pembimbing. Tidak
sedikit santri yang menghadapi persoalan akademik, spiritual,
maupun pribadi selama menjalani kehidupan di pesantren. I3alam
situasi seperti ini, kehadiran ustadzah sering kali menjadiptempat
bagi santri untuk berkonsultasi, meminta nasihat, atau sekadar
memperoleh penguatan moral. Peran pembimbing tersebut
menuntut kemampuan mendengarkan, memahami®kondisi santri,
serta memberikan arahan yang sesuai denganfilai-nilai Islam dan
kebutuhan masing-masing individu.

Pembimbingan yang dilakukan di pesantren pada dasarnya
merupakan bagian dari dakwah.” Dakwah tidak hanya
disampaikan melalui ceramah, di‘depan banyak orang, tetapi juga
melalui dialog yang sederhafia;, perhatian terhadap perkembangan
santri, serta kesediaarishendampingi mereka dalam menghadapi
berbagai tantangan, kehidupan. Pendekatan yang personal ini
sering kali memberikan pengaruh yang lebih mendalam karena
santri merasakan bahwa mereka tidak hanya diajar, tetapi juga
dibimbingg dan)) diperhatikan sebagai individu yang sedang
bertumbuth, *Peran Ustadzah Fina sebagai pendidik tidak dapat
dipisahkan dari identitasnya sebagai seorang da'iyah. Nilai-nilai
yang dibentuk melalui keluarga, diperdalam di pesantren, dan
diperkaya melalui pengalaman dakwah tercermin dalam cara
beliau mendidik para santri. Proses pembelajaran tidak hanya
berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga pada
pembentukan akhlak, penguatan spiritualitas, dan penanaman
semangat untuk mengamalkan ilmu dalam kehidupan nyata.
Dengan demikian, pendidikan dipahami sebagai bagian integral
dari misi dakwah.
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Peran da'iyah sebagai pendidik juga memiliki dampak
jangka panjang terhadap keberlangsungan dakwah Islam. Santri
yang memperoleh pendidikan dan pembinaan yang baik
berpotensi menjadi generasi penerus yang mampu melanjutkan
estafet dakwah di berbagai lingkungan. Dalam perspektif ini,
setiap proses pendidikan sesungguhnya merupakan investasi
peradaban. Ilmu yang diajarkan kepada seorang santri tidak
berhenti pada dirinya sendiri, tetapi dapat terus berkenibang
melalui kontribusinya kepada keluarga, masyarakat, danggenerasi
berikutnya. Oleh karena itu, keberadaan da'iyah di“lingkungan
pesantren memiliki arti yang sangat strategis. la/bukan hanya
pengajar yang menyampaikan pengetalian, melainkan
pembimbing  yang  membantu = membentuk  karakter,
menumbuhkan kecintaan terhadap ilmuy,serta mempersiapkan
santri menjadi pribadi yang berakhlak mulia dan siap
mengabdikan diri kepada masyarakat. Peran inilah yang
menjadikan dakwah peremptian di‘pesantren memiliki kontribusi
yang besar dalam mencetdk “generasi muslim yang berilmu,
berintegritas, dan meémiliki kepedulian sosial. Pada akhirnya,
peran sebagai pendidik) dan pembimbing menunjukkan bahwa
dakwah merupdkan ‘proses yang berlangsung melalui hubungan
antarmanusia, § Setiap nasihat, setiap teladan, dan setiap
pendampingan, yang diberikan kepada santri merupakan bagian
dari upaya,‘menanamkan nilai-nilai Islam secara berkelanjutan.
Darizruang-ruang pendidikan seperti inilah lahir generasi yang
tidakl hanya memahami ajaran agama, tetapi juga mampu
menghidupkannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai bentuk
pengabdian kepada Allah Swt. dan kemaslahatan umat.
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B. Membangun Spiritualitas dan Akhlak Masyarakat

Dakwah tidak hanya bertujuan menambah pengetahuan
keagamaan masyarakat, tetapi juga membangun kesadaran
spiritual yang tercermin dalam perilaku sehari-hari. Keberhasilan
dakwah tidak semata-mata diukur dari meningkatnya pemahaman
terhadap ajaran Islam, melainkan dari sejauh mana nilai-nilai
tersebut mampu diwujudkan dalam kehidupan pribadi, keluarga,
dan lingkungan sosial. Oleh karena itu, seorang da'iyah ‘memiliki
peran penting dalam membimbing masyarakat agar tidak hanya
memahami agama sebagai kumpulan ajaraf, (Jtetapi juga
menghayatinya sebagai pedoman hidup. Spititualitas dalam Islam
tidak dapat dipisahkan dari akhlak. Kualitassiibungan seseorang
dengan Allah Swt. seharusnya gtercermin dalam cara ia
memperlakukan sesama manusiag)Semakin kuat spiritualitas
seseorang, semakin tampak pulainilai-nilai seperti kejujuran,
amanah, kasih sayang, kesabaran, serta kepedulian terhadap
lingkungan sosial. Dengan“demikian, dakwah yang efektif bukan
hanya mengajak masyarakat memperbanyak ibadah ritual, tetapi
juga mendorong @@ahirnya akhlak mulia dalam kehidupan
bermasyarakat ™% JDalam konteks inilah peran da'iyah menjadi
sangat strategish Kehadiran perempuan sebagai pendakwah sering
kali menghaditkan pendekatan yang lebih komunikatif, persuasif,
dan penuh empati. Tidak sedikit persoalan masyarakat,
khususnya yang berkaitan dengan keluarga, pendidikan anak,
pembinaan remaja, hingga kehidupan perempuan, lebih mudah
disampaikan dan didiskusikan melalui pendekatan yang humanis.
Da'iyah tidak hanya menjadi penyampai materi keagamaan, tetapi
juga menjadi pendamping yang membantu masyarakat
menemukan solusi berdasarkan nilai-nilai Islam.

38 Burhan Bungin , “Sosiologi Komunikasi: Teori Paradigma dan Diskursus
Teknologi Komunikasi di Masyarakat” (Jakarta: Kencana, 2009) h.193
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Perjalanan dakwah Ustadzah Fina memperlihatkan
bagaimana pembinaan spiritual dilakukan melalui berbagai
aktivitas yang dekat dengan kehidupan masyarakat. Pengajian,
majelis taklim, pembelajaran Al-Qur'an, pembinaan santri, hingga
dialog keagamaan menjadi media untuk menanamkan nilai-nilai
keislaman secara bertahap. Dalam setiap kegiatan tersebut,
dakwah tidak berhenti pada penyampaian dalil, tetapi diarahkan
untuk membangun kesadaran, memperkuat keimanan,Cdan
mendorong perubahan perilaku yang lebih baik.Salah satu
kekuatan dakwah perempuan adalah kemampuannya membangun
hubungan yang bersifat personal. Kedekatan emogienal dengan
jamaah memungkinkan seorang da'iyah mefahami persoalan
yang dihadapi masyarakat secara lebih¢ Wendalam. Melalui
pendekatan yang dialogis, masyarakatWmerasa lebih nyaman
untuk bertanya, menyampaikan kegelisahan, maupun meminta
nasihat dalam menghadapi ®berbagai persoalan kehidupan.
Hubungan yang dibangun_atas ‘dasar kepercayaan ini menjadi
modal penting dalam Ypreses pembinaan spiritual yang
berkelanjutan.

Aktivitas dakwah)yang dijalankan Ustadzah Fina tidak
hanya berorientasigzpada penyampaian materi keagamaan, tetapi
juga pada pembentukan karakter masyarakat. Pesan-pesan
dakwah yang,disampaikan selalu dihubungkan dengan realitas
kehidupamsehingga jamaah tidak hanya memperoleh pemahaman
barug, tetapi  juga terdorong untuk mengamalkannya dalam
lingkungan keluarga maupun masyarakat. Pendekatan seperti ini
menjadikan dakwah lebih membumi karena mampu menjawab
kebutuhan nyata yang dihadapi umat. Pembinaan akhlak juga
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari misi dakwah. Dalam
kehidupan sosial yang terus berubah, masyarakat menghadapi
berbagai tantangan seperti menurunnya kepedulian sosial,
melemahnya etika dalam berkomunikasi, serta meningkatnya
pengaruh budaya yang tidak selalu selaras dengan nilai-nilai
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Islam. Kehadiran da'iyah menjadi salah satu upaya untuk
menguatkan kembali nilai-nilai moral melalui pendidikan,
keteladanan, dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, dakwah tidak hanya berfungsi sebagai sarana
penyampaian ilmu, tetapi juga sebagai gerakan pembinaan
karakter masyarakat.

Lebih jauh lagi, dakwah perempuan berkontribusi dalam
membangun keluarga yang menjadi fondasi utama kehidupan
sosial. Melalui pembinaan terhadap para ibu, remaja _putriy dan
keluarga muslim, seorang da'iyah membantu menanamkan nilai-
nilai keagamaan sejak lingkungan yang paling®dekat dengan
kehidupan manusia. Keluarga yang memilikif 8piritualitas yang
kuat dan akhlak yang baik akan menjadi tempat lahirnya generasi
yang beriman, berilmu, dan bertanggung jawab terhadap
masyarakat. Dengan demikian, perantda'tyah dalam membangun
spiritualitas dan akhlak masyardkat tidak hanya berdampak pada
kehidupan individu, tetapi_juga‘jpada kualitas kehidupan sosial
secara keseluruhan. Dakwal menjadi sarana membangun
masyarakat yang tidak, hanya taat beribadah, tetapi juga
menjunjung tinggi_ kejujuran, kepedulian, persaudaraan, dan
semangat saling menolong. Melalui pendekatan yang humanis
dan penuh hikmah, dakwah perempuan menghadirkan Islam
sebagai ahmat yang mampu memberikan Kketenangan,
memperkuat hubungan antarmanusia, dan menumbuhkan
optimise dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan™.

Pada akhirnya, membangun spiritualitas masyarakat
bukanlah pekerjaan yang selesai dalam satu kegiatan atau satu
ceramah. la merupakan proses panjang yang membutuhkan
kesabaran, konsistensi, dan keteladanan. Peran da'iyah menjadi
sangat penting karena melalui kedekatan, kepedulian, dan

3 Jamal D Rahman, “Teks dan Konstruksi identitas: Indonesia”, dalam artikel
www.jamaldrahman.wordpress.com diakses pada 29 Maret 2024
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pengabdiannya, nilai-nilai Islam dapat tumbuh secara alami
dalam kehidupan masyarakat. Dari sinilah dakwah tidak hanya
melahirkan individu yang saleh secara personal, tetapi juga
masyarakat yang berakhlak mulia dan memiliki kepedulian
terhadap kemaslahatan bersama.

C. Dakwah Melalui Keteladanan dan Pengabdian
Sosial

Dalam tradisi Islam, dakwah tidak hanya dipahami sebagai
aktivitas menyampaikan ceramah atau nasihat¥keagamaan.
Dakwah juga diwujudkan melalui perilaku, (kepedulian, dan
tindakan nyata yang menghadirkan manfaat” bagi orang lain.
Pendekatan ini dikenal sebagai dakwah bil hal, yaitu dakwah
yang dilakukan melalui keteladafian® dan pengabdian sosial.
Dalam pendekatan ini, nilai-nilai‘lslam tidak hanya disampaikan
melalui kata-kata, tetapigjuga~diwujudkan dalam sikap dan
perbuatan yang dapat dirasakan secara langsung oleh masyarakat.
Keteladanan merupakan *salah satu kekuatan utama dalam
dakwah. Seoramg('da'tyah tidak hanya dipandang sebagai
penyampai ilmu.Jagama, tetapi juga sebagai figur yang
mencerminkdny\nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Cara berbieara, bersikap, berinteraksi, serta menghadapi berbagai
persodlanvmenjadi bagian dari pesan dakwah yang diamati oleh
masyarakat. Ketika terdapat kesesuaian antara ucapan dan
tindakan, dakwah akan lebih mudah diterima karena masyarakat
melihat bukti nyata dari nilai-nilai yang disampaikan.

Di lingkungan pesantren, keteladanan menjadi bagian yang
tidak terpisahkan dari proses pendidikan. Para santri tidak hanya
belajar melalui kitab-kitab yang dipelajari, tetapi juga melalui
kehidupan para guru yang mereka saksikan setiap hari. Sikap
disiplin, kesederhanaan, keikhlasan, kepedulian, dan tanggung
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jawab yang ditunjukkan oleh para ustadzah menjadi pelajaran
yang membentuk karakter santri. Oleh karena itu, keteladanan
memiliki daya pengaruh yang sering kali lebih kuat dibandingkan
penyampaian materi secara teoritis. Perjalanan dakwah Ustadzah
Fina menunjukkan bahwa keteladanan menjadi salah satu media
dakwah yang paling efektif *°. Dalam menjalankan berbagai
amanah sebagai pendidik dan pembimbing, beliau berusaha
menghadirkan nilai-nilai Islam melalui sikap yang sdngun,
keterbukaan  dalam  berkomunikasi, kedisiplinang9 dalam
menjalankan tugas, serta kepedulian terhadap kebutghan santri
dan masyarakat. Dengan demikian, dakwah yang,dilakukan tidak
hanya terdengar melalui nasihat, tetapi jugaytampak dalam
perilaku yang konsisten. Selain melalui keteladanan, dakwah juga
diwujudkan melalui pengabdian sosial."Pengabdian merupakan
bentuk nyata dari ajaran Islam yang menekankan pentingnya
memberikan manfaat bagi sesatnay, Seorang da'iyah tidak hanya
hadir ketika menyampaikan, Sceramah, tetapi juga ketika
masyarakat membutuhkan, pendampingan, bimbingan, maupun
solusi atas berbagai pérgealan yang dihadapi. Kehadiran tersebut
memperlihatkan bahwa) dakwah memiliki dimensi sosial yang
kuat, yaitu mefabangun kehidupan masyarakat yang lebih baik
melalui pelayanan‘dan kepedulian.

Pengabdianysosial dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk,
sepertig.meémbina majelis taklim, mendampingi kegiatan
pendidikan keagamaan, memberikan bimbingan kepada keluarga,
membina generasi muda, hingga terlibat dalam kegiatan sosial
kemasyarakatan. Melalui aktivitas-aktivitas tersebut, dakwah
menjadi lebih dekat dengan kehidupan masyarakat karena hadir
untuk menjawab kebutuhan yang nyata. Pendekatan ini sekaligus
memperlihatkan bahwa ajaran Islam tidak hanya mengatur

40 Afthonul Afif, “Identitas Tionghoa Muslim Indonesia”, (Depok: Penerbit
Kepik, 2012) h.17

Potret Da’iyah di Pesantren: Kontruksi Diri dan Peran Dakwah Perempuan 79



hubungan manusia dengan Allah Swt., tetapi juga mengajarkan
tanggung jawab terhadap sesama. Aktivitas dakwah yang
dijalankan Ustadzah Fina tidak terbatas pada forum-forum
pengajian. Pengabdiannya juga tercermin dalam kesediaan
mendampingi santri, memberikan pembinaan kepada masyarakat,
serta membangun komunikasi yang hangat dengan berbagai
kalangan. Pendekatan seperti ini memperkuat kepercayaan
masyarakat karena dakwah dipandang bukan sgKadar
penyampaian pesan, melainkan kehadiran nyata) Syang
memberikan manfaat dan solusi.

Dalam perspektif dakwah Islam, ketéladanan dan
pengabdian sosial merupakan dua unsur yang §aling melengkapi.
Keteladanan membangun kepercayaan, qsedangkan pengabdian
menghadirkan kebermanfaatan. Ketika‘keduanya berjalan secara
beriringan, dakwah tidak hanya_‘menghasilkan pemahaman
keagamaan, tetapi juga melahitkanthubungan yang erat antara
pendakwah dan masyarakat, (Hubungan inilah yang menjadi
fondasi bagi tumbuhnya‘pesubahan sosial yang berlangsung
secara berkelanjutan. Begi seorang da'iyah, pengabdian bukanlah
aktivitas yang dilakukan untuk memperoleh pengakuan,
melainkan wujdd tanggung jawab moral dan spiritual atas ilmu
yang dimiliki.4Semakin luas ilmu yang dimiliki, semakin besar
pula tanggung) jawab untuk menghadirkan manfaat bagi
lingkungan,* sekitarnya. Kesadaran inilah yang menjadikan
dakwah *tidak berhenti pada mimbar, tetapi hadir dalam setiap
bentuk pelayanan, kepedulian, dan kontribusi terhadap kehidupan
masyarakat*'.

Dengan demikian, dakwah melalui keteladanan dan
pengabdian sosial menunjukkan bahwa keberhasilan dakwah
tidak hanya ditentukan oleh kemampuan berbicara, tetapi juga
oleh kualitas pribadi dan komitmen untuk melayani umat. Sosok

*! Stuard Hall, “Cultural Identity and Diaspora”, (London, 1990)
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da'iyah menjadi representasi dari ajaran Islam yang hidup dalam
tindakan nyata, sehingga masyarakat tidak hanya mendengar
pesan-pesan dakwah, tetapi juga merasakan manfaatnya secara
langsung. Dari sinilah dakwah menjadi kekuatan yang mampu
membangun kepercayaan, memperkuat solidaritas sosial, dan
menumbuhkan budaya saling menolong dalam kehidupan
bermasyarakat. Peran tersebut memperlihatkan bahwa dakwah
perempuan memiliki kontribusi yang melampaui ruang-fuang
pengajian. Melalui keteladanan dan pengabdian, seorangyda'iyah
ikut membentuk budaya sosial yang lebih religius, ‘peduli, dan
berorientasi pada kemaslahatan bersama. Dari titil inilah dakwah
perempuan berkembang menjadi kekuatafifh yang mampu
menggerakkan perubahan sosial secara damai dan berkelanjutan.
Oleh karena itu, pembahasan pada ‘subbab berikutnya akan
mengulas bagaimana da'iyah tampil, sebagai agen perubahan
sosial keagamaan di tengah dimamika masyarakat yang terus
berkembang.

D. Perempuan sebagai Agen Perubahan Sosial
Keagamaan

Perubah@m)sosial merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari misitdakwah Islam. Sejak masa Rasulullah saw., dakwah
hadirsbukan hanya untuk memperkuat keyakinan individu, tetapi
jaga umtuk membangun kehidupan masyarakat yang lebih adil,
berakhlak, dan bermartabat. Oleh karena itu, dakwah tidak dapat
dipahami sebatas aktivitas penyampaian ajaran agama, melainkan
sebagai proses transformasi yang mendorong perubahan pada
cara berpikir, bersikap, dan berperilaku dalam kehidupan sosial.
Dalam proses perubahan tersebut, perempuan memiliki posisi
yang sangat strategis. Perempuan bukan hanya penerima pesan
dakwah, tetapi juga pelaku utama yang berkontribusi dalam
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membangun kehidupan keagamaan di berbagai ruang sosial.
Sebagai pendidik, pembimbing keluarga, penggerak komunitas,
dan pendakwah, perempuan memiliki kesempatan untuk
menanamkan nilai-nilai Islam kepada berbagai lapisan
masyarakat. Peran ini menjadikan perempuan sebagai salah satu
aktor penting dalam membentuk budaya religius yang tumbuh
dari lingkungan keluarga hingga kehidupan masyarakat secara
luas.

Di lingkungan pesantren, posisi tersebut semakimyterlihat
melalui peran para da'iyah. Mereka tidak hanya mengajarkan
ilmu agama kepada santri, tetapi juga membangun tradisi
keilmuan, membentuk karakter, serta menumbuhkan kesadaran
sosial yang berlandaskan ajaran Islam. Melaldiiproses pendidikan
yang berkelanjutan, para da'iyah ikut\mencetak generasi yang
memiliki kemampuan intelektual, ‘kematangan spiritual, dan
kepedulian terhadap persoalan tumat.’Dari pesantren inilah lahir
berbagai bentuk pengabdiantyang kemudian menyebar ke tengah
masyarakat. Perjalanan dakwah Ustadzah Fina memberikan
gambaran bahwa pertibahan sosial tidak selalu hadir melalui
langkah-langkah besarhyang bersifat spektakuler. Sebaliknya,
perubahan seriigigkali tumbuh dari aktivitas yang dilakukan
secara konsisten, Seperti mengajar santri, membimbing majelis
taklim, memberikan pendampingan kepada masyarakat, serta
membangun komunikasi yang baik dengan berbagai kalangan.
Aktivitas-aktivitas tersebut mungkin tampak sederhana, tetapi
ketika dilakukan secara terus-menerus, akan melahirkan
perubahan yang nyata dalam cara masyarakat memahami dan
mengamalkan ajaran Islam.

Salah satu bentuk perubahan sosial keagamaan yang
dihasilkan melalui dakwah perempuan adalah meningkatnya
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pendidikan Islam.
Kehadiran da'iyah mendorong tumbuhnya semangat belajar
agama di kalangan perempuan, remaja, maupun keluarga.
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Pengajian yang rutin, pembinaan Al-Qur'an, serta berbagai
kegiatan keagamaan menjadi ruang yang memperkuat literasi
keislaman sekaligus membangun kebersamaan dalam kehidupan
bermasyarakat. Selain itu, dakwah perempuan juga berkontribusi
dalam memperkuat nilai-nilai akhlak dan kepedulian sosial.
Melalui pendekatan yang santun, dialogis, dan penuh empati,
seorang da'iyah mampu menanamkan kesadaran bahwa
keberagamaan tidak hanya tercermin dalam ibadah ritual, &tapi
juga dalam kejujuran, tanggung jawab, saling menghorngasijserta
kepedulian terhadap sesama. Nilai-nilai tersebut menjadi fondasi
penting bagi terciptanya kehidupan masyarakat,¥ang harmonis
dan saling menguatkan. Aktivitas dakwahfjyang dijalankan
Ustadzah Fina tidak hanya memberikan, mafifaat bagi individu
yang mengikuti pengajian atau pembelajaran **, tetapi juga
berpengaruh  terhadap lingkungany, Sosial di sekitarnya.
Pendekatan  dakwah  yang 4gmengedepankan  pendidikan,
pembinaan, dan keteladanam,membangun hubungan yang lebih
dekat antara pendakwah \dan *masyarakat. Hubungan tersebut
menciptakan ruang dialdg yang sehat sehingga nilai-nilai Islam
dapat diterima sebagai solusi atas berbagai persoalan kehidupan,
bukan sekadar sebagai materi ceramah.

Dalam _perspektif sosiologi dakwah, perubahan sosial
keagamaawberlangsung melalui proses yang bertahap. Perubahan
dimulai. \dari  transformasi individu, berkembang dalam
lingkungan keluarga, diperkuat melalui komunitas, dan akhirnya
membentuk budaya sosial yang baru. Peran da'iyah dalam setiap
tahapan tersebut sangat penting karena ia hadir sebagai pendidik,
komunikator, motivator, sekaligus teladan yang menghubungkan
ajaran Islam dengan realitas kehidupan masyarakat. Perempuan
sebagai agen perubahan sosial keagamaan juga menunjukkan

42 Moh Ali Aziz, “Ilmu Dakwah”, (Kencana Pranada Media Group: Jakarta,
2012) h. 192
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bahwa dakwah merupakan ruang kontribusi yang terbuka bagi
siapa saja yang memiliki ilmu, integritas, dan komitmen untuk
mengabdi kepada umat. Dalam konteks ini, dakwah perempuan
bukanlah bentuk persaingan dengan laki-laki, melainkan ikhtiar
untuk saling melengkapi dalam menjalankan amanah
menyebarkan nilai-nilai Islam. Kolaborasi yang harmonis antara
da'i dan da'iyah justru akan memperkuat efektivitas dakwah
karena mampu menjangkau kebutuhan masyarakat yang semiakin
beragam.

Di era modern, peran tersebut menjadi semakin relevan.
Masyarakat menghadapi berbagai tantangan baruy, mulai dari
perkembangan teknologi informasi, perubahafiypela kehidupan
keluarga, hingga krisis moral yang memengatuhi generasi muda.
Kondisi ini menuntut hadirnya figur-figuypendakwah yang tidak
hanya menguasai ilmu agama, tetapiyjuga mampu membangun
komunikasi yang inklusif, memahami realitas sosial, dan
menghadirkan solusi yang bijaksana. Da'iyah memiliki potensi
besar untuk menjawab tantangan tersebut melalui pendekatan
dakwah yang humanis, edukatif, dan berorientasi pada
pemberdayaan. Dengan ~ demikian, perempuan sebagai agen
perubahan sosialkeagamaan bukan hanya memainkan peran
pendukung dalamkehidupan umat, tetapi menjadi bagian penting
dari proses Ntransformasi masyarakat. Melalui pendidikan,
pembinaan, * keteladanan, dan pengabdian sosial, para da'iyah
beikontribusi membangun masyarakat yang lebih religius,
berakhlak, dan memiliki kepedulian terhadap sesama. Kehadiran
mereka memperlihatkan bahwa dakwah Islam akan semakin kuat
ketika melibatkan seluruh potensi umat, baik laki-laki maupun
perempuan, dalam semangat kolaborasi dan pengabdian.

Perubahan sosial yang dibangun melalui dakwah perempuan
pada akhirnya bukan hanya menghasilkan masyarakat yang lebih
memahami ajaran Islam, tetapi juga masyarakat yang mampu
menghidupkan nilai-nilai Islam dalam seluruh aspek kehidupan.
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Inilah esensi dakwah sebagai gerakan transformasi yang
berkelanjutan—mengubah individu, memperkuat keluarga,
membangun komunitas, dan menghadirkan kemaslahatan bagi
masyarakat luas. Dari sinilah peran da'iyah menemukan makna
strategisnya sebagai agen perubahan yang menebarkan ilmu,
keteladanan, dan harapan bagi umat.

E. Menguatkan Dakwah Islam yang Humanis dan
Berkelanjutan

Islam hadir sebagai agama yang membawa%tahmat bagi
seluruh alam. Karena itu, dakwah sebagai gmedia penyampaian
ajaran Islam juga harus mencerminkan, nilai;hilai kasih sayang,
kebijaksanaan, keadilan, dan penghormatan terhadap martabat
manusia. Dakwah tidak semata-méta ‘bertujuan menyampaikan
kebenaran, tetapi juga membangun kesadaran, mempererat
persaudaraan, serta menghaditkan solusi atas berbagai persoalan
yang dihadapi masyarakat:“Palam konteks inilah dakwah yang
humanis menjadi sangat penting, terutama di tengah kehidupan
sosial yang semakin “kompleks dan beragam. Dakwah yang
humanis berangkat dari pemahaman bahwa setiap individu
memiliki latdmbelakang, pengalaman hidup, tingkat pengetahuan,
dan kondisiv sosial yang berbeda. Oleh karena itu, seorang
pendakwah dituntut untuk tidak hanya menguasai materi
Keislaman, tetapi juga memiliki kemampuan memahami karakter
mad'u serta menyampaikan pesan agama dengan pendekatan yang
bijaksana, dialogis, dan penuh empati. Pendekatan seperti ini
sejalan dengan metode dakwah Rasulullah saw. yang
mengedepankan hikmah, kelembutan, dan keteladanan dalam
membimbing umat®.

* Enjang AS & Aliyuddin, “Dasar-Dasar Ilmu Dakwah Pendekatan Filosofis
dan Praktis”, (Widya Padjajaran:Bandung, 2009) h.12
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Peran da'iyah menjadi semakin relevan dalam menghadirkan
dakwah yang humanis. Kedekatan perempuan dengan dunia
pendidikan, keluarga, dan komunitas memberikan ruang yang
luas untuk membangun komunikasi yang lebih personal. Dalam
banyak situasi, masyarakat tidak hanya membutuhkan penjelasan
mengenai hukum-hukum agama, tetapi juga membutuhkan sosok
yang mampu mendengarkan, memahami persoalan mereka, serta
memberikan bimbingan dengan penuh kesabaran. Kehadiran
da'iyah menjadikan dakwah terasa lebih dekat, membgmiy dan
menyentuh aspek-aspek kehidupan yang sering kaligluput dari
pendekatan yang bersifat formal. Perjalanan dakwah Ustadzah
Fina menunjukkan bahwa keberhasilan dakiak tidak hanya
ditentukan oleh keluasan ilmu, tetapi qjugd_joleh kemampuan
membangun hubungan yang hangaty,dengan masyarakat.
Pendekatan yang santun, keterbukaan‘dalam berdialog, kesediaan
mendampingi jamaah, serta komsistensi dalam memberikan
teladan menjadi faktor 4yang® memperkuat kepercayaan
masyarakat. Dari pengalam@n “tersebut terlihat bahwa dakwah
yang menyentuh hati\Sering kali lahir dari kepedulian dan
ketulusan dalam melayani umat. Namun demikian, dakwah tidak
dapat berhenti€{pada-keberhasilan yang telah dicapai saat ini.
Perubahan so$ial 'yang berlangsung begitu cepat menghadirkan
tantangan baru yang menuntut adanya pembaruan dalam metode
dan strategi*dakwah. Perkembangan teknologi digital, perubahan
pelaskomunikasi, meningkatnya arus informasi, serta munculnya
berbagai persoalan sosial menuntut para pendakwah untuk terus
meningkatkan kapasitas diri. Dakwah perlu memanfaatkan
berbagai media yang tersedia tanpa meninggalkan prinsip-prinsip
dasar ajaran Islam.

Keberlanjutan dakwah juga bergantung pada proses
regenerasi. Pesantren memiliki peran yang sangat penting dalam
menyiapkan generasi da'iyah yang memiliki kedalaman ilmu,
kematangan spiritual, kemampuan komunikasi, dan kepekaan
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terhadap persoalan masyarakat. Pendidikan yang berlangsung di
pesantren tidak hanya mencetak individu yang mampu
berdakwah, tetapi juga membentuk pemimpin-pemimpin umat
yang siap melanjutkan estafet perjuangan dakwah di berbagai
bidang kehidupan.

Selain regenerasi, kolaborasi juga menjadi faktor penting
dalam membangun dakwah yang berkelanjutan. Dakwah tidak
dapat dijalankan secara individual, melainkan membutghkan
kerja sama antara pesantren, keluarga, lembaga pendidikan,
organisasi keagamaan, tokoh masyarakat, dan berbagai clemen
lainnya. Dalam kolaborasi tersebut, perempuan anemiliki posisi
yang strategis sebagai mitra yang mampny, dmenghadirkan
perspektif, pengalaman, dan pendekatan ¢zang saling melengkapi
dengan peran laki-laki. Sinergi inilah\yang akan memperkuat
efektivitas dakwah sekaligus memperluas jangkauannya ** .
Perjalanan dakwah UstadzahhgEina® memberikan gambaran
mengenai pentingnya menggabungkan kompetensi keilmuan,
integritas moral, dan kepédulian sosial dalam menjalankan
dakwah. Identitas sebagai _da'iyah tidak hanya dibangun melalui
pendidikan formal,, tetapi juga melalui proses pembelajaran
sepanjang hayaf, keterbukaan terhadap perubahan, dan komitmen
untuk terus memberikan manfaat kepada masyarakat. Nilai-nilai
inilah yapng ‘menjadi fondasi bagi terwujudnya dakwah yang
mampubertahan dan tetap relevan di tengah dinamika zaman.

Menguatkan dakwah Islam yang humanis dan berkelanjutan
juga berarti menempatkan masyarakat sebagai mitra dalam proses
dakwah, bukan sekadar objek penyampaian pesan. Dakwah yang
berhasil adalah dakwah yang mampu membangun dialog,
memberdayakan potensi masyarakat, serta mendorong lahirnya
kesadaran untuk bersama-sama mewujudkan kehidupan yang

4 Saputra Wahidin, ”Pengantar llmu Dakwah”, (Raja Grafindo Persada:
Jakarta, 2011) h. 203
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lebih baik. Pendekatan seperti ini menjadikan dakwah bukan
sekadar aktivitas keagamaan, tetapi juga gerakan sosial yang
menghadirkan nilai-nilai Islam dalam berbagai aspek kehidupan.
Pada akhirmya, dakwah perempuan menunjukkan bahwa
perubahan besar sering kali lahir dari langkah-langkah kecil yang
dilakukan secara konsisten. Sebuah nasihat yang tulus,
pendampingan kepada seorang santri, pembinaan sebuah majelis
taklim, atau kepedulian terhadap persoalan masyarakat,@apat
menjadi titik awal lahirnya perubahan yang lebih luagipKetika
semua bentuk pengabdian tersebut dijalankan dengam niat yang
ikhlas dan berlandaskan ilmu, dakwah akan®/terus hidup,
berkembang, dan memberikan manfaat lintas génerasi.

Bab ini memperlihatkan bahwa peran ‘da'iyah tidak hanya
terbatas pada aktivitas mengajar ataw > berceramah, tetapi
mencakup pendidikan, pembinaan,§ keteladanan, pengabdian
sosial, hingga penggerakan 4peribahan sosial keagamaan.
Keseluruhan peran tersebat (menjadi fondasi penting bagi
terbangunnya dakwah Islam™ yang humanis, inklusif, dan
berkelanjutan. Namufij{di balik berbagai kontribusi tersebut,
seorang da'iyah juga) menghadapi beragam tantangan dan
pergulatan, baik yang berasal dari dirinya sendiri maupun dari
lingkungan sosial tempat ia mengabdi. Dinamika tersebut akan
menjadi fokus,pembahasan pada bab berikutnya.

dekesk
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BAB 6

Tantangan dan
Pergulatan Menjadi
Da’iyah

Setiap perjalanan pengabdian selalu memiliki sisi‘yang tidak
terlihat oleh publik. Di balik setiap ceramah yafig{disampaikan,
setiap majelis ilmu yang dibimbing, serta setiap senyum yang
menyambut jamaah, terdapat perjuangan‘yang’ sering kali hanya
diketahui oleh pelakunya sendiri. Menjadi"scorang da'iyah bukan
sekadar menjalankan profesi ataumaktivitas sosial, melainkan
mengemban amanah yang menuntutkesiapan ilmu, kematangan
spiritual, keteguhan hatig dans’komitmen yang terus dijaga
sepanjang  kehidupan. “Berjalanan dakwah tidak selalu
berlangsung dalam _suasana yang mudah. Seorang da'iyah
dihadapkan pada berbagai tantangan yang datang dari dalam
dirinya maupunidan lingkungan tempat ia mengabdi. Tanggung
jawab untuk mienjaga keikhlasan, memenuhi harapan masyarakat,
menyesuaikan® metode dakwah dengan perkembangan zaman,
hingga! ‘menyeimbangkan berbagai peran dalam kehidupan
mieupakan bagian dari dinamika yang harus dihadapi dengan
penith kesabaran dan kebijaksanaan®.

Bagi perempuan, tantangan tersebut sering kali menjadi
lebih kompleks. Selain menjalankan amanah dakwah, banyak
da'iyah juga memikul tanggung jawab sebagai anak, istri, ibu,
pendidik, maupun anggota masyarakat. Berbagai peran tersebut

4> Enjang AS & Aliuddin, “Dasar-Dasar limu Dakwah Pendekatan Filosofis
dan Praktis, (Widya Padjajaran: Bandung, 2009) h.23
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tidak selalu berjalan tanpa benturan. Ada saat-saat ketika waktu,
tenaga, dan perhatian harus dibagi secara proporsional agar
seluruh amanah dapat dijalankan dengan baik. Di sinilah
diperlukan  kemampuan mengelola  prioritas, menjaga
keseimbangan, dan tetap menjadikan nilai-nilai Islam sebagai
landasan dalam setiap keputusan. Perjalanan Ustadzah Fina yang
menjadi fokus pembahasan buku ini memperlihatkan bahwa
keberhasilan dakwah tidak lahir tanpa proses panjang yang genuh
tantangan. Berbagai pengalaman yang dihadapig9selama
menjalankan aktivitas dakwah menjadi bagian dari pembentukan
kedewasaan, ketangguhan, dan keluasan cara pandang, Tantangan
tersebut tidak dipahami sebagai hambatad huntuk berhenti
berdakwah, tetapi sebagai sarana quntdk terus belajar,
memperbaiki diri, dan meningkatkan kualitas pengabdian kepada
Allah Swt. serta kepada masyarakat,

Dalam konteks dakwah koftemporer, tantangan juga datang
dari perubahan sosial _yang) “berlangsung sangat cepat.
Perkembangan teknologi informasi, perubahan pola komunikasi,
meningkatnya arus ‘mformasi keagamaan, hingga beragam
persoalan sosial yang'dihadapi masyarakat menuntut para da'iyah
untuk terus mefiingkatkan kompetensi. Dakwah tidak lagi cukup
dilakukan melalut” mimbar-mimbar konvensional, tetapi perlu
hadir di rwang-ruang digital, menjangkau generasi muda, serta
mampus menjawab persoalan umat dengan pendekatan yang
bijaksana, argumentatif, dan relevan dengan perkembangan
zaman. Namun, di balik seluruh tantangan tersebut terdapat satu
kekuatan yang menjadi penopang utama perjalanan seorang
da'iyah, yaitu keikhlasan dan istiqamah. Kedua nilai inilah yang
menjaga agar dakwah tetap berorientasi pada pengabdian kepada
Allah Swt., bukan pada pencapaian popularitas, pengakuan,
ataupun kepentingan pribadi. Ketika keikhlasan menjadi fondasi,
setiap tantangan akan dipandang sebagai bagian dari proses
pendidikan yang mendewasakan seorang pendakwah.
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Bab ini akan mengulas berbagai tantangan dan pergulatan
yang dihadapi seorang da'iyah dalam menjalankan amanah
dakwah. Pembahasan tidak dimaksudkan untuk menggambarkan
dakwah sebagai jalan yang penuh kesulitan, melainkan untuk
menunjukkan bahwa setiap perjuangan memiliki makna dalam
membentuk keteguhan, kedewasaan, dan kualitas pengabdian.
Dengan memahami dinamika tersebut, pembaca diharapkan dapat
melihat bahwa keberhasilan seorang da'iyah bukan _hamya
ditentukan oleh keluasan ilmunya, tetapi juga “oleh
kemampuannya menjaga integritas, menyesuaikan ‘diri dengan
perubahan, dan tetap istigamah dalam menebafkan nilai-nilai
Islam di tengah kehidupan masyarakat.

A. Menjaga Keikhlasan di Tengah Popularitas

Keikhlasan merupakan fondasiyutama dalam setiap aktivitas
dakwah. Ilmu yang luas, kemampuan berbicara yang baik, serta
banyaknya jamaah yang hadirtidak akan memiliki makna apabila
tidak dilandasi niat yang tulus karena Allah Swt. Oleh sebab itu,
para ulama sejak daghulu selalu mengingatkan bahwa perjuangan
terbesar seorang’ pendakwah bukanlah menyampaikan pesan
kepada orangylain, melainkan menjaga kebersihan hati ketika
menjalankany *amanah tersebut. Dalam perjalanan dakwah,
keikhlasan® bukanlah sesuatu yang dimiliki sekali untuk
s€lamanya. la harus terus dipelihara dan diperbarui. Seiring
bertambahnya  pengalaman,  meningkatnya  kepercayaan
masyarakat, dan meluasnya pengaruh seorang pendakwah *¢,
muncul pula berbagai ujian yang dapat memengaruhi orientasi
dakwah. Pujian, penghormatan, popularitas, hingga pengakuan
dari masyarakat dapat menjadi penyemangat, tetapi pada saat

46 Abdul Halim Ahmad, “Di Medan Dakwah Bersama Dua Imam Ibnu
Taimiyah Hasan Al-Banna”, (Surakarta: Era Intermedia, 2000) h.178-179
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yang sama juga berpotensi menggeser niat apabila tidak disikapi
dengan penuh kewaspadaan.

Fenomena tersebut semakin terasa pada era digital. Dakwah
kini tidak hanya berlangsung di masjid, pesantren, atau majelis
taklim, tetapi juga melalui berbagai platform media sosial yang
memungkinkan seorang da'iyah menjangkau ribuan bahkan
jutaan orang. Perkembangan ini merupakan peluang besar untuk
menyebarkan nilai-nilai Islam secara lebih luas. Namun,
bersamaan dengan itu muncul pula tantangan barfy Wyaitu
kecenderungan menjadikan ukuran popularitas—seperti jumlah
pengikut, tayangan, atau respons publik—sebagaiy, tolok ukur
keberhasilan dakwah. Padahal, ukuran keberhasilan dalam
perspektif Islam bukan terletak pada seberapa luas seseorang
dikenal, melainkan pada ketulusan ‘miat»dan manfaat yang
dihadirkan bagi umat. Keikhlasan imengajarkan bahwa dakwah
bukanlah panggung untuk membangun citra diri, melainkan jalan
pengabdian kepada Allah Swit.(Seorang da'iyah yang ikhlas tidak
menjadikan apresiasi masyarakat sebagai tujuan utama, tetapi
menerimanya sebagai“amanah yang harus dijaga dengan penuh
tanggung jawab. Begitu” pula ketika menghadapi kritik atau
kurangnya penghargaan, ia tidak mudah kehilangan semangat
karena orientdsi dakwahnya tidak bergantung pada penilaian
manusia, melainkan pada keridaan Allah Swt.

Perjalanan Ustadzah Fina menunjukkan bahwa menjaga
keikhlasan merupakan bagian penting dari proses pengabdian.
Kepercayaan yang diberikan oleh pesantren maupun masyarakat
dipahami bukan sebagai bentuk pencapaian pribadi, tetapi sebagai
amanah yang harus dijalankan dengan sebaik-baiknya. Kesadaran
tersebut tercermin dalam sikap yang terus membuka diri untuk
belajar, menerima masukan, serta tidak berhenti memperbaiki
kualitas diri. Semakin besar amanah yang diterima, semakin besar
pula tanggung jawab moral untuk menjaga integritas dan
ketulusan dalam berdakwah. Keikhlasan juga tampak dalam
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kesediaan menjalankan tugas-tugas yang sering kali tidak terlihat
oleh publik. Banyak bentuk dakwah yang berlangsung jauh dari
sorotan, seperti membimbing santri secara  personal,
mendengarkan keluh kesah jamaah, mengunjungi masyarakat
yang membutuhkan pendampingan, atau mempersiapkan materi
pembelajaran dengan sungguh-sungguh. Aktivitas-aktivitas
tersebut mungkin tidak menghasilkan popularitas, tetapi justru
menjadi bagian penting dari pengabdian yang membérikan
manfaat nyata bagi orang lain. Dalam banyak keadaang'dakwah
yang paling berpengaruh justru lahir dari pelayanan yang
dilakukan dengan diam-diam dan penuh ketulusan.

Menjaga keikhlasan juga berarti memiliki keberanian untuk
terus melakukan refleksi diri. Seorang daliyah perlu senantiasa
bertanya kepada dirinya sendiri: apakah'dakwah yang dilakukan
masih berorientasi pada ibadah, ataw mulai dipengaruhi oleh
keinginan memperoleh pengakman?® Pertanyaan seperti ini
menjadi sarana muhasabah®agar ‘hati tetap terjaga dan setiap
langkah dakwah selalu kembali kepada tujuan yang benar.
Refleksi semacam iniybukanlah tanda kelemahan, melainkan
bentuk kedewasaan spiritual yang menjaga kualitas pengabdian.
Dalam tradisi pgsantren, pembinaan spiritual melalui ibadah,
zikir, doa, dah nasihat para guru memiliki peran besar dalam
menjaga Keikhlasan seorang pendakwah. Tradisi tersebut
mengingatkan bahwa ilmu harus selalu disertai dengan penyucian
hatiq, Semakin tinggi ilmu seseorang, semakin besar pula
kebutuhan untuk menjaga kerendahan hati, karena hakikat
dakwah adalah mengajak manusia kepada Allah, bukan kepada
diri sendiri*’. Pada akhirnya, popularitas bukanlah sesuatu yang
harus ditolak, tetapi juga bukan sesuatu yang harus dikejar.
Popularitas dapat menjadi sarana memperluas jangkauan dakwah

7 Ilyas Ismail Prio Hotman, “Filsafat Dakwah Rekayasa Membangun Agama
dan Peradaban Islam”, (Jakarta:Kencana Media Group, 2011) h.27
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apabila dikelola dengan bijaksana, namun dapat pula menjadi
ujian yang mengaburkan niat apabila tidak disertai keikhlasan.
Oleh karena itu, seorang da'iyah perlu memandang setiap bentuk
penghargaan, kepercayaan, maupun pengaruh sosial sebagai
amanah yang harus dipertanggungjawabkan di hadapan Allah
Swit.

Dengan demikian, menjaga keikhlasan merupakan
perjuangan yang berlangsung sepanjang hayat. Keiklilasan
menjaga agar dakwah tetap berada pada rel pemgabdian,
sedangkan popularitas ditempatkan sebagai konsekuensi yang
mungkin datang, bukan tujuan yang ingin dicapai, Dari fondasi
inilah lahir pendakwah yang tidak hanydhdipercaya oleh
masyarakat, tetapi juga mampu menjaga, kefmurnian niat dalam
setiap langkah pengabdiannya. Namun,Ykeikhlasan saja belum
cukup. Amanah dakwah juga menuntut ‘kemampuan mengelola
berbagai peran dalam kehidupafigtefutama bagi perempuan yang
sering kali memikul tanggtng" jawab di ranah keluarga,
pendidikan, dan masyarakat® secara bersamaan. Pergulatan
tersebut akan dibahas pada subbab berikutnya

B. Menyeimbangkan Peran Dakwah, Keluarga, dan

Kehidupan Pribadi
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"Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu
melupakan bagianmu di dunia...." (QS. Al-Qashash [28]: 77)

Menjadi seorang da'iyah berarti menerima amanah untuk
membimbing umat melalui ilmu, keteladanan, dan pengabdian.
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Namun, bagi banyak perempuan, amanah tersebut tidak berdiri
sendiri. Di saat yang sama, mereka juga menjalankan berbagai
peran lain sebagai anak, istri, ibu, pendidik, maupun anggota
masyarakat. Masing-masing peran memiliki tanggung jawab yang
tidak ringan, sehingga kemampuan menyeimbangkan berbagai
amanah menjadi salah satu tantangan terbesar dalam perjalanan
dakwah. Dalam Islam, tidak ada pertentangan antara pengabdian
kepada keluarga dan pengabdian kepada masyarakat. Ked@anya
merupakan bagian dari ibadah apabila dijalankan demgan, niat
yang benar dan penuh tanggung jawab. Oleh ‘Karena itu,
tantangan yang dihadapi seorang da'iyah bukanlalimemilih salah
satu di antara keduanya, melainkan mengelolayseluruh amanah
tersebut secara proporsional sesuai dengan ptioritas dan kondisi
yang dihadapi. Keseimbangan tidak selaltyberarti membagi waktu
secara sama rata. Dalam kenyataannya, ada masa ketika keluarga
membutuhkan perhatian yang 4lebih’ besar, dan ada pula saat
ketika tanggung jawab dakwah .menuntut keterlibatan yang lebih
intensif. Hikmah terletaki,pada kemampuan membaca situasi,
menentukan skala priofitas, serta mengambil keputusan yang
didasarkan pada kemaslahatan tanpa mengabaikan hak-hak orang
lain. Dengan demikian, keseimbangan merupakan proses yang
dinamis, bukafikeadaan yang selalu tetap*®.

Perjalanan Jdakwah Ustadzah Fina menunjukkan bahwa
menjalankan berbagai peran secara bersamaan memerlukan
kedisiplinan, pengelolaan waktu yang baik, dan dukungan dari
lingkungan sekitar. Aktivitas mengajar, membimbing santri,
menghadiri kegiatan masyarakat,*’ serta menjalankan tanggung
jawab dalam kehidupan pribadi menuntut kemampuan untuk
menyusun prioritas secara bijaksana. Setiap amanah dipahami

*8 M. Kamil Thobron, “Potret At-Tauhid « (Surabaya: Ahsanta, 2007) h.17
4 Mas Muhammad Khoir “4sal Sejarah Nderesmo “ pada portal
resmo.blogspot.com/2009/03/artikel-7.html diakses pada 1 September 2023

Potret Da’iyah di Pesantren: Kontruksi Diri dan Peran Dakwah Perempuan 95



sebagai bagian dari pengabdian kepada Allah Swt., sehingga
tidak ada satu pun yang dipandang lebih rendah daripada yang
lain. Yang menjadi pembeda adalah bagaimana setiap amanah
dijalankan dengan penuh tanggung jawab dan profesionalitas.
Selain pengelolaan waktu, keseimbangan juga membutuhkan
kematangan emosional. Seorang da'iyah tidak hanya dituntut
hadir secara fisik, tetapi juga secara psikologis bagi orang-orang
yang berada di sekitarnya. Ketika membimbing santri, ia difuntut
menjadi pendidik yang sabar. Ketika berada di tengah keluarga,
ia perlu menghadirkan perhatian, kasih sayang, dan keteladanan.
Ketika berinteraksi dengan masyarakat, ia harus miampu menjadi
pendengar yang baik sekaligus pemberi solusif}Perubahan peran
yang berlangsung dalam waktu yangqsingkat membutuhkan
kecerdasan emosional agar setiap amanahydapat dijalankan secara
optimal.

Di sisi lain, seorang da'iyahguga’perlu memberi ruang bagi
dirinya sendiri untuk terus béstumbuh. Kesibukan melayani orang
lain sering kali membuat ‘Seorang pendakwah lupa menjaga
kesehatan, memperdalam, ilmu, atau menyediakan waktu untuk
refleksi dan ibadah ‘pribadi. Padahal, kualitas dakwah sangat
dipengaruhi ol€h’kualitas pribadi pendakwah. Seseorang akan
lebih mampuqmembimbing orang lain apabila ia juga terus
merawat perkembangan spiritual, intelektual, dan emosional
dirinyag sendiri. Salah satu kekuatan Ustadzah Fina dalam
menjalankan  berbagai amanah adalah  kemampuannya
memandang seluruh aktivitas tersebut sebagai satu kesatuan
pengabdian. Mengajar di pesantren, mendampingi masyarakat,
membangun komunikasi dengan jamaah, maupun menjalankan
tanggung jawab dalam kehidupan pribadi tidak dipahami sebagai
peran-peran yang saling bersaing, melainkan sebagai bentuk
implementasi nilai-nilai Islam dalam ruang kehidupan yang
berbeda. Cara pandang seperti ini membantu menjaga semangat
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dan mengurangi konflik batin ketika harus menjalankan berbagai
tanggung jawab secara bersamaan.

Tantangan  menyeimbangkan berbagai peran juga
menunjukkan pentingnya dukungan sosial. Keluarga, pesantren,
rekan sejawat, dan masyarakat memiliki kontribusi besar dalam
menciptakan lingkungan yang memungkinkan seorang da'iyah
menjalankan amanahnya secara optimal. Budaya saling
memahami, berbagi tanggung jawab, dan menghargai kontfibusi
perempuan dalam dakwah akan memperkuat keberlamgsungan
pengabdian mereka. Dakwah pada hakikatnya bukaniperjuangan
individu semata, tetapi ikhtiar kolektif yang membutuhkan kerja
sama dari berbagai pihak. Dalam konteks k€hidupan modern,
kemampuan menyeimbangkan berbagai erandmenjadi semakin
penting. Perubahan pola kehidupan, ‘meningkatnya mobilitas,
serta perkembangan teknologi membuat batas antara ruang
pribadi, pekerjaan, dan aktivitastsosial 'semakin tipis. Oleh karena
itu, seorang da'iyah dituntut imemiliki kemampuan mengelola
waktu, menentukan prioritas) serta menjaga kualitas hubungan
dengan keluarga dan maSyarakat tanpa kehilangan fokus terhadap
misi dakwah yang diembannya.

Pada akhirfiya; keseimbangan bukanlah tentang menjalankan
semuanya seéara” sempurna, melainkan tentang menjalankan
setiap amanah dengan penuh kesungguhan sesuai kemampuan
yang dimiliki. Kesadaran bahwa setiap peran merupakan bagian
dariqibadah akan melahirkan ketenangan dalam menghadapi
betbagai tuntutan kehidupan. Dari sinilah seorang da'iyah dapat
terus melangkah dengan mantap, menjaga harmoni antara
pengabdian kepada keluarga, pelayanan kepada masyarakat, dan
kedekatan kepada Allah Swt. Pergulatan tersebut memperlihatkan
bahwa menjadi da'iyah bukan hanya tentang kemampuan
berbicara di hadapan jamaah, tetapi juga tentang kebijaksanaan
mengelola kehidupan secara utuh. Ketika keseimbangan antara
dakwah, keluarga, dan kehidupan pribadi dapat dijaga, dakwah
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akan berlangsung dengan lebih sehat, berkelanjutan, dan
menghadirkan keteladanan yang autentik. Meski demikian,
tantangan seorang da'iyah tidak berhenti pada pengelolaan
berbagai peran. Perubahan sosial yang berlangsung sangat cepat,
terutama akibat perkembangan teknologi dan media digital,
menghadirkan dinamika baru yang menuntut kemampuan
beradaptasi tanpa kehilangan jati diri. Pembahasan mengenai
tantangan tersebut akan diuraikan pada subbab berikutnya

C. Menghadapi Perubahan Sosial dan Era Digital

Perubahan merupakan keniscayaan wdalam kehidupan
masyarakat. Perkembangan ilmu _pengetahuan, kemajuan
teknologi, perubahan pola komunikasi, Serta semakin terbukanya
akses terhadap informasi telah gmengubah cara masyarakat
belajar, berinteraksi, dan memahami ajaran agama. Dalam situasi
seperti ini, dakwah tidak dapat berjalan dengan pendekatan yang
statis. Seorang da'iyah “difuntut untuk mampu membaca
perubahan zaman, memahami kebutuhan masyarakat, serta
menyesuaikan metode” dakwah tanpa meninggalkan prinsip-
prinsip dasar ajaram Islam. Era digital menghadirkan peluang
yang sangatwbesar bagi pengembangan dakwah. Berbagai
platform_media“sosial, aplikasi komunikasi, dan media berbasis
internét, memungkinkan pesan-pesan keislaman menjangkau
masyarakat dalam waktu yang singkat dan dengan jangkauan
yang sangat luas. Dakwah tidak lagi terbatas pada mimbar
masjid, ruang kelas, atau majelis taklim, tetapi dapat hadir
melalui video, tulisan, podcast, seminar daring, maupun berbagai
bentuk konten edukatif yang mudah diakses oleh berbagai
kalangan.

3 Yasmadi, “"Modernisasi Pesantren” , (Ciputat: Quantum Teacing, 2005) h.64
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Bagi seorang da'iyah, perkembangan tersebut membuka
ruang pengabdian yang lebih luas. Melalui media digital, dakwah
dapat menjangkau kelompok masyarakat yang sebelumnya sulit
ditemui secara langsung, termasuk generasi muda yang tumbuh
dalam budaya digital. Kehadiran da'iyah di ruang digital menjadi
kesempatan untuk menghadirkan pemahaman Islam yang
moderat, ramah, dan argumentatif di tengah derasnya arus
informasi yang sering kali bercampur antara pengetahuan{yang
benar, opini pribadi, hingga informasi yang belump ‘dapat
dipertanggungjawabkan. Namun, peluang tersebut juga disertai
dengan tantangan yang tidak ringan. Kemudahan /menyebarkan
informasi menyebabkan masyarakat mefletima berbagai
pandangan keagamaan dari beragam qsumber dengan latar
belakang keilmuan yang berbeda. Tidakysemua informasi yang
beredar memiliki dasar yang kuat), sehingga muncul risiko
penyebaran pemahaman yang Keliwu,/potongan dalil yang keluar
dari konteks, maupun <konten keagamaan yang lebih
mengedepankan sensasi daxipada substansi. Kondisi ini menuntut
seorang da'iyah untuk S¢makin berhati-hati dalam menyampaikan
materi dakwah serta, mengedepankan tanggung jawab ilmiah
dalam setiap peSanyyang disampaikan.

Perubahafy sosial juga memengaruhi karakter masyarakat
sebagai mad'u. IMasyarakat modern cenderung memiliki akses
yang lgbihyJuas terhadap berbagai sumber pengetahuan dan lebih
terbiasa ® berdialog secara terbuka. Mereka tidak hanya
membutuhkan jawaban normatif, tetapi juga penjelasan yang
argumentatif, kontekstual, dan relevan dengan persoalan yang
mereka hadapi. Oleh karena itu, seorang da'iyah perlu terus
memperbarui wawasan, memperdalam ilmu, serta
mengembangkan kemampuan komunikasi agar dakwah tetap

Potret Da’iyah di Pesantren: Kontruksi Diri dan Peran Dakwah Perempuan 99



mampu menjawab kebutuhan umat >' . Perjalanan dakwah
Ustadzah Fina memperlihatkan pentingnya sikap adaptif dalam
menghadapi perubahan zaman. Pengalaman beliau menunjukkan
bahwa dakwah yang efektif bukanlah dakwah yang meninggalkan
nilai-nilai Islam demi mengikuti perkembangan zaman,
melainkan dakwah yang mampu menjadikan perubahan sebagai
sarana untuk memperluas manfaat. Prinsip-prinsip Islam tetap
menjadi landasan utama, sementara metode penyampaianterus
disesuaikan dengan karakter masyarakat yang terus berkembang.

Dalam konteks 1ini, adaptasi tidak berarti %¥mengubah
substansi ajaran, tetapi mengembangkan cara pehyampaiannya.
Bahasa yang komunikatif, contoh-contoh ydng%dekat dengan
kehidupan sehari-hari, pemanfaatan emedia digital secara
bijaksana, serta kesediaan membangunidialog menjadi bagian
dari strategi dakwah yang semakin, dibutuhkan. Pendekatan
seperti ini membuat pesan-pesamnlsiam lebih mudah dipahami
tanpa kehilangan kedalaman®) “maknanya. Di sisi lain,
perkembangan teknologi juga “menuntut seorang da'iyah untuk
menjaga etika dalam“uang digital. Interaksi di media sosial
sering kali berlangsung™ sangat cepat dan terbuka sehingga
berpotensi memunculkan perdebatan, kesalahpahaman, bahkan
ujaran yang tidak ‘mencerminkan akhlak Islam. Oleh karena itu,
dakwah dicra idigital tidak hanya membutuhkan kemampuan
memanfaatkan teknologi, tetapi juga kedewasaan dalam
beikomunikasi, kemampuan menyaring informasi, serta
komitmen untuk tetap mengedepankan adab dalam setiap
interaksi. Salah satu kekuatan seorang da'iyah adalah
kemampuannya membangun hubungan yang dekat dengan
masyarakat. Nilai tersebut tetap relevan di era digital. Teknologi

>! Jumalul Muttaqin, “Ulama Perempuan Dalam Dakwah Digital Studi
Kebangkitan Dan Perlawanan Atas Wacana Tafsir Patriarkis” (Yogyakarta:
Uins Sunan Kalijaga) h.
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hendaknya dipandang sebagai sarana untuk memperluas
jangkauan dakwah, bukan sebagai pengganti hubungan
kemanusiaan yang selama ini menjadi kekuatan utama dakwah
pesantren. Pertemuan langsung, pembinaan yang berkelanjutan,
serta keteladanan dalam kehidupan sehari-hari tetap memiliki
nilai yang tidak dapat sepenuhnya digantikan oleh media
digital**.

Dengan demikian, menghadapi perubahan sosial dafisera
digital bukan berarti memilih antara tradisi dan modernitas, tetapi
memadukan keduanya secara proporsional. Tradisit keilmuan
pesantren yang kuat menjadi fondasi dalam menjaga kemurnian
ajaran, sementara pemanfaatan teknologi medjadi sarana untuk
memperluas penyebaran nilai-nilai Islam kepada masyarakat yang
semakin beragam. Perpaduan antata» kedalaman ilmu,
kemampuan beradaptasi, dan etika komunikasi akan menjadikan
dakwah tetap relevan sekaligus tetapiberakar pada prinsip-prinsip
Islam. Pada akhirnya, perubahanyzaman bukanlah ancaman bagi
dakwah, melainkan tantangan yang harus dijawab dengan
kesiapan ilmu, kebijaksanaan, dan kreativitas. Seorang da'iyah
yang terus belajar akan imampu menjadikan setiap perkembangan
sebagai peluang untuk menghadirkan Islam yang rahmatan lil
'alamin dalami, ruang-ruang kehidupan yang terus berubah.
Namun, selain menghadapi perubahan zaman, seorang da'iyah
juga harus®siap menghadapi beragam penilaian, kritik, dan
ckspektasi masyarakat yang tidak selalu mudah. Dinamika
tersebut akan menjadi pembahasan pada subbab berikutnya,
"Kritik, Ekspektasi, dan Dinamika Masyarakat.

52 Faiqoh, “Nyai Agen Perubahan Di Pesantren “ dalam Jurnal Penelitian
Agama Dan Keagamaan 2015 h.2
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D. Kiritik, Ekspektasi, dan Dinamika Masyarakat

Dakwah merupakan aktivitas yang berlangsung di tengah
kehidupan masyarakat yang dinamis. Setiap individu memiliki
latar belakang pendidikan, pengalaman hidup, budaya, serta cara
pandang yang berbeda dalam memahami ajaran agama.
Keragaman tersebut menjadikan dakwah sebagai proses
komunikasi yang tidak selalu berjalan tanpa tantangan. Seotang
da'iyah tidak hanya menyampaikan pesan-pesan keislamany tetapi
juga berinteraksi dengan berbagai harapan, kritik, dam respons
masyarakat yang beragam. Kepercayaan masyadtakat kepada
seorang da'iyah merupakan amanah yang"@gangat berharga.
Namun, kepercayaan tersebut sering kali ‘diigifigi oleh ekspektasi
yang tinggi. Seorang da'iyah diharapkanymampu menjadi teladan
dalam setiap aspek kehidupan, ¢fmemberikan jawaban atas
berbagai persoalan keagamaan, ‘hadir dalam berbagai kegiatan
sosial, serta menjaga sikapmyang’sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Ekspektasi tersebut menunjukkan besarnya penghormatan
masyarakat terhadap ,s080k pendakwah, tetapi pada saat yang
sama juga menjadi™tantangan yang memerlukan kebijaksanaan
dalam menyikapifiya.

Tidak semua harapan masyarakat dapat dipenuhi secara
bersamaafn, "Ada kalanya seorang da'iyah harus menentukan
prioritas,unembagi waktu, atau mengambil keputusan yang tidak
s€laluy sesuai dengan keinginan semua pihak. Dalam kondisi
seperti  ini, muncul kemungkinan terjadinya  kritik,
kesalahpahaman, atau penilaian yang berbeda terhadap langkah-
langkah yang diambil. Situasi tersebut merupakan bagian yang
wajar dalam kehidupan sosial dan tidak dapat sepenuhnya
dihindari . Perjalanan dakwah Ustadzah Fina memperlihatkan

53 M. Quraish Shihab, “Membumikan Al-Qur’an (Fungsi dan Peran Wahyu
dalam Kehidupan Masyarakat), (Bandung: Mizan, 1994) h.172
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bahwa berinteraksi dengan masyarakat memerlukan kesabaran,
kelapangan hati, dan kemampuan membangun komunikasi yang
baik. Setiap masukan dipandang sebagai kesempatan untuk
melakukan evaluasi, sedangkan setiap perbedaan pendapat
disikapi dengan pendekatan yang mengedepankan dialog dan
penghormatan. Sikap seperti ini mencerminkan bahwa dakwah
bukan hanya tentang menyampaikan kebenaran, tetapi juga
tentang menjaga ukhuwah serta membangun hubungan (yang
harmonis dengan masyarakat.

Dalam perspektif dakwah Islam, kritik tidak selala’bermakna
penolakan. Kritik yang disampaikan secara baik‘dapat menjadi
sarana untuk memperbaiki kualitas peldyanan dakwah,
memperluas cara pandang, serta meningkatkan sensitivitas
terhadap kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, seorang da'iyah
dituntut memiliki kerendahan hati unfuk mendengarkan masukan,
kemampuan membedakan kritiky Gyang bersifat membangun
dengan penilaian yang tidakebérdasar, serta kebijaksanaan dalam
menentukan langkah yang tépat tanpa kehilangan prinsip-prinsip
keislaman. Di sisi lainjynasyarakat juga memiliki dinamika yang
terus berubah. Perbedaan generasi, tingkat pendidikan, latar
belakang ekonemis hingga perkembangan budaya memengaruhi
cara masyarakat menerima pesan-pesan dakwah. Apa yang efektif
bagi satu kelompok belum tentu efektif bagi kelompok lainnya.
Kondis# in? menuntut seorang da'iyah untuk terus belajar
memahami karakter mad'u, memilih pendekatan komunikasi yang
scsuai, serta menyampaikan ajaran Islam dengan bahasa yang
mudah dipahami tanpa mengurangi substansi ajarannya.
Kekuatan Ustadzah Fina dalam menjalankan dakwah adalah
kemampuannya membangun hubungan yang dekat dengan
masyarakat. Kedekatan tersebut tidak dibangun melalui otoritas
semata, tetapi melalui sikap yang terbuka, kesediaan
mendengarkan,  dan  konsistensi  dalam = memberikan
pendampingan. Hubungan yang dilandasi kepercayaan
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memungkinkan proses dakwah berlangsung secara lebih efektif
karena masyarakat merasa dihargai sebagai mitra dalam proses
pembelajaran, bukan sekadar sebagai objek dakwah.

Menghadapi  kritik juga membutuhkan kematangan
emosional. Tidak semua penilaian masyarakat dapat
dikendalikan, tetapi setiap pendakwah dapat memilih bagaimana
meresponsnya. Reaksi yang tergesa-gesa atau emosional sering
kali memperbesar persoalan, sedangkan sikap tenang, terbuka,
dan berorientasi pada penyelesaian akan memperkuat
kepercayaan masyarakat. Dalam konteks ini, adab menjadi bagian
yang tidak terpisahkan dari keberhasilan dakwah,Jebih jauh lagi,
dinamika masyarakat mengajarkan bahwa dékwah merupakan
proses dialog yang berlangsung secara ¢erus-menerus. Dakwah
bukan komunikasi satu arah, melainkan fuang perjumpaan antara
ajaran Islam dengan realitas kehidupan umat. Oleh karena itu,
seorang da'iyah perlu terus meémpetbarui wawasan, memahami
perubahan sosial, serta menjaga)kedekatan dengan masyarakat
agar pesan-pesan dakwah tétap relevan dan mampu menjawab
persoalan yang berkembang.

Pada akhimya, kiitik, ekspektasi, dan dinamika masyarakat
bukanlah hambatanwang harus ditakuti, melainkan bagian dari
proses pendewasaan dalam perjalanan dakwah. Setiap kritik yang
disikapi dengan bijaksana akan menjadi pelajaran, setiap
ekspektasiyakan mengingatkan besarnya amanah yang dipikul,
dan4setiap dinamika sosial akan mendorong lahirnya inovasi
dalam metode dakwah. Semua pengalaman tersebut membentuk
seorang da'iyah menjadi pribadi yang lebih matang, rendah hati,
dan semakin peka terhadap kebutuhan umat’™. Dengan demikian,
keberhasilan seorang da'iyah tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan  menyampaikan  ilmu, tetapi juga  oleh

3* Jawadi Amuli, “Keindahan dan Keagungan Wanita”: Pandangan Illahi”
(Jakarta: Lentera,2005), h.352
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kemampuannya membangun kepercayaan, merawat hubungan
yang baik dengan masyarakat, serta tetap teguh memegang
prinsip-prinsip Islam di tengah beragam respons yang
diterimanya. Dari proses inilah lahir pendakwah yang tidak hanya
dihormati karena ilmunya, tetapi juga dicintai karena
kebijaksanaan, akhlak, dan ketulusannya dalam melayani umat.
Seluruh tantangan tersebut pada akhirnya bermuara pada satu
nilai yang menjadi penopang utama perjalanan dakwah,yaitu
istigamah. Nilai inilah yang akan menjadi pembahaganypada
subbab penutup bab ini.

E. Istigamah dalam Jalan Dakwah

Istigamah merupakan salah satu nilaiyang paling mendasar
dalam perjalanan dakwah. SetelaliySeseorang memiliki ilmu,
memahami  metode  dakwah,, ) memperoleh  kepercayaan
masyarakat, serta menghadapiwberbagai tantangan kehidupan,
ujian berikutnya adalah bagaimana tetap bertahan dan konsisten
dalam menjalankan amanah tersebut. Dalam perspektif Islam,
keberhasilan dakw@h,tidak hanya diukur dari seberapa besar
pengaruh yang berhasil dibangun, tetapi juga dari kemampuan
seorang pendakwah menjaga komitmennya untuk terus berada di
jalan yang Ndiridhai Allah Swt. Menjadi istigamah bukanlah
perkara, ‘yang mudah. Perjalanan dakwah berlangsung dalam
réntang” waktu yang panjang dan dipenuhi oleh berbagai
dinamika. Ada masa ketika dakwah berjalan dengan lancar dan
mendapat sambutan yang baik, tetapi ada pula saat-saat ketika
seorang da'iyah menghadapi kelelahan, keterbatasan, kritik,
bahkan rasa jenuh. Semua kondisi tersebut merupakan bagian
dari proses yang menguji keteguhan hati seorang pendakwah.
Oleh karena itu, istiqgamah bukan berarti tidak pernah mengalami
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kesulitan, melainkan tetap melangkah dengan penuh keyakinan
meskipun berbagai tantangan terus hadir.

Keistigamahan juga tidak lahir secara tiba-tiba. Ia tumbuh
melalui proses pembinaan diri yang berlangsung terus-menerus.
Kebiasaan menjaga ibadah, memperdalam ilmu, melakukan
muhasabah, serta memelihara hubungan yang baik dengan para
guru dan lingkungan yang saleh menjadi sumber kekuatan yang
menjaga semangat dakwah tetap hidup. Dalam tradisi pesafitsen,
proses pembinaan spiritual seperti inilah yang membentuk
ketahanan batin seorang pendakwah sehingga i@ mampu
menghadapi perubahan keadaan tanpa kehilangan arah.
Perjalanan dakwah Ustadzah Fina mempgrlithatkan bahwa
istigamah dibangun melalui komitmen antukiterus belajar dan
mengabdi.  Pengalaman mengajar,\jymembimbing  santri,
berinteraksi dengan masyarakat, hingga menghadapi berbagai
tantangan dipahami sebagai bagiaf’ ‘dari proses pembelajaran
yang tidak pernah selesai. 4Setiap pengalaman menjadi ruang
untuk memperbaiki diri, memperluas wawasan, dan memperkuat
kualitas pengabdian. Déngan cara pandang seperti ini, dakwah
tidak dipahami sebagai pencapaian yang telah selesai, melainkan
sebagai perjalanan{panjang yang terus berkembang.

Istigamali\juga berkaitan erat dengan kesediaan untuk terus
menjaga keseimbangan antara semangat dan kerendahan hati.
Semakin lama seseorang berada dalam dunia dakwah, semakin
besar, ypula kemungkinan munculnya rasa puas terhadap
pengapaian yang telah diraih. Karena itu, seorang da'iyah perlu
senantiasa mengingat bahwa ilmu yang dimiliki adalah amanah,
sedangkan keberhasilan dakwah merupakan karunia Allah Swit.
Kesadaran ini akan menjaga hati agar tetap rendah diri, terbuka
terhadap nasihat, dan tidak berhenti belajar dari siapa pun®. Di
tengah perubahan sosial yang berlangsung begitu cepat, istiqamah

> Suisyanto, “Pengantar Filsafat Dakwah” (Yogyakarta: 2006)
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juga berarti kemampuan untuk tetap berpegang pada prinsip-
prinsip Islam sambil bersikap adaptif terhadap perkembangan
zaman. Seorang da'iyah dituntut untuk terus memperbarui
pengetahuan, mengembangkan metode dakwah, serta memahami
kebutuhan masyarakat yang terus berubah. Namun, pembaruan
tersebut tidak boleh mengaburkan nilai-nilai dasar Islam yang
menjadi fondasi dakwah. Dengan demikian, istigamah bukanlah
sikap yang kaku, melainkan keteguhan memegang prinsip diSeitai
kebijaksanaan dalam memilih cara yang paling tepat untuk
menyampaikan pesan dakwah. Salah satu kekuatany{perjalanan
dakwah Ustadzah Fina terletak pada konsisténsinya dalam
menjalankan berbagai amanah. Pengabdianfjiyang dilakukan
secara berkesinambungan, kesediaan untuk*térus belajar, serta
komitmen menjaga hubungan yang ‘baik» dengan santri dan
masyarakat menjadi faktor yang memperkuat kepercayaan publik.
Konsistensi tersebut menunjukkan® bahwa dakwah yang
berpengaruh tidak dibangun(melalui aktivitas yang sesaat,
melainkan melalui pengabdian yang dilakukan secara terus-
menerus dengan penulitkesungguhan.

Keistigamahan,seorang da'iyah juga memperoleh kekuatan
dari dukungan( lingkungan. Keluarga, pesantren, para guru,
sahabat, serta fnasyarakat memiliki peran penting dalam menjaga
semangat pengabdian. Dakwah bukanlah perjalanan yang harus
ditempuh§Seorang diri. Kehadiran komunitas yang saling
mengingatkan dalam kebaikan menjadi sumber energi yang
membantu seorang pendakwah tetap teguh ketika menghadapi
berbagai tantangan. Nilai kebersamaan ini merupakan salah satu
kekuatan yang sejak lama tumbuh dalam tradisi pesantren. Pada
akhirnya, istigamah merupakan bentuk kemenangan yang
sesungguhnya dalam perjalanan dakwah. Kemenangan tersebut
tidak selalu tampak dalam banyaknya jamaah, luasnya pengaruh,
ataupun tingginya popularitas, tetapi dalam kemampuan menjaga
niat, memelihara integritas, dan terus memberikan manfaat bagi
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orang lain hingga akhir hayat. Dakwah yang dilakukan secara
istigamah akan meninggalkan jejak yang jauh lebih bermakna
daripada keberhasilan yang hanya bersifat sesaat. Melalui
perjalanan Ustadzah Fina, buku ini menunjukkan bahwa menjadi
seorang da'iyah bukanlah tentang mencapai kesempurnaan,
melainkan tentang kesediaan untuk terus bertumbuh dalam ilmu,
akhlak, dan pengabdian. Tantangan yang dihadapi sepanjang
perjalanan dakwah tidak menjadi alasan untuk berhenti,,£etapi
menjadi sarana menempa kedewasaan dan memperkuat
komitmen dalam melayani umat. Dari sinilah makna istigamah
menemukan bentuknya yang paling nyata: tetap mielangkah, tetap
belajar, tetap mengabdi, dan tetap berharap hanya kepada ridha
Allah Swt.

Bab ini menegaskan bahwa di balik'setiap peran, kontribusi,
dan tantangan yang dihadapi seorangyda'iyah, terdapat kekuatan
batin yang menjaga seluruh perjalanan” dakwah tetap berada pada
jalurnya. Kekuatan itulah yahgimenjadikan dakwah tidak sekadar
aktivitas sesaat, tetapi sebudh) jalan hidup yang dijalani dengan
penuh kesadaran, keikhlasan, dan tanggung jawab. Dari fondasi
istiqgamah inilah lahirtharapan bahwa estafet dakwah perempuan
akan terus berlanjut, menjawab tantangan zaman, dan
memberikan shanfaat bagi generasi yang akan datang. Harapan
tersebut menjadd pijakan untuk menatap pembahasan pada bab
berikutnya,*mengenai masa depan dakwah perempuan di
pesantren.

L
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BAB 7

Masa Depan Dakwah
Perempuan di
Pesantren

A. Peluang Dakwah Perempuan di Era Modern

Perjalanan dakwah perempuan di lingkufigan pesantren tidak
berhenti pada kisah-kisah pengabdianpyang telah berlangsung
hingga hari ini. Sebaliknya, perjaldmanttersebut terus bergerak
mengikuti  dinamika masyarakathyang selalu berubah.
Perkembangan ilmu pengetahuan, kemajuan teknologi, perubahan
pola kehidupan sosial, serta meningkatnya kebutuhan masyarakat
terhadap pendidikan dam pe€mbinaan keagamaan menghadirkan
ruang-ruang baru bagitdakwah Islam™. Dalam konteks tersebut,
keberadaan da'iyah'menjadi semakin penting sebagai bagian dari
upaya menghaditkan ajaran Islam yang mampu menjawab
tantangan _@aman tanpa kehilangan akar nilai-nilai yang
diwariskan‘eleh tradisi pesantren.

Sepanjang pembahasan dalam buku ini terlihat bahwa
Seorang da'iyah tidak lahir secara instan. Identitasnya dibentuk
melalui proses pendidikan, pengalaman hidup, pembinaan di
lingkungan pesantren, serta interaksi yang terus berlangsung
dengan masyarakat. Seluruh proses tersebut melahirkan pribadi
yang tidak hanya memiliki keluasan ilmu, tetapi juga kematangan
spiritual, kepekaan sosial, dan komitmen untuk mengabdikan diri

%% Ali Aziz, “Ilmu Dakwah”, (Jakarta: Kencana Media Group, 2012), h.252
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kepada umat. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan
dakwah perempuan sesungguhnya merupakan hasil dari proses
pembinaan yang berkelanjutan. Namun, tantangan masa depan
tentu tidak sama dengan tantangan yang dihadapi pada masa lalu.
Generasi muda tumbuh dalam lingkungan digital yang sangat
berbeda dengan generasi sebelumnya. Arus informasi bergerak
semakin cepat, pola komunikasi berubah, dan persoalan umat
menjadi semakin kompleks. Dalam situasi seperti ini, dakwah
membutuhkan pendekatan yang lebih adaptif, kreatif)y dan
dialogis tanpa mengurangi kedalaman ilmu serta integritas moral
yang menjadi ciri khas tradisi pesantren. Di sisi lainjynasa depan
juga menghadirkan peluang yang sangat besarhbagi perempuan
untuk berkontribusi dalam pengembangafi) dakwah Islam.
Meningkatnya akses terhadap pendidikanjberkembangnya media
komunikasi, serta semakin luasnya_ruang partisipasi perempuan
dalam berbagai bidang kehidupan (membuka kesempatan bagi
lahirnya generasi baru daliyah * yang memiliki kompetensi
keilmuan, kemampuan komtnikasi, serta kepedulian sosial yang
semakin baik. Peluang@ytersebut perlu dikelola secara bijaksana
agar dakwah perempuantetap tumbuh dalam koridor ajaran Islam
yang moderat, ifiklusif, dan berorientasi pada kemaslahatan umat.

Pesantren, memiliki posisi yang sangat strategis dalam
menjawabgkebutuhan tersebut. Sebagai lembaga pendidikan Islam
yang telalhlama menjadi pusat pembinaan ulama dan pendakwah,
pesantten memiliki pengalaman panjang dalam membentuk
karakter, menanamkan nilai-nilai keislaman, serta membangun
tradisi keilmuan yang kuat. Keunggulan inilah yang menjadi
modal utama dalam menyiapkan generasi da'iyah yang tidak
hanya mampu memahami teks-teks keagamaan, tetapi juga
mampu berdialog dengan realitas masyarakat yang terus
berkembang.

Perjalanan dakwah Ustadzah Fina yang menjadi fokus
pembahasan buku ini memperlihatkan bahwa keberhasilan
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dakwah perempuan tidak hanya ditentukan oleh kapasitas
intelektual, tetapi juga oleh proses pembentukan Kkarakter,
keikhlasan dalam mengabdi, kemampuan membangun hubungan
dengan masyarakat, dan kemauan untuk terus belajar sepanjang
hayat. Nilai-nilai tersebut akan tetap relevan, bahkan semakin
dibutuhkan, dalam menghadapi berbagai perubahan yang akan
datang. Pada akhirnya, masa depan dakwah perempuan bukan
sekadar berbicara tentang siapa yang akan menjadi pendakwah
berikutnya. Lebih dari itu, masa depan tersebut berbicarajtentang
bagaimana pesantren, masyarakat, dan seluruh elemen umat
Islam bersama-sama menyiapkan generasi pefempuan yang
berilmu, berakhlak, adaptif, dan mampu menghadirkan nilai-nilai
Islam sebagai rahmat bagi seluruh alamg Dari harapan inilah
perjalanan buku ini akan mencapaiy, puncaknya, dengan
menghadirkan refleksi bahwa dakwah perempuan bukan hanya
tentang masa kini, tetapi juga§temntarig membangun peradaban
Islam pada masa depan”’.

B. Pesantren sebagaiPusat Kaderisasi Da'iyah

Keberlangsungan dakwah Islam sangat bergantung pada
lahirnya genérasi pendakwah yang memiliki ilmu, akhlak, dan
komitmentteghadap pengabdian kepada umat. Dakwah tidak dapat
bertumipw,” pada figur-figur tertentu semata, melainkan
membutuhkan proses regenerasi yang berlangsung secara terus-
menerus. Dalam konteks inilah pesantren memiliki peran yang
sangat strategis sebagai lembaga pendidikan Islam yang tidak
hanya mentransmisikan ilmu keagamaan, tetapi juga membentuk
karakter dan menanamkan semangat dakwah kepada para santri.
Sejak awal perkembangannya, pesantren telah menjadi ruang
pembinaan kader-kader umat. Tradisi mengaji, pendalaman kitab-

57 Samsul Munir, “Ilmu Dakwah”, (Jakarta:Amzah,2013) h.1
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kitab klasik, pembiasaan ibadah, kehidupan yang sederhana, serta
hubungan yang erat antara kiai, ustadz, dan santri membentuk
lingkungan pendidikan yang khas. Lingkungan ini tidak hanya
menghasilkan individu yang memahami ajaran Islam secara
mendalam, tetapi juga melahirkan pribadi-pribadi yang memiliki
integritas moral, kedisiplinan, dan kepedulian terhadap
masyarakat. Nilai-nilai tersebut merupakan fondasi penting dalam
membentuk seorang da'i maupun da'iyah.

Bagi santri perempuan, pesantren juga menjadi_rughgiyang
memungkinkan berkembangnya potensi kepemimpinan dan
dakwah. Kesempatan untuk belajar, mengajag} memimpin
kegiatan keagamaan, berdiskusi, hingga betinteraksi dengan
masyarakat memberikan pengalaman yang safigat berharga dalam
proses pembentukan identitas sebagal> da'iyah. Melalui
pengalaman tersebut, santri tidak hanya menguasai ilmu agama,
tetapi juga belajar membangun Komunikasi, memecahkan
persoalan, serta menumbuhkan jrasa tanggung jawab terhadap
umat*®. Perjalanan Ustadzaf)yFina sebagaimana dibahas dalam
bab-bab sebelumnya “@iemperlihatkan bahwa proses menjadi
da'iyah tidak berlangsung secara instan. Pendidikan di lingkungan
pesantren, keteladanan para guru, pengalaman mengajar, dan
interaksi dengan masyarakat merupakan mata rantai yang saling
melengkapi, dalam membentuk kapasitas seorang pendakwah.
Pengalaman’tersebut menunjukkan bahwa kaderisasi yang efektif
tidak, hanya berorientasi pada penguasaan materi keagamaan,
tetapi juga pada pembentukan kepribadian, etika, dan semangat
pengabdian.

Oleh karena itu, kaderisasi da'iyah di pesantren perlu
dipahami sebagai proses yang menyeluruh. Penguatan
kemampuan membaca dan memahami sumber-sumber keislaman
harus berjalan seiring dengan pengembangan keterampilan

58 Chris Barker, “Cultural Studies, Teori dan Praktik”,
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komunikasi, kepemimpinan, manajemen organisasi, literasi
digital, serta kemampuan memahami persoalan sosial yang
dihadapi masyarakat. Pendekatan yang integratif seperti ini akan
menghasilkan da'iyah yang tidak hanya kompeten secara
akademik, tetapi juga mampu menjawab tantangan dakwah di era
kontemporer. Selain penguatan kompetensi, proses kaderisasi
juga memerlukan ruang praktik yang memadai. Santri perlu
diberi kesempatan untuk terlibat dalam kegiatan dakwah sCeara
bertahap, seperti menjadi pendamping pembelajaran,@mengisi
kultum, memimpin diskusi keagamaan, membina majelis taklim,
atau Dberpartisipasi dalam kegiatan pengabdian/ymasyarakat.
Pengalaman langsung tersebut akan membadgun» rasa percaya
diri, kemampuan berkomunikasi, dane keSiapan menghadapi
dinamika yang sesungguhnya di tengah ‘masyarakat.

Kaderisasi yang berhasil jugaWysangat dipengaruhi oleh
budaya keteladanan. Di lingkunganspesantren, para kiai, nyai,
ustadz, dan ustadzah tidak§hanya berperan sebagai pengajar,
tetapi juga sebagai figur\yamg menunjukkan bagaimana ilmu
diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Keteladanan inilah
yang sering kali memberikan pengaruh paling kuat terhadap
pembentukan Karakter santri. Mereka belajar bahwa dakwah
bukan hanya _kemampuan berbicara di depan publik, tetapi juga
kemampuan, \menjaga akhlak, keikhlasan, kedisiplinan, dan
tanggung yawab dalam setiap aktivitas. Pembentukan identitas
daliyahy sangat dipengaruhi oleh lingkungan yang mendukung
proses pembelajaran dan pengabdian. Pengalaman Ustadzah Fina
memperlihatkan bahwa interaksi yang intensif dengan para guru,
keterlibatan dalam aktivitas pesantren, serta kesempatan untuk
mengembangkan potensi diri menjadi faktor-faktor yang
memperkuat kesiapan dalam menjalankan dakwah. Temuan ini
menegaskan bahwa kaderisasi tidak hanya bergantung pada
kurikulum formal, tetapi juga pada budaya pendidikan yang
tumbuh dalam kehidupan pesantren sehari-hari. Di masa depan,
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pesantren memiliki peluang yang semakin besar untuk
memperkuat perannya sebagai pusat kaderisasi da'iyah.
Perkembangan teknologi, meningkatnya akses pendidikan, serta
terbukanya ruang kolaborasi dengan berbagai lembaga
memberikan kesempatan untuk memperluas kualitas pembinaan.
Namun, seluruh pembaruan tersebut perlu tetap berpijak pada
nilai-nilai dasar pesantren, yaitu keilmuan, akhlak, keteladanan,
dan pengabdian kepada masyarakat. Dengan mehjaga
keseimbangan antara tradisi dan inovasi, pesantren akagymampu
melahirkan generasi da'iyah yang berakar kuat pada khazanah
keislaman sekaligus siap menghadapi perubahan zaman.

Keberhasilan kaderisasi tidak diukur dari banyaknya lulusan
yang dihasilkan, tetapi dari sejauh mana aeréka mampu menjadi
pembawa manfaat bagi umat. Seorang ‘da'tyah yang lahir dari
proses pendidikan pesantren dihatapkan tidak hanya menjadi
penyampai ilmu, tetapi juga pémdidik, pembimbing, pemimpin,
dan teladan yang mampu menghadirkan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan masyarakat. Dengan demikian, pesantren tidak sekadar
menjadi tempat belajar’,agama, tetapi menjadi pusat lahirnya
generasi perempuan\\yang siap melanjutkan estafet dakwah
dengan ilmu,€ Jakhlak, dan semangat pengabdian yang
berkelanjutan, 4K aderisasi yang kuat merupakan investasi jangka
panjang bagiymasa depan dakwah Islam. Semakin baik proses
pembinaah,yang dilakukan, semakin besar pula peluang lahirnya
datiyah-da'iyah yang mampu menjawab kebutuhan umat pada
masa yang akan datang. Oleh karena itu, tantangan berikutnya
bukan hanya menyiapkan kader, tetapi juga memastikan bahwa
mereka memiliki kompetensi yang sesuai dengan perkembangan
zaman. Pembahasan mengenai kompetensi tersebut akan
diuraikan pada subbab berikutnya, "Penguatan Kompetensi
Da'iyah Masa Depan."
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C. Penguatan Kompetensi Da'iyah Masa Depan

Perubahan masyarakat yang berlangsung begitu cepat
menuntut hadirnya da'iyah yang tidak hanya memiliki keluasan
ilmu agama, tetapi juga kemampuan untuk memahami realitas
kehidupan yang terus berkembang. Dakwah pada masa depan
tidak lagi cukup mengandalkan kemampuan menyampaikan
ceramah, melainkan membutuhkan pendakwah yang mampu
menjadi pendidik, komunikator, pembimbing, #pemimpin,
sekaligus agen perubahan sosial. Oleh karena itu, ‘penguatan
kompetensi menjadi salah satu agenda <penting dalam
mempersiapkan generasi da'iyah yang gnampu menjawab
tantangan zaman. Kompetensi pertama yangsharus terus diperkuat
adalah kompetensi keilmuan. Penguasaanw terhadap Al-Qur'an,
hadis, fikih, akidah, akhlak, serta kliazanah pemikiran Islam tetap
menjadi fondasi utama bagi sefiapyda'iyah. Di tengah derasnya
arus informasi keagamaan, \masyarakat membutuhkan sosok
pendakwah yang mampus memberikan penjelasan  yang
argumentatif, moderat; dan dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah. Oleh karenaitw; tradisi belajar sepanjang hayat (lifelong
learning) perlu¥menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
perjalanan sgorang da'iyah.

Namtm), "ilmu yang mendalam perlu diiringi dengan
kemampuan pedagogis dan komunikasi. Dakwah pada hakikatnya
metupakan proses pendidikan yang bertujuan membimbing
manusia menuju kehidupan yang lebih baik. Karena itu, seorang
da'iyah perlu memahami cara menyampaikan materi sesuai
dengan karakter, usia, latar belakang pendidikan, dan kebutuhan
mad'u. Kemampuan mendengarkan, berdialog, membangun
empati, serta menyampaikan pesan dengan bahasa yang mudah
dipahami akan menentukan efektivitas dakwah yang dilakukan.
Selain itu, masa depan dakwah juga membutuhkan kompetensi
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sosial dan kepemimpinan. Seorang da'iyah tidak hanya hadir
sebagai penyampai ilmu, tetapi juga sebagai penggerak
masyarakat yang mampu membangun kerja sama, memfasilitasi
penyelesaian persoalan sosial, dan menginspirasi lahirnya
berbagai aktivitas yang bermanfaat bagi umat. Kepemimpinan
dalam konteks dakwah bukan dimaknai sebagai kekuasaan,
melainkan sebagai kemampuan melayani, memberdayakan, dan
membangun partisipasi masyarakat dalam mewujudkan nilaicailai
Islam.

Perkembangan teknologi informasi menjadikan literasi
digital sebagai kompetensi yang tidak dapat didbaikan. Media
digital telah menjadi ruang baru tempat masyarakat mencari
informasi, berdiskusi, bahkan membentdk cara pandang
keagamaan. Karena itu, seorang 'daliyah perlu memiliki
kemampuan memanfaatkan teknelogi secara  produktif,
menyampaikan konten yang 4edukatif, melakukan verifikasi
informasi sebelum menyébarkannya, serta menjaga etika
komunikasi di ruang digital,* Literasi digital bukan sekadar
kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga kemampuan
menggunakannya secara bertanggung jawab untuk menghadirkan
kemaslahatan. Di’atas’ seluruh kompetensi tersebut, terdapat satu
aspek yang ménjadi fondasi utama, yaitu kompetensi spiritual dan
moral. Kebeshasilan dakwah tidak hanya ditentukan oleh
keluasan pengetahuan atau kecakapan berbicara, tetapi juga oleh
kualitas * akhlak dan integritas pribadi seorang pendakwah.
Kejujuran, keikhlasan, kerendahan hati, kedisiplinan, dan
konsistensi dalam mengamalkan nilai-nilai Islam merupakan
modal utama yang membangun kepercayaan masyarakat. Ketika
ilmu berpadu dengan akhlak, dakwah akan lebih mudah diterima
dan memberikan pengaruh yang mendalam.

Perjalanan dakwah Ustadzah Fina yang telah dipaparkan
dalam buku ini menunjukkan bahwa kompetensi tidak dibentuk
melalui pelatihan yang singkat, tetapi melalui proses pendidikan,

116 Chelsea Sivana Sofie Maria, M.Sos.



pembiasaan, pengalaman, dan refleksi yang berlangsung secara
berkelanjutan. Keteladanan para guru, kehidupan pesantren,
pengalaman mendampingi santri, serta interaksi dengan
masyarakat menjadi ruang pembelajaran yang memperkaya
kemampuan intelektual sekaligus membentuk kedewasaan
emosional dan spiritual. Pengalaman tersebut menunjukkan
bahwa kompetensi seorang da'iyah berkembang seiring dengan
kesediaannya untuk terus belajar dan memperbaiki diri. dalam
konteks ini, pesantren memiliki posisi yang sangat gStrategis
sebagai lembaga yang mampu mengintegrasikan berbagai aspek
kompetensi tersebut. Tradisi keilmuan yang kafat), pembinaan
karakter, latihan  kepemimpinan, kegidtan® pengabdian
masyarakat, serta pemanfaatan teknologi¢ dalam pembelajaran
dapat dikembangkan secara terpadu Suntuk mempersiapkan
generasi da'iyah yang adaptif terhadap perubahan zaman.
Pendidikan di pesantren tidak hanya‘bertujuan mencetak individu
yang cerdas secara intelektual, tetapi juga membentuk pribadi
yang matang secara spiritual‘dan sosial.

Penguatan kompetensi juga memerlukan budaya belajar
yang berkelanjutan,, Seorang da'iyah perlu memiliki kerendahan
hati untuk tefusemembaca, mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan, berdialog dengan berbagai kalangan, serta terbuka
terhadap pengalaman baru. Sikap seperti ini akan menjaga
relevansi dakwah sekaligus mencegah terjadinya stagnasi dalam
cataq berpikir dan metode penyampaian. Dengan demikian,
kompetensi tidak dipahami sebagai sesuatu yang selesai ketika
pendidikan  formal berakhir, melainkan sebagai proses
pembelajaran yang berlangsung sepanjang hayat. Masa depan
dakwah perempuan akan sangat ditentukan oleh kualitas sumber
daya manusia yang dipersiapkan sejak hari ini. Da'iyah yang
memiliki keluasan ilmu, kecakapan komunikasi, kepedulian
sosial, literasi digital, serta kematangan spiritual akan mampu
menghadirkan dakwah yang tidak hanya menjawab persoalan
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umat, tetapi juga menginspirasi lahirnya perubahan sosial yang
berkelanjutan. Penguatan kompetensi tersebut menjadi investasi
penting agar dakwah perempuan tetap relevan, dipercaya, dan
memberikan manfaat yang semakin luas bagi masyarakat.

Namun, kompetensi yang kuat tidak akan berkembang
secara optimal apabila dijalankan secara sendiri-sendiri.
Tantangan masyarakat yang semakin kompleks menuntut adanya
sinergi, jejaring, dan kerja sama antarlembaga maupun
antarpendakwah. Oleh karena itu, masa depan ¢dakwah
perempuan juga sangat ditentukan oleh kemampuan membangun
kolaborasi. Pembahasan mengenai hal tersebutgsakan diuraikan
pada subbab berikutnya, "Kolaborasi Dakwah¢di Era Digital dan
Global."

D. Kolaborasi Dakwah di Era./Digital dan Global

Perkembangan teknolegi informasi telah mengubah cara
manusia berkomunikasi, belajar, dan membangun jejaring. Ruang
dakwah yang dahulut Mebih banyak berlangsung melalui
pertemuan tatap, niika“ kini berkembang ke berbagai platform
digital yang mampu menjangkau masyarakat lintas wilayah,
budaya, bahkan negara. Perubahan ini menghadirkan peluang
besar bagi pengembangan dakwah Islam, sekaligus menuntut
hadirnyaypola kerja yang lebih terbuka, kolaboratif, dan adaptif
térhadap dinamika global. Dalam konteks tersebut, dakwah tidak
lagi¥'dapat dipahami sebagai aktivitas yang dijalankan secara
individual. Tantangan kehidupan masyarakat modern semakin
kompleks, mulai dari persoalan pendidikan, keluarga, kesehatan
mental, literasi digital, kemiskinan, hingga penguatan nilai-nilai
moral di tengah derasnya arus globalisasi. Beragam persoalan
tersebut tidak dapat diselesaikan hanya melalui ceramah atau
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pengajian semata, tetapi memerlukan kerja sama yang melibatkan
berbagai pihak sesuai dengan bidang keahliannya.

Bagi seorang da'iyah, kemampuan membangun kolaborasi
menjadi bagian penting dari kompetensi dakwah masa depan.
Kolaborasi tidak berarti mengurangi independensi dakwah,
melainkan memperkuat dampaknya melalui sinergi yang
berorientasi pada kemaslahatan umat. Seorang da'iyah dapat
bekerja sama dengan lembaga pendidikan, orgafiisasi
kemasyarakatan, komunitas perempuan, lembaga sosialgiinstitusi
kesehatan, pemerintah, akademisi, maupun berbagai elemen
masyarakat lainnya untuk menghadirkan program~ptogram yang
memberikan manfaat nyata. Di lingkungan @esantren, budaya
kolaborasi sesungguhnya telah lama tumbulmelalui semangat
kebersamaan (ta'awun), musyawarah, dan,gotong royong. Nilai-
nilai tersebut menjadi modal sosial yang sangat berharga dalam
menghadapi tantangan zamanATradisi saling belajar, berbagi
pengalaman, dan bekerja bérsama dalam melayani masyarakat
merupakan fondasi yang “dapat terus dikembangkan agar
pesantren tetap menjadi‘pusat pengabdian yang relevan dengan
kebutuhan masyarakat,kontemporer. Perjalanan dakwah Ustadzah
Fina menunjukkan “bahwa keberhasilan dakwah tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan individu, tetapi juga oleh dukungan
lingkungamw “dan jejaring yang dibangun selama proses
pengabdian.” Hubungan yang baik dengan pesantren, para guru,
sesama,pendidik, santri, dan masyarakat menjadi kekuatan yang
memungkinkan berbagai aktivitas dakwah berjalan secara
berkelanjutan. Pengalaman tersebut memberikan pelajaran bahwa
dakwah yang berdampak lahir dari semangat saling menguatkan,
bukan dari upaya bekerja sendiri.

Perkembangan media digital semakin memperluas peluang
kolaborasi tersebut. Berbagai kegiatan pendidikan, kajian
keislaman, pelatihan, hingga diskusi ilmiah kini dapat
dilaksanakan tanpa dibatasi oleh jarak geografis. Da'iyah dapat
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berbagi pengetahuan dengan masyarakat di berbagai daerah,
berpartisipasi dalam forum nasional maupun internasional, serta
membangun jejaring pembelajaran dengan sesama pendakwah.
Pemanfaatan teknologi seperti ini memungkinkan dakwah
menjangkau lebih banyak orang sekaligus memperkaya wawasan
melalui pertukaran pengalaman dan gagasan. Namun, kolaborasi
di era digital juga memerlukan kehati-hatian. Kemudahan
berkomunikasi sering kali diiringi oleh penyebaran infofmasi
yang tidak akurat, polarisasi pendapat, dan interaksi yangykurang
mencerminkan etika Islam. Oleh karena itu, setiap bentuk kerja
sama perlu dibangun di atas prinsip kejlijugan, saling
menghormati, keterbukaan, serta tanggungfjawab terhadap
kebenaran informasi yang disampaikan.qNilaiznilai akhlak tetap
menjadi fondasi utama agar kolaborasi tidak>hanya menghasilkan
jangkauan yang luas, tetapi juga menghadirkan keberkahan.

Dalam perspektif global, dakwah” perempuan juga memiliki
peluang untuk memperkenalkan® wajah Islam yang damai,
moderat, dan menghargai,Kemanusiaan. Pengalaman pesantren
Indonesia yang merhadukan pendidikan agama, pembinaan
akhlak, dan pengabdian) sSosial merupakan kekayaan yang dapat
menjadi inspirdsibagi komunitas Muslim di berbagai belahan
dunia. Kehadifan da'iyah yang berwawasan luas, terbuka terhadap
dialog, settay, mampu menjelaskan nilai-nilai Islam secara
bijaksana %, akan memperkuat kontribusi pesantren dalam
percaturan dakwah global. Selanjutnya, kekuatan utama seorang
da'iyah terletak pada kemampuannya membangun hubungan yang
tulus dengan masyarakat. Nilai tersebut tetap menjadi inti
dakwah, meskipun ruang interaksi kini semakin luas dan
beragam. Teknologi hanyalah sarana, sedangkan keberhasilan
dakwah tetap bergantung pada kualitas hubungan antarmanusia,
keteladanan, dan kepercayaan yang dibangun melalui akhlak
yang baik.
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Kolaborasi merupakan keniscayaan dalam pengembangan
dakwah masa depan. Semakin kompleks persoalan umat, semakin
besar pula kebutuhan untuk membangun sinergi antarlembaga,
antarkomunitas, dan antarindividu yang memiliki visi yang sama
dalam menebarkan kebaikan. Bagi da'iyah, kemampuan
berkolaborasi akan memperluas manfaat dakwah, memperkuat
jaringan pengabdian, serta membuka ruang-ruang baru bagi
lahirnya inovasi yang tetap berpijak pada nilai-nilai JISlam.
Dengan demikian, dakwah perempuan di era digital dany global
tidak hanya dituntut untuk mampu mengikuti perkembangan
teknologi, tetapi juga mampu membangun keffajsama yang
produktif, inklusif, dan berorientasi pada kemdslahatan bersama.
Sinergi tersebut akan menjadi kekuataneenting dalam menjaga
keberlanjutan dakwah Islam di tengah“masyarakat yang terus
berubah. Dari sinilah muncul harapan ‘akan lahirnya generasi
da'iyah yang tidak hanya menjadimpényampai ajaran Islam, tetapi
juga menjadi inspirator, kolaberator, dan penggerak peradaban.
Gagasan tersebut akan menjadi penutup pembahasan pada subbab
berikutnya, "Menatap\Masa Depan: Da'iyah sebagai Inspirasi
Peradaban."

E. Menatap Masa Depan: Da'iyah sebagai Inspirasi
Peradaban

Masa depan sebuah peradaban tidak hanya ditentukan oleh
kemajuan ilmu pengetahuan, perkembangan teknologi, atau
kekuatan ekonomi, tetapi juga oleh kualitas manusia yang
membangun dan menghidupinya. Dalam perspektif Islam,
pembangunan peradaban selalu berawal dari pembentukan
manusia yang beriman, berilmu, berakhlak, dan memiliki
kepedulian terhadap sesama. Karena itu, dakwah bukan sekadar
aktivitas menyampaikan ajaran agama, melainkan proses
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membangun karakter, menumbuhkan kesadaran, dan membentuk
budaya kehidupan yang berlandaskan nilai-nilai ilahiah. Dalam
proses tersebut, kehadiran da'iyah memiliki arti yang sangat
penting. Perempuan bukan hanya bagian dari masyarakat yang
menerima dakwah, tetapi juga subjek yang aktif menyebarkan
nilai-nilai Islam melalui pendidikan, keteladanan, pembinaan
keluarga, pemberdayaan masyarakat, serta berbagai bentuk
pengabdian lainnya. Melalui peran-peran tersebut, se®rang
da'iyah sesungguhnya sedang berkontribusi membangumyfondasi
peradaban yang dimulai dari unit sosial yang palingimendasar,
yaitu keluarga dan komunitas.

Sejarah Islam menunjukkan bahwa perubahan besar sering
kali lahir dari keteladanan individu yang,mampu menggerakkan
orang-orang di sekitarnya. Keteladanamy, tersebut tidak selalu
diwujudkan melalui pidato yang panjang atau kedudukan yang
tinggi, tetapi melalui konsistensigdalam berbuat baik, kejujuran,
kepedulian, kesabaran, dan4pengabdian yang dilakukan secara
terus-menerus. Nilai-nilal, nilah yang menjadikan seorang
pendakwah tidak hafya, didengar, tetapi juga dipercaya dan
diteladani. Perjalanan Jyang telah diuraikan dalam buku ini
memperlihatkad bahwa seorang da'iyah dibentuk melalui proses
panjang vyang, melibatkan keluarga, pendidikan pesantren,
pengalaman, hidup, pembinaan spiritual, interaksi sosial, dan
pengabdian® kepada masyarakat. Proses tersebut membentuk
identitas® yang tidak hanya kuat secara intelektual, tetapi juga
magang secara emosional dan spiritual. Dari proses itulah lahir
sosok pendakwah yang mampu menghadirkan Islam sebagai
rahmat, bukan hanya melalui kata-kata, tetapi juga melalui
tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Masa depan dakwah perempuan di pesantren akan sangat
ditentukan oleh kemampuan seluruh elemen pendidikan Islam
untuk terus melahirkan generasi yang memiliki keseimbangan
antara ilmu, akhlak, dan kepedulian sosial. Pesantren perlu terus
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memperkuat  tradisi  keilmuan, membuka ruang bagi
pengembangan kepemimpinan perempuan, memanfaatkan
teknologi secara bijaksana, serta membangun budaya belajar yang
adaptif terhadap perubahan zaman. Dengan demikian, pesantren
tidak hanya menjaga warisan keilmuan Islam, tetapi juga menjadi
pusat lahirnya inovasi dakwah yang tetap berakar pada nilai-nilai
syariat. Di tengah masyarakat yang semakin plural, kompleks,
dan dinamis, seorang da'iyah juga dituntut menjadi jembatan
yang menghubungkan ajaran Islam dengan realitas_kehidupan.
Dakwah yang dibutuhkan pada masa depan adalah dakwah yang
menghadirkan solusi, memperkuat persaudaraang‘menumbuhkan
optimisme, dan membangun budaya dialog yang penuh hikmah.
Dalam konteks ini, perempuan memiliki¢ potensi besar untuk
menghadirkan pendekatan dakwah yanglebih humanis, edukatif,
dan transformatif melalui kedekatam emosional, kemampuan
membangun relasi, serta keteladanan” dalam kehidupan sehari-
hari.

Perkembangan teknologi dan globalisasi tidak seharusnya
dipandang sebagai ancaman terhadap dakwah, melainkan sebagai
peluang untuk memperlvas jangkauan manfaat. Selama nilai-nilai
keislaman tetap. maenjadi fondasi utama, setiap perkembangan
zaman dapaf, dimanfaatkan sebagai sarana memperkuat
pendidikams. memperluas jaringan kolaborasi, dan menghadirkan
dakwaly’ yang semakin inklusif. Dengan kesiapan ilmu,
kemampuan beradaptasi, serta integritas moral yang kuat, da'iyah
akan/'mampu menjawab kebutuhan masyarakat tanpa kehilangan
jati dirinya sebagai pewaris tradisi keilmuan Islam. Lebih dari itu,
masa depan dakwah perempuan tidak hanya bergantung pada
kualitas individu seorang da'iyah. la juga ditentukan oleh
hadirnya ekosistem yang mendukung tumbuhnya generasi
pendakwah perempuan. Keluarga yang menanamkan nilai-nilai
keislaman, pesantren yang membina ilmu dan akhlak, masyarakat
yang memberikan ruang pengabdian, serta jejaring kelembagaan
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yang memperkuat kolaborasi merupakan bagian yang saling
melengkapi dalam membangun keberlanjutan dakwah. Ketika
seluruh elemen tersebut berjalan selaras, proses kaderisasi akan
berlangsung secara berkesinambungan dan melahirkan lebih
banyak perempuan yang siap mengabdi kepada umat.

Menjadi da'iyah bukan sekadar menjalankan profesi,
melainkan memilih jalan hidup yang dipenuhi tanggung jawab,
pengabdian, dan pembelajaran sepanjang hayat. Setiap ilmufyang
diajarkan, setiap nasihat yang disampaikan, setiap akhlakWyang
dicontohkan, dan setiap hati yang disentuh melalai dakwah
merupakan bagian dari investasi peradaban yafighdampaknya
dapat melampaui ruang dan waktu. Jejak seofang da'iyah tidak
hanya tampak pada banyaknya jamaah yang®hadir atau luasnya
jangkauan dakwah, tetapi juga pada lahitnya generasi-generasi
yang tumbuh dengan ilmu, akhlak,%dan’ semangat untuk terus
menebarkan kebaikan.

Buku ini berangkat dati upaya memahami konstruksi diri
seorang da'iyah di lingkungan® pesantren, tetapi pada akhirnya
membawa kita pada sebuah kesadaran yang lebih luas. Dakwah
perempuan bukanlah) _fenomena yang bersifat periferal atau
pelengkap dalafiu'sejarah Islam, melainkan bagian integral dari
perjalanan umat® dalam membangun masyarakat yang
berkeadaban.\Melalui pendidikan, keteladanan, dan pengabdian
yang dilakitkan secara istiqgamah, para da'iyah telah menjadi
penjaga® nilai, pembentuk karakter, sekaligus penggerak
petubahan sosial yang memberi arah bagi kehidupan masyarakat.
Harapan terbesar dari seluruh ikhtiar ini adalah lahimya semakin
banyak perempuan Muslim yang berani mengambil peran sebagai
pembelajar, pendidik, pembimbing, dan pendakwah yang
membawa rahmat bagi sesama. Mereka bukan hanya melanjutkan
estafet dakwah yang telah diwariskan oleh para pendahulu, tetapi
juga menuliskan babak baru dalam sejarah Islam melalui
kontribusi yang relevan dengan tantangan zamannya. Ketika ilmu
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dipadukan dengan akhlak, ketika keteguhan berpadu dengan
kelembutan, dan ketika dakwah diwujudkan dalam tindakan
nyata, maka seorang da'iyah tidak hanya menginspirasi orang-
orang di sekitarnya, tetapi turut membangun peradaban yang
lebih bermartabat.

Dengan demikian, masa depan dakwah perempuan di
pesantren sesungguhnya adalah masa depan Islam yang terus
hidup melalui generasi-generasi yang berilmu, berakhlak{sdan
berkomitmen mengabdi kepada Allah Swt. serta kepada‘sumat
manusia. Dari pesantren yang sederhana dapat lahir cahaya yang
menerangi masyarakat; dari seorang da'iyah yanggstigamah dapat
tumbuh perubahan yang melampaui zamanfiya® Sebab, pada
hakikatnya, setiap langkah dakwah yangedilakukan dengan ilmu,
keikhlasan, dan kasih sayang adalah ikhtiarrkecil yang bersama-
sama membentuk peradaban besar.

*x ek
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Epilog
Menjadi Cahaya bagi
Umat

Tidak semua cahaya hadir dalam bentuk yang gemerlap. Ada
cahaya yang justru memilih menyala dalam diafm,” menerangi
tanpa banyak meminta perhatian, memberi, “kKéhangatan tanpa
berharap balasan, dan tetap setia menyinati'meskipun tidak selalu
terlihat oleh banyak orang. Begitulah hakikat dakwah yang sejati.
Ia bukan tentang siapa yang palingsydikenal, bukan pula tentang
siapa yang paling sering tampili.di hadapan publik, melainkan
tentang siapa yang mampu,menghadirkan manfaat bagi sesama
dengan penuh keikhlasan. Berjalanan yang disajikan dalam buku
ini berawal dari sebuah pertanyaan sederhana: bagaimana seorang
perempuan membamgtin’ dirinya hingga mampu menjadi seorang
da'iyah? Pertanyaanytersebut kemudian membawa kita menelusuri
berbagai ruang kehidupan; keluarga, pesantren, masyarakat,
hingga pengalaman-pengalaman yang membentuk karakter
seorang ‘pendakwah. Dari perjalanan itu kita belajar bahwa
mienjad? da'iyah bukanlah sesuatu yang diwariskan begitu saja,
melainkan sebuah proses panjang yang ditempa oleh pendidikan,
keteladanan, perjuangan, dan kesediaan untuk terus belajar.

Lebih jauh lagi, perjalanan tersebut mengajarkan bahwa
dakwah bukan hanya tentang kemampuan berbicara di atas
mimbar. Dakwah hidup dalam cara seseorang memperlakukan
orang lain, dalam kesediaannya mendengarkan sebelum
menasihati, dalam ketulusan mendampingi mereka yang sedang
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mencari jalan pulang, dan dalam kesabaran menanam kebaikan
meskipun hasilnya mungkin baru akan terlihat bertahun-tahun
kemudian. Dakwah adalah tentang menghadirkan nilai-nilai Islam
dalam tindakan yang nyata, sehingga orang lain dapat merasakan
kasih sayang, kejujuran, dan keadilan melalui perilaku seorang
pendakwah. Melalui sosok Ustadzah Fina, kita melihat bahwa
perjalanan menjadi da'iyah bukanlah perjalanan menuju
popularitas, melainkan perjalanan menuju kematangan diri{lmu
yang terus dipelajari, akhlak yang terus diperbaiki, amamahyyang
dijalankan dengan penuh tanggung jawab, serta komitmen untuk
tetap istiqgamah menjadi pelajaran berharga bahwa ‘keberhasilan
dakwah tidak pernah lahir dari jalan yang@yinstan. Semua
membutuhkan kesabaran, pengorbanan,qdat_keyakinan bahwa
setiap langkah kecil yang dilakukan katéna>Allah Swt. memiliki
nilai yang tidak pernah sia-sia.

Namun sesungguhnya, bukw Gni tidak hanya berbicara
tentang satu orang. Buku ini‘¢erbicara tentang banyak perempuan
yang mungkin tidak pernah) ‘dikenal luas, tetapi setiap hari
mengabdikan dirinya ‘afituk mendidik anak-anak, membimbing
para santri, menghidupkan majelis ilmu, menguatkan keluarga,
mendampingi fmasyarakat, dan menjaga nilai-nilai Islam tetap
hidup di tengah“perubahan zaman. Mereka mungkin tidak
menghiasig halaman-halaman sejarah, tetapi jejak kebaikan
merekas tumbuh dalam kehidupan orang-orang yang pernah
mereka, sentuh. Di tengah dunia yang bergerak semakin cepat,
ketika informasi datang tanpa batas dan perubahan berlangsung
hampir setiap saat, masyarakat tidak hanya membutuhkan
pendakwah yang cerdas, tetapi juga pendakwah yang bijaksana.
Mereka membutuhkan sosok yang mampu menghadirkan
ketenangan di tengah kebisingan, menghadirkan harapan di
tengah kegelisahan, dan menghadirkan persatuan di tengah
berbagai perbedaan. Dakwah yang paling dibutuhkan hari ini
adalah dakwah yang menghidupkan hati, memuliakan manusia,
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serta menumbuhkan optimisme untuk bersama-sama membangun
kehidupan yang lebih baik. Karena itu, masa depan dakwah tidak
hanya bergantung pada lahirnya lebih banyak pendakwah, tetapi
juga pada lahirnya lebih banyak pribadi yang menjadikan nilai-
nilai Islam sebagai pedoman dalam setiap aspek kehidupannya.
Setiap guru yang mengajar dengan penuh kasih, setiap ibu yang
menanamkan akhlak kepada anak-anaknya, setiap santri yang
menjaga adabnya, setiap pemuda yang mengajak téman-
temannya kepada kebaikan, dan setiap muslim yang @erusaha
menjadi teladan dalam lingkungannya sesungguhnya sedang
mengambil bagian dalam estafet dakwah yang /tidak pernah
berhenti.

Pesantren memiliki peran yang ¢sangat penting dalam
melahirkan generasi-generasi seperti itu. Dari ruang-ruang belajar
yang sederhana, dari halagah-halagah ilmu yang penuh
keberkahan, dan dari keteladanamspara guru yang mengabdikan
hidupnya untuk pendidikan, dahirjpribadi-pribadi yang kelak akan
membawa cahaya Islam ke,\berbagai penjuru masyarakat. Cahaya
itu tidak selalu tampdkbesar pada awalnya, tetapi ketika terus
dijaga dan diwariskan,dari satu generasi ke generasi berikutnya,
ia akan menjadi/penerang yang mampu mengubah kehidupan
banyak orang{Settap orang memiliki kesempatan untuk menjadi
bagian dari cahaya tersebut. Tidak semua orang harus menjadi
penceramal; memimpin majelis taklim, atau berbicara di hadapan
ribuany, jamaah. Akan tetapi, setiap orang dapat menjadi
pendakwah melalui akhlaknya, ilmunya, kepeduliannya, dan
ketulusannya dalam berbuat baik. Sebab, dakwah yang paling
kuat sering kali lahir dari keteladanan yang dilakukan secara
konsisten dalam kehidupan sehari-hari.

Semoga buku ini tidak berhenti sebagai bacaan yang
menambah pengetahuan, tetapi menjadi pengingat bahwa ilmu
memiliki tanggung jawab, bahwa setiap amanah membutuhkan
keikhlasan, dan bahwa setiap kebaikan sekecil apa pun memiliki
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arti dalam membangun kehidupan yang lebih bermakna. Jika
melalui buku ini tumbuh semangat untuk terus belajar, mengabdi,
mendidik, dan menebarkan manfaat, maka tujuan penulis telah
menemukan maknanya. Marilah kita percaya bahwa perubahan
besar selalu dimulai dari langkah-langkah kecil yang dilakukan
dengan istigamah. Sebagaimana sebuah pelita yang mampu
mengusir gelap di sekelilingnya, demikian pula seorang da'iyah
dan setiap insan yang memilih jalan kebaikan dapat ménjadi
cahaya yang menerangi hati, menguatkan harapan, dan mienuntun
masyarakat menuju kehidupan yang lebih bermartabat. Semoga
Allah Swt. senantiasa membimbing setiap langkahypengabdian
kita, menerima setiap ikhtiar yang dilakukan¢dengan tulus, dan
menjadikan ilmu yang dipelajari serta «iajatkan sebagai amal
jariyah yang terus mengalir manfaatnya, hingga akhir zaman.
Warisan terbesar seorang pendakwahhbukanlah seberapa banyak
ia dikenal, melainkan seberapaybanyak cahaya kebaikan yang
tetap menyala setelah dirinyatiada.
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